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khlak adalah

mahkota termahal
yang dimiliki oleh seseorang, tanpa
akhlak maka tidak ada bedanya antara manusia dan
hewan. Sesuai dengan misi utama Nabi SAW yang
tertera dalam sabdanya mengatakan, “Sesungguhnya
aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.”
Sebab kesempurnaan iman seseorang juga ditentukan
oleh kemuliaan akhlak seseorang.”

Tidak ada yang lebih berat dalam timbangan amal
seorang mukmin pada hari kiamat daripada akhlak
yang baik, sehingga ketika Rasulullah SAW ditanya
tentang hal yang paling banyak memasukkan manusia
ke surga, beliau menjawab, “Takwa kepada Allah dan
akhlak yang baik.” Maka dari itu orang yang paling
dicintai oleh Nabi SAW dan paling dekat tempat
duduknya dengan beliau pada hari kiamat adalah orang
yang paling baik akhlaknya.

Buku ini memuat syarah 40 hadits tentang akhlak
yang disusun oleh Ahmad Mu’adz Haqqi, hal ini agar
sesuai dengan sabda Nabi SAW, “Barangsiapa yang
memelihara empat puluh hadits, maka dengannya Allah
akan memberi manfaat, lalu dikatakan kepadanya:
“Masuklah engkau dari pintu surga mana pun yang
engkau suka.”
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PERSEMBAHAN

Teruntuk ayahanda yang telah menanamkan
kecintaan terhadap ilmu dan ahlinya, kupersembahkan
buah dari penanaman dan keutamaannya yang
dianugerahkan Allah kepadaku. Harapanku adalah
mempersembahkan kepada beliau di masa hidupnya,
namun Allah berhendak memilihnya, maka aku
memohon kepada Allah agar menerima amal ini dan
menjadikannya sebagai pahala untuknya dalam
timbangan kebaikannya.

Ahmad Mu’adz
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PENDAHULUAN

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah
menyempurnakan segala sesuatu yang diciptakan-Nya
lalu menunjukkannya. Shalawat dan salam semoga
dicurahkan kepada nabi-Nya yang terpilih, kepada
keluarga dan para sahabatnya yang baik. serta mereka
yang mengikui jejak langkahnya.

Ketika aku mengamati sejumlah ulama yang terkenal
dan para imam yang mulia yang telah mengarang buku
yang berotasi pada istilah “empat puluh” mengenai
berbagai topik, maka aku pun tertarik untuk meniru
mereka dan mengikuti cara mereka. Mudah-mudahan
Allah menggolongkanku bersama mereka. yaitu kaum
“vang tidak akan sengsara setiap orang yang bergaul
dengan mereka.”

! Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab Sunannya, Ad-Da‘wat 130,
hasyiah (3600), 5/579-580. |a berkata, “Ini hadits hasan shahih.”
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Dengan bertawakal kepada Allah, aku menghimpun
empat puluh hadits mengenai akhlak yang mayoritas
diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan
Muslim), dan dalam hal ini aku berusaha memilih hadits-
hadits yang shahih. Aku lihat, problem buku-buku yang
membahas akhlak adalah: isinya panjang-panjang
sehingga orang zaman sekarang malas membacanya, atau
berupa buku-buku yang khusus membahas topik tertetu
saja. Oleh karena itu, aku memilih untuk menjelaskan
hadits yang pilih dan membatasinya pada masalah yang
terkandung dalam hadits tersebut.

Dalam penjelasan masalahnya aku berpedoman
kepada Al Kitab dan As-Sunnah, maka aku memper-
banyak dalil-dalil dan menghimpunnya dalam satu
masalah, karena keterpeliharaan tersebut terdapat dalam
Al Kitab dan As-Sunnah. Selain itu, aku pun mengutip
ucapan para ulama terdahulu yang shalih, di samping juga
aku tuangkan sekilas gambaran dari kehidupan mereka,
karena akan lebih menyentuh jiwa.

Konon yang pertama kali mengarang tentang A/
Arba’inat (buku yang menggunakan istilah empat puluh)
adalah Abdullah bin Al Mubarak, kemudian Muhammad
bin Aslam Ath-Thausi, lalu Al Hasan bin Sufyan An-Nasa'’i.
Selanjutnya yang menulis seperti itu diantaranya adalah
Abu Bakar Al Ajiri, Abu Bakar bin Ibrahim Al Ashbahani,
Ad-Daruquthni, Al Hakim, Abu Na’im, Abu Abdurrahman
As-Sulami, Abu Sa’id Al Malini, Abu Utsman Ash-
Shabuni, Abdullah bin Muhammad Al Anshari, Al
Baihaqi?, Ibnu Asakir, An-Nawawi, Adz-Dzahabi, dan
banyak lagi yang lainnya baik dari kalangan ulama dahulu
maupun yang kemudian.

2 Silahkan lihat Syarh Al Arba’ina Haditsan Li An-Nawawi (hal. 32)
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Karangan-karangan mereka memang ada landasan-
nya dari As-Sunnah, di antaranya adalah hadits yang
diriwayatkan melalui berbagai jalur periwayatan, bahwa
Rasulullah SAW bersabda,
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“Barang siapa memelihara empat puluh hadits pada
umatku, maka dengannya Allah akan memberi manfaat
kepada mereka, lalu dikatakan kepadanya. ‘Masuklah
engkau dari pintu surga mana pun yang engkau suka". ™

Dalam riwayat lain disebutkan, “Pada hari kiamat
nanti Allah akan membangkitkannya sebagai orang yang
fagih dan alim.”® An-Nawawi berkata, “Para ahli hadits
sepakat bahwa hadits ini dha if(lemah) walaupun banyak
jalan periwayatannya. Namun para ulama sepakat bahwa
mengamalkan hadits dha’if yang berkenaan dengan
fadhailul a’'mal (keutamaan-keutamaan amal) diperboleh-
kan. Kendati demikian, alasan aku bukan hadits ini, tetapi

3 Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dalam kitab Al Arba'in fi Managib
Ummahatil Mukminin (hal. 32) la berkata, “Hadits yang semakna dengan
ini telah diriwayatkan dari beberapa jalan yang berpangkal dari Abdullah
bin Abbas, Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib, Abu Darda’, Abdullah bin
Umar, Mu'adza bin Jabal, Abu Hurairah RA, dan lain-lain.”

4 Hadits ini dikeluarkan tanpa sanad Al Baihaqi dalam kitab Al Arba‘'un
Ash-Shughra (hal. 22) |la berkata, “Hadits ini diriwayatkan dengan
beberapa sanad yang beragam. An-Nawawi meriwayatkan dalam
muqaddimah kitab Al Arba'in (hal. 4)
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sabda Nabi SAW,

“Hendaknya yang menyaksikan di antara kalian
menyampaikan kepada yang tidak hadir. ®

Hadits lainnya,

P SO L I N AP S LR

*Allah akan mengelokkan wajah orang yang mendengar
ucapanku lalu memahaminya. kemudian melaksanakan-
nya sebagaimana yang didengarnya.”®’

Semoga Allah membuat amal-amal kita sesuai
dengan ketentuan-Nya yang lurus, memperbaiki niat kita
untuk dapat melihat wajah-Nya yang mulia, dan
menerima amal-amal kita dengan penerimaan yang baik.
Sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Riyadh, Awwal Muharram 1414 H
Ahmad Mu’adz

s Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, A/ im (9, 1/24-
25), Al 'llm (37, 1/34-35) Muslim dalam kitab shahihnya, Qasamah (9,
h(29), h(30), (3/1305-1306)

¢ Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, Al 1im (7, h(2656),
h(2657), (5/33-34) dengan lafazh-lafazh yang bermiripan. Tentang hadits
pertama, ia menyebutkan hadits Zaid bin Tsabit yang dinilainya hasan,
sedangkan yang kedua dinilai hasan shahih. Diriwayatkan pula oleh
Ibnu Majah dalam kitab sunannya, Al Mugaddimah (22, h(250), (1/50)
7 Syarh Al-Arba‘ina Haditsan An-Nawawiyah (hal. 4-7)
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AKHLAK YANG BAIK

’/z)a/'\, .- P ° o~ o u 0, o -
I Lgs D) u"""héﬂ )/,.pgg f»\:x..;u.c
- - > - A ﬂ, s ’ oS . o s PN
Y)U&UHMJ%LP&\JJANJ)MJQQH
2 : a,/4" ’a‘:a’.' 2% - f_‘}/_/l
ST S 0) i 0 ) i
4 - rd 'l v . ‘
Rty e
Dari Abdullah bin Amr bin Al Ash RA, ia berkata,
“Rasulullah SAW bukan orang yang keji dan bukan pula
orang yang kasar. Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya yang

terbaik di antara kalian adalah yang paling baik
akhlaknya’” (HR. Muttafaq alaih)®

Allah 7a’ala berfirman, “Dan orang-orang yang

® Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (39,7/
82) dan Muslim dalam kitab shahihnya, Al Fadhaill (16, h(68)) (4/1810)
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menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang.
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.”
(Qs. Aali ‘Imraan(3): 134)

Menurut Ar-Raghib, kosa kata a/ khulug atau al
khalg mengandung pengertian yang sama, seperti halnya
kosa kata asy-syurb dan asy-syarab. Hanya saja, kata a/
khalq dikhususkan untuk kondisi dan sosok yang dapat
dilihat oleh mata, sedangkan a/ khulugdikhususkan untuk
sifat dan karakter yang tidak dapat dilihat oleh mata.®

Al Qurthubi berkata, “Akhlak adalah sifat manusia
dalam bergaul dengan sesamanya, ada yang terpuji dan
ada yang tercela. Adapun yang terpuji, secara umum
adalah: menjadikan diri Anda dan orang lain dalam diri
Anda lalu Anda mengambil baktinya tapi tidak mengabdi
kepadanya. Detailnya adalah: lapang dada, lembut,
sopan, sabar, tabah, halus, kasih sayang, melaksanakan
keperluan sendiri, saling mencintai, dan sebagainya.
Sedangkan yang tercela adalah kebalikan dari sifat di
atas.”10

Diriwayatkan dari Ibnu Al Mubarak —rahimahullah-
bahwa ketika mendefinisikan tentang akhlak yang baik ia
berkata, “Yaitu bermanis muka, melakukan kebaikan, dan
menahan diri dari perbuatan buruk.”!!

Akhlak menempati kedudukan yang luhur dalam
Islam, bahkan di antara misi utama agama ini adalah

menyempurnakan akhlak yang mulia. sebagaimana sabda
Nabi SAW,

¥ Silakah merujuk Adz-Dzari'ah lla Makarimisy Syari'ah (hal. 113)

% Fathul Baari (1/456)

' Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, kitab A/l Birr (62,
h(2005)), (4/363)
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“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia.”

Oleh karena itu, Allah menjadikan akhlak sebagai
standar kebaikan, sebagaimana diisyaratkan oleh sabda
Nabi SAW,

"J o s - £ o ! R 5,
Al (S ST 0)
“Sesungguhnya yang terbaik di antara kalian adalah
vang paling baik akhlaknya.”*3

Selain itu, akhlak yang baik merupakan penyem-
purna keimanan, sebagaimana sabda Nabi SAW,

%l saa 0 E g0 . 0oso * .o 2
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Artinya: “Mukmin yang paling sempurna imannya
adalah yang paling baik akhlaknya.”**

2 Diriwayatkan oleh !bnu Abid-Dunya dalam Makarimul Akhlaq (h(13))
Al Hakim dalam A/ Mustadrak (2/613) dengan lafazh (Bungitstu li
Utammima Makarimal Akhlaqg), ia mengatakan bahwa hadits shahih
menurut syarat Muslim walaupun Asy-Syaikhani tidak mengeluarkannya.
Ini disepakati oleh Adz-Dzahabi.

3 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam sunannya, Ar-Radha’ (11,
h(1162)), (3/457) ia berkata, “Ini hadits hasan shahih.” Diriwayatkan
juga oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya (2/472)

“ Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam sunannya, Al Birr (62, h(2002))
(4/362-363) ia berkata, “Hadits hasan shahih.”
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Perbuatan yang paling banyak menambah berat
timbangan amal kebaikan pada hari kiamat adalah akhlak
vang baik. Rasulullah SAW bersabda,

o -
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“Tidak ada yang lebih berat dalam timbangan amal

seorang mukmin pada hari kiamat daripada akhlak
vang baik."*®

Beliau juga bersabda,

.
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“Dan sesungguhnya pemilik akhlak yang baik itu.

Dengan itu ia bisa mencapai derat ahli puasa dan
shalat”

Bahkan akhlak yang baik menjadi penyebab
terbanyak masuknya seorang hamba ke dalam surga,
sebagaimana disebutkan dalam suatu riwayat. bahwa
Rasulullah SAW ditanya tentang hal yang paling banyak
memasukkan manusia ke surga, maka beliau menjawab,

.’;"’;o;,ﬁ 2o

'S Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam sunannya, Al Birr (62, h(2003)),
(4/363) ia berkata, “Ini hadits gharib dilihat dari segi ini."
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“ Takwa kepada Allah dan akhlak yang baik."'®

Kemudian selain itu, bahwa dengan akhlak yang
baik akan diraih kecintaan Nabi SAW dan akan mendapat
tempat yang dekat dengan beliau pada hari kiamat. Inilah
tujuan yang agung. Beliau bersabda,
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“Sesungguhnya orang yang paling aku cintai di antara
kalian dan paling dekat tempat duduknya denganku
pada hari kiamat adalah yang paling baik akhlaknya di
antara kalian. Adapun orang yang paling aku benci dan
paling jauh tempat duduknya dariku pada hari kiamat
adalah tsartsarun'’, mutasyaddiqun,’® dan
mutafaihiqun. %%

\
f

's Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam sunannya, Al Birr (62, h(2004))
(4/363) ia berkata, “Hadits hasan shahih.”

7 Tsartsar adalah orang yang banyak bicara dengan dibuat-buat.
[Ridyadhush-Shalihin (hal. 233)].

'8 Mutasyaddiq adalah orang yang memperpanjang perkataan terhadap
orang lain yang disertai dengan sok fasih dan berwibawa dalam gaya
bicaranya. [Ridyadhush Shalihin (hal. 233)].

* Mutafaihiq berasal dari kata al fahq yang artinya penuh, yakni orang
yang memenuhi mulutnya dengan pembicaraan dan melebarkannya
yang disertai dengan kesombongan, keangkuhan, dan menunjukkan
kelebihannya terhadap orang lain. [Ridyadhush Shalihin (hal. 233)].
2 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam sunannya, Al Birr (71, h(2018))
(4/370) ia berkata, “Ini hadits hasan gharib dari segi ini.”
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Perlu diketahui, bahwa semua akhlak yang mulia
dan perbuatan yang baik telah Allah kaitkan dengan
agama.?

Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan dari Humaid bin
Hilal, ia berkata, “Aku datang ke Kufah lalu menemui Ar-
Rabi’ bin Khaitsam, ia berkata, ‘Wahai saudara Bani Idi,
hendaklah engkau berakhlak mulia. Jadilah engkau
pelakunya dan pemiliknya. Ketahuilah, bahwa (dzat) yang
menciptakan akhlak yang mulia tidak menciptakannya
dan tidak pula menunjukkan kepadanya kecuali setelah
mencintainya dan mencintakannya kepada para
ahlinya’.”%

Sa'id bin Al Ash berkata, “Anakku, sesungguhnya
akhlak mulia, jika mudah dan ringan tentu akan didahului
pesaingnya. Tapi akhlak mulia itu (pelaksanaannya)
dibenci dan pahit. Tidak ada yang mampu bersabar
terhadapnya kecuali yang mengetahui keutamaannya dan
mengharapkan balasan pahalanya.”?

Al Fudhail bin lyadh berkata, ‘Jika engkau bergaul
maka bergaullah dengan akhlak yang baik, karena akhlak
yang baik hanya akan mengajak kepada kebaikan dan
pelakunya terpelihara. Aku ditemani oleh orang jahat
yang baik akhlaknya lebih aku sukai dari pada ditemani
oleh seorang pembaca yang buruk akhlaknya. Karena
orang fasik yang akhlaknya baik akan hidup dengan
pertimbangan akalnya dan terasa ringan oleh manusia,
sehingga mereka mencintainya. Sedangkan seorang ahli
ibadah yang buruk akhlaknya akan terasa berat oleh

2! Sjlakan merujuk Makarimul Akhlaq (hal. 9).
22 Makarimul Akhlaq (hal. 11-12).
23 Makarimul Akhlaqg (hal. 12).
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manusia, sehingga mereka membencinya.”%*

Al Ashma'i berkata, “Ketika kakekku, Ali bin Ashma’
hampir wafat, ia mengumpulkan anak-anaknya lalu
berkata, ‘Anak-anakku, pergaulilah manusia dengan
pergaulan yang apabila kalian pergi maka mereka
merindukan kalian dan apabila kalian mati maka mereka
akan menangisi kalian'.”?

Ibnu Al Qariyyah berkata. "Berbudi pekertilah
kalian. (karena dengan begitu) jika menjadi orang kaya
maka kalian akan bahagia, jika menjadi orang yang
pertengahan (cukup) maka kalian akan luhur. dan jika
menjadi orang miskin maka kalian tidak akan
membutuhkan. "%

Sebaik-baik warisan ayah untuk anak-anaknya
adalah sejarah yang baik.

Dalam kisah nabi Khidhir dengan nabi Musa AS
dapat kita ketahui pentingnya hal ini. Ketika mereka
sampai ke suatu perkampungan, mereka meminta jamuan
kepada penduduk, tapi para penduduk itu menolak
dikunjungi mereka. Di situlah mereka menemukan
dinding sebuah rumah yang hampir rubuh, lalu Khidhir
membetulkannya. Kemudian Musa AS berkata
kepadanya. Jika mau. engkau bisa meminta upahnya.’
Kemudian Khidhir menjelaskan bahwa dinding itu milik
dua orang yatim yang mempunyai ayah yang shalih.
Dikarenakan keshalihan sang ayah maka Khidhir
membetulkan dinding tersebut.”

Demikian sebagaimana disebutkan di dalam Al
Qur’an, “Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan

4 Makarimul Akhlaq (hal. 64).
2 Makarimul Akhlaq (nomor 12 hal. 3).
% Adabul Mujalasah (hal. 105).
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dua orang anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada
harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang
ayvahnya adalah seorang yang shalih. maka Rabbmu
menghendaki agar supaya mereka sampai kepada
kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu,
sebagai rahmat dari Rabbmu; dan bukanlah aku
melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. Demikian
itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak
dapat sabar terhadapnya.” (Qs. Al Kahfi(18): 82)

Ada orang bijak berkata, “Sebaik-baik warisan para
ayah untuk anak-anaknya adalah nama baik, didikan yang
berguna, dan saudara-saudara yang shalih.”#

Semoga allah senantiasa menunjuki kita semua
kepada akhlak, perbuatan, dan perkataan yang baik serta
membaikkan akibatnya. Sesungguhnya Dia Maha Baik
lagi Maha Mulia.

27 Adabul Mujalasah, hal. 108.
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Dari An-Nawas bin Sam’an Al Anshari RA, ia berkata,
“Aku bertanya kepada Rasulullah SAW tentang kebajikan
dan dosa. Beliau menjawab, ‘Kebajikan adalah baiknya
akhlak, sedangkan dosa adalah apa-apa yang membuat
keraguan dalam jiwamu dan engkau tidak suka orang
lain melihatnya’” (HR. Muslim)?8

28 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya Al Birr (5, h(14)), (4/
1980).
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Allah 73 ala berfirman,

“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya),
maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan)
kefasikan dan ketakwaan.” (Qs. Asy-Syamsy (91): 7-8).

“Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua
buah mata, lidah dan dua buah bibir Dan Kami telah
menunjukkan kepadanya dua jalan.” (Qs. Al Balad(90):
8-10)

Para ulama berkata, “Kebajikan bisa bermakna
hubungan, kelembutan, kesantunan dan baiknya
pergaulan, juga bisa bermakna ketaatan. Semua itu adalah
himpunan akhlak yang baik.”#

Dari hadits tersebut dapat disimpulkan bahwa
sumber akhlak adalah naluri. Al Qur®an pun telah
menjelaskan bahwa jiwa manusia merupakan gudang
kode etik naluri, yang semenjak penciptaannya telah
ditiupkan padanya kecenderungan terhadap kebajikan
dan keburukan, sebagaimana firman-Nya,

“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya),
maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan)
kefasikan dan ketakwaan.” (Qs. Asy-Syamsy(91) : 7-8)

Selain itu, manusia juga diberi petunjuk untuk
mengetahui keutamaan dan kehinaan dengan perantara
akal yang dimilikinya, sebagaimana firman-Nya,

“Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua
buah mata, lidah dan dua buah bibir. Dan Kami telah
menunjukkan kepadanya dua jalan.” (Qs. Al Balad(90):
8-10)

2 Shahih Muslim Bisyarh An-Nawawi (16/111).
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Dalam firman-Nya,

“Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan
vang lurus; ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir.”
(Qs. Al Insaan(76) : 3)

Jadi, sebenarnya manusia memiliki insting yang
dapat mengetahui jalan yang baik dan yang buruk.

Allah 7a’al/a berfirman,

“Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya
sendiri, meskipun dia mengemukakan alasan-alasannya.”
(Qs. Al Qiyaamah (75): 14-15)

Namun sayangnya sering kita jumpai bahwa
tuntunan insting ini sering dirusak oleh tradisi masyarakat
yang turun temurun dan dirubah oleh kecenderungan
sosial.

Rasulullah SAW bersabda yang diriwayatkannya dari
Rabb Azza wa Jalla,
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“Sesungguhnya Aku menciptakan para hamba-Ku
semuanya baik. lalu mereka didatangi oleh syetan-syetan
kemudian memalingkan mereka dari agama mereka dan
mengharamkan atas mereka apa-apa yang telah Aku
halalkan atas mereka.”*

% Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al Jannah (16,
h(63)), (4/2197).
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Beliau bersabda.
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“Tidak ada seorang bayi pun yang dilahirkan kecuali
dalam keadaan suci, lalu kedua orang tuanya lah yang
menjadikannya seorang Yahudi atau seorang Nasrani
atau seorang Majusi. Sebagaimana seekor hewan yang
melahirkan dalam kondisi lengkap, adakah kamu dapati
dalam kondisi cacat?™®*

Oleh karena itu, Allah menyempurnakan petunjuk
fitrah (tuntunan insting) ini dengan cahaya llahi,
sebagaimana firman-Nya, “ Cahaya di atas cahaya. " (Qs.
An-Nuur (24): 35)

¥ Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, At-Tafsir surah
Ar-Rum, 6/20.
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Sa’d bin Hisyam bin Amir bertanya kepada Aisyah RA,
“Wahai Ummul Mukminin, tolong beritahu aku tentang

akhlak Rasulullah SAW.” Aisyah menjawab, “Bukankah
engkau suka membaca Al Qur’an?” Sa'd menjawab,
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“Ya.” Aisyah berkata, "Sesungguhnya akhlak Nabi Al-
lah SAW adalah Al Quran.” (HR. Muslim)%®

Allah 7a ‘ala berfirman,

“Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari
Allah, dan kitab yang menerangkan.” (Qs. Al Maa’idah
(5): 15)

Tentang makna hadits tersebut, An-Nawawi berkata,
“Artinya adalah mengamalkannya, berhenti pada batasan-
batasannya, beretika dengan adab-adabnya, mengambil
pelajaran dari perumpamaan-perumpamaan dan kisah-
kisahnya, serta menghayati dan membacanya dengan
baik.”®

Telah disebutkan dalam bahasan tentang sumber
akhlak, bahwa walaupun telah dianugerahkan kepada
manusia fitrah untuk mengetahui kebaikan dan
keburukan, namun yang kita dapati adalah naluri/insting
ini sering dirusak oleh milieu sosial. Oleh karena itu, adalah
hikmah Allah telah menyempurnakan naluri/insting
dengan petunjuk ilahi, sebagaimana firman-Nya, * Cahaya
di atas cahaya (berlapis-lapis).” (Qs. An-Nuur (24): 35)
Firman-Nya. “Sesungguhnya telah datang kepadamu
cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan.” (Qs. Al
Ma'idah (5): 15). Jadi seorang muslim hendaknya
senantiasa membaca Al Qur’an, mematuhi perintah-
perintah-Nya, dan menjauhi larangan-Nya.

Para ahli filsafat berusaha memperbaiki kekurangan
naluri tersebut, dengan berusaha menetapkan kaidah-
kaidah standar akhlak. Namun kaidah-kaidah tersebut

%2 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahfhnya. Shalatul Musafirin/
18, h(139), 1/513.. '
33 Shahih Muslim bisyarh An-Nawawi, 6/26.
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tidak bisa dipastikan, karena mustahil membatasi perilaku
manusia dengan satu kaidah. Oleh karena itu, kita
dapatkan dalam Islam, bahwa kebaikan adalah dengan
mengikuti perintah Al Qur an dan petunjuk Nabi SAW,
sebagaimana diisyaratkan Allah dalam firman-Nya,
“Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari
Allah, dan kitab yang menerangkan.” (Qs. Al Maa'idah
(5): 15) dan dalam sabda Nabi SAW,

uw‘wr@m;wub:;‘;i;;@d,
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“Aku telah meninggalkan kalian dua hal. Kalian tidak
akan tersesat selama berpegang kepada keduanya, yaitu
Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya.”%

Ada beberapa kaidah Islami yang spesifik untuk
sebagian adat atau sikap, diantaranya:

1. Sederhana dalam makan, minum, dan berinfak,
tidak kurang dan tidak pula berlebihan, “Dan or-
ang-orang yang apabila membelanjakan (harta),
mereka tidak berlebih-lebihan dan tidak (pula) kikir,
dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah
antara yang demikian.” (Qs. Al Furqaan(25): 67)

2. Berlomba-lomba melakukan kebaikan. Allah
Ta ala berfirman, “Dan bagi tiap-tiap umat ada
kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya.
Maka berlomba-lombalah kamu (dalam membuat)
kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah

% Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam Al Muwaththa', An-Nahyu ‘an Al
Qaul fi Al Qadr h(1619), hal. 648.
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akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari
kiamat).” (Qs. Al Bagarah (2): 148)

3.  Tolong menolong dalam kebaikan dan tidak tolong
menolong dalam keburukan. Allah 7a ‘alaberfirman,
“Dan tolong menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah.
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” (Qs. Al
Maa'idaah(5): 2)

4. Lemah lembut dalam pergaulan. Rasulullah SAW
bersabda kepada Aisyah RA,
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“Sesungguhnya kelembutan tidak terjadi pada
sesuatu kecuali akan mengindah kannya, dan jika

tidaklah tercabut dari sesuatu kecuali akan
memburukkannya.”¥

5. Hendaknya seorang mukmin mencintai kebaikan

untuk saudaranya, sebagaimana ia mencintai
dirinya sendiri. Nabi SAW bersabda,
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 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al-Birr/23, h(78), 4/
2004.
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“Tidaklah beriman (dengan sempurna) seseorang di
antara kalian kecuali ia mencintai (kebaikan) untuk
saudaranya sebagaimana ia mencintai (kebaikan itu)
untuk dirinya sendiri.” %

6. Tidak menjadikan sesuatu yang bernyawa sebagai
target untuk dilempar (atau sejenisnya). Disebutkan
dalam sebuah hadits,
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“Janganlah kalian menjadikan sesuatu yang bernyawa
sebagai sasaran target”%’

% Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Allman (7, 1/9).
% Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Ash-Shaid 12, h(58),
3/1549,
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IKHLAS
DAN MEMANTAPKAN NIAT

Dari Umar bin Khaththab RA, ia berkata, “Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda,
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“Sesungguhnya amal perbuatan tergantung niatnya,
dan bagi setiap orang adalah apa yang diniatkannya.
Jadi barangsiapa hijrahnya karena keduniaan yang ingin
dimilikinya atau karena wanita yang ingin dinikahinya,
maka hijrahnya itu adalah kepada yang ia tuju’.” (HR.
Muttafaq ‘alaih)3®

38 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Bad'ul Wahyi 1,
1/2. Muslim dalam kita shahihnya, Al Imarah 47, h(158), 3/1515.
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Allah 7a’ala berfirman, “Padahal mereka tidak
disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat
dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama
vang lurus.” (Qs. Al Bayyinah (98): 5)

Dalam ayat lain, “ Daging-daging unta dan darahnya
itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah,
tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya.”
(Qs. Al Hajj(22): 37)

An-Nawawi berkata, “Niat artinya tujuan, yaitu
kehendak hati.”¥

Makna hadits di atas adalah; tidak sah amal
perbuatan itu kecuali dengan niat. Telah disebutkan dalam
ayat-ayat yang menunjukkan hal ini.

Allah 7a'alaberfirman, “Dan tidak ada dosa atasmu
terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada
dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu.” (Qs. Al
Ahzaab (33): 5). Dalam ayat lain disebutkan, “Daging-
daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat
mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari
kamulah yang dapat mencapainya.” (Qs. Al Hajj(22): 37)

Ibnu Abbas RA berkata, “Artinya; akan tetapi niatmu
yang dapat mencapainya.”%

Kaum muslimin bersepakat akan agungnya peran
hadits ini dan banyaknya manfaat serta kebenarannya.
Imam Asy-Syafi’i dan lainnya berkata, “Hadits itu sepertiga
Islam.” Lebih jauh Asy-Syafi’i berkata, “Hadits itu masuk
ke dalam 70 bab fikih.” Yang lainnya berkata, “Hadits ini
adalah seperempat Islam.” Abdurrahman bin Mahdi dan

3 Fathul Baari, (1/13).
“ Bustanul Arifin, (hal. 23).

40 Hadits Tentang Akhlak === 33



yang lainnya berkata, “Setiap orang yang mengarang kitab
hendaknya memulainya dengan hadits ini sebagai
peringatan bagi pembacanya untuk memperbaiki niat."4!

Niat merupakan salah satu unsur utama akhlak,

karena setiap gerak gerik atau diam adalah ikhtiari (sikap
pilihan) yang tidak terjadi kecuali karena tiga hal;
pengetahuan, kehendak. dan perbuatan. Amal itu sendiri
terbagi menjadi tiga macam:

1.

2.

Amal ketaatan, yaitu yang terikat dengan niat dalam
hal keabsahannya dan berlipatnya pahala.

Amal mubah (yang dibolehkan), ini juga terikat
dengan niat, bisa termasuk ketaatan dan bisa juga
termasuk kemaksiatan. Disebutkan dalam hadits,
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“Menunggang kuda bisa mendatangkan pahala bagi
seseorang, bisa juga rasa takut dan bisa juga dosa.” %

Amal maksiat, ini pun sama, tidak terlepas dari
pangkalnya, yaitu niat. Dalam hal ini tidak
selayaknya orang jahil memahami secara sempit
keumuman sabda Nabi SAW, “ Sesungguhnya amal
perbuatan tergantung niatnya’ sehingga mengira
bahwa suatu kemaksiatan bisa berubah menjadi
ketaatan karena niat. Pemahaman ini tidak benar,
seperti halnya menggunjing seseorang untuk
menyenangkan hati orang lain, atau memberi
makan orang fakir dari harta orang lain.®

4! Shahih Muslim Bisyarh An-Nawawi (13/53).
“ Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Masaqah 12,

3/79.

4 |hya’ Ulumiddin, (4/337-338).
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Niat pun mempunyai beberapa bagian, yaitu:

1. Yang terdetik atau terbersit di dalam benak.
Manusia tidak dapat menghalaunya dari dalam dirinya.
Dengan rahmat dan anugerah-Nya, Allah melewatkan dari
umat ini apa yang terbersit dalam jiwa umat ini selama
belum terealisasi, demikian berdasarkan hadits Rasulullah
SAW,
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“Sesungguhnya Allah melewati (tidak menghisab)

untuk umat ini apa yang dibersitkan oleh jiwanya
selema belum diucapkan atau dikerjakan.”*

2. Kehendak untuk melaksanakan. Pada fase ini si
pemilik niat yang baik akan mendapat pahala sebelum
melaksanakannya, dan jika melaksanakannya maka akan
ditulis baginya sepuluh kali kebaikan atau lebih. Berbeda
dengan keburukan, jika seseorang mempunyai niat
keburukan dan belum melaksanakannya, maka tidak ada
keburukan yang dituliskan baginya, dan jika ia tidak
melaksanakannya karena Allah maka akan ditulis satu
kebaikan baginya. Namun jika ternyata ia melaksanakan
niat buruknya, maka hanya akan ditulis satu keburukan.
Ini merupakan fadhilah terhadap para hamba-Nya.
Rasulullah SAW bersabda,

* Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al Iman 58, h(201),
1/116.
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“Allah berfirman. Jika hamba-Ku hendak melakukan
suatu keburukan maka janganlah kalian (para malaikat)
menuliskannya sebelum ia melakukannya. Jika ia
melakukannya maka tulislah yang setara dengan
perbuatannya, dan jika ia meninggal kannya karena
Aku maka tuliskanlah untuknya satu kebaikan. Jika ia
hendak melakukan suatu kebaikan dan belum
melaksanakannya maka tuliskanlah baginya satu
kebaikan. dan jika ia melaksanakannya maka tulislah
baginya sepuluh kali lipatnya hingga tujuh ratus kali
lipatnya. "%

Mantap untuk melakukan. Pada fase ini -wallahu
a’lam- seseorang akan diganjar jika tidak ada faktor lain
yang menghalangi kehendak dan tekadnya, walaupun
tidak sempat melakukannya. Disebutkan dalam sebuah
hadits.

5 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, At-Tauhid 35, 8/
198.
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“Sesungguhnya ada orang-orang di Madinah yang di
belakang kami. Kami tidak melintasi dataran rerumputan
dan tidak pula lembah kecuali mereka bersama kami,
hanya saja mereka terhalang oleh udzur. "¢

Kita mohon kepada Allah Yang Maha Agung, Tuhan
‘Arsy yang mulia. semoga menjadikan niat kita ikhlas
hanya karena mengharap melihat wajah-Nya yang Mulia
dan menjadikan perbuatan kita senantiasa sesuai dengan
syari at-Nya yang lurus.

“® Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Jihad 35, 3/
213. Muslim dalam kitab shahihnya, Al Imarah 48, (hal. 159), 3/1518.
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MENCINTAI ALLAH

Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
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“Tiga hal yang jika terdapat pada diri seseorang maka
dengannya ia akan merasakan manisnya iman: Yaitu
barangsiapa yang Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai
daripada keduanya, mencintai seseorang vang tidak
dicintainya kecuali karena Allah. dan benci untuk
kembali kepada kekufuran setelah Allah menyelamatkan-
nya dari itu, sebagaimana ia benci untuk dilemparkan
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ke dalam api neraka.” (HR. Muttafaq ‘alaih)*’

Allah 7a’ala berfirman, “Katakanlah, ‘Jika kamu
(benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah
mengasihimu.” (Qs. Aali ‘Imraan(3): 31) Dalam ayat lain
disebutkan, “Adapun orang-orang yang beriman amat
sangat cintanya kepada Allah.” (Qs. Al Bagarah(2): 165)

Ini merupakan hadits agung yang termasuk salah
satu dasar Islam. Para ulama rahAimahumullah berkata,
“Makna manisnya iman adalah menikmati ketaatan dan
tabah terhadap penderitaan dalam kerangka ridha Allah
Azza wa Jalladan Rasul-Nya SAW, serta menampakkannya
dalam kehidupan dunia. Kecintaan seorang hamba
terhadap Rabbnya adalah dengan menaati-Nya dan
meninggalkan kedurhakaan terhadap-Nya, demikian juga
dalam mencintai Rasulullah SAW.”

Al Qadhi lyadh rahimahullahberkata, “Makna hadits
ini adalah bahwa rasa iman terlahir dari kerelaan bahwa
Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama, dan Muhammad
SAW sebagai rasul. Demikian itu berarti kecintaan
terhadap Allah dan Rasul-Nya, serta mencintai sesama
manusia karena Allah dan Rasul-Nya. Benci kembali
kepada kekufuran bukan kecintaan yang sebenarnya
kecuali pada orang yang kuat keimanan dan diyakininya,
jiwanya tenteram dan dadanya lapang, serta keimanan
yang membaur dengan darah dan dagingnya. Orang
seperti itu yang bisa merasakan manisnya iman.”4®

Jika seseorang mau mengamati, tentu akan
didapatkan bahwa semua yang ada pada dirinya adalah

7 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Iman 9, 1/9-
10. Muslim dalam kitab shahihnya, A/ Iman 15, hal. 67), 1/66. Lafazh
tersebut adalah lafazh Muslim.

48 Shahih Muslim Bisyarh An-Nawawi (2/13-14).
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pemberian Allah Yang Maha Pemberi nikmat. yang telah
menganugerahkan itu semua kepadanya, Dialah yang
telah menghadirkan dirinya yang sebelumnya tidak ada,
lalu memberinya pendengaran, penglihatan, kekuatan,
pengetahuan, harta kekayaan, kewibawaan. dan
sebagainya. Dialah Rabb Yang Maha Pengasih. llah yang
Maha Mulia, dan Pemberi Rezki Yang Maha Bijaksana.

Semua itu sesungguhnya menuntutnya untuk
mencintai Allah dengan sepenuhnya dan setulus-tulusnya
sampai mencintai pula apa yang dicintai Allah dan
membenci apa yang dibenci Allah.

Allah 7a’ala berfirman, “Maka demi Rabbmu,
mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka
menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka
perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan
dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan,
dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (Qs. An-
Nisaa“ (4): 65)

Dalam sebuah hadits disebutkan.
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“Tidaklah (sempurna) iman seseorang di antara kamu
sehingga hawa nafsunya mengikuti apa yang aku
ajarkan.”™®

** Diriwayatkan oleh Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah, bab Radd Al
Bida’'wa Al Ahwa’, h(104), 1/213. Ibnu Rajab telah mengupas sanadnya
dalam Jami’ Al Ulum (hal. 338-339) dan menjelaskan bahwa maknanya
shahih karena ada dalil dalam Al Kitab dan As-Sunnah yang serupa
dengan itu. Sementara An-Nawawi berkata, “Hadits ini hasan shahih.
Kami meriwayatkannya dalam kitab A/ Hujjah dengan isnad shahih.”
(Syarh Al Arba’ina Haditsan Ii An-Nawawi, hal. 107).
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Jika kecintaan telah bersemayam di lubuk hati, maka
semua anggota tubuh akan mengikutinya.

Mencintai Allah ada dua macam, yaitu:
wajib dan sunnah.

Wajib. adalah kecintaan yang dapat mendorong
untuk melaksanakan perintah-perintah-Nya menjauhi
kemaksiatan terhadap-Nya, serta rela dengan ketetapan-
Nya. Barangsiapa terjerumus ke dalam suatu kemaksiatan
karena melakukan sesuatu yang haram atau meninggal-
kan suatu kewajiban, maka itu kekurangannya dalam
mencintai Allah, sebab ia telah mendahulukan hawa
nafsunya. Kekurangan ini ada kalanya terjadi karena terus
melakukan hal yang mubah, sehingga menimbulkan
kelengahan yang mengarah kepada kemaksiatan.
Adakalanya juga karena kelengahan yang berkesinam-
bungan sehingga terjerumus ke dalam kemaksiatan. Jenis
vang kedua ini sering menimbulkan penyesalan.
Disebutkan dalam sebuah hadits,
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“Tidaklah berzina seorang pezina ketika berzina dalam
keadaan beriman."*®

Sunnah, yaitu kontinyuitas dalam amalan-amalan
Sunnah dan menjauhi perkara-perkara syubhat, yang
seperti amat jarang dijumpai.>

% Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab sunannya, Al Fitan (3,
h3984), (2/365).
' Fathul Bari, (1/61).
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Banyak atsar yang menunjukkan bahwa mencintai
Allah cukup untuk mengapai keselamatan. Seorang laki-
laki bertanya kepada Nabi SAW,
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“Kapan terjadinya kiamat wahai Rasulullah?”. Beliau
balik bertanya, Apa yang telah engkau persiapkan untuk
itu?” la menjawab. “Aku tidak mempersiapkan untuk
itu dari banyaknya shalat. tidak pula puasa. dan tidak
pula sadaqah. Akan tetapi aku mencintai Allah dan
Rasul-Nya.” Beliau bersabda. “Engkau akan bersama
yang engkau cintai. s

Diantara bukti-bukti mencintai Allah adalah
mengikuti perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-
larangan-Nya. Adapun yang dinyatakan oleh sebagian
orang fasik yang mengaku mencintai Allah namun disertai
dengan perbuatan dosa, maka itu adalah dusta dan
bohong belaka, Allah 7a alaberfirman, “ Katakanlah, Jika
kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya
Allah mengasihi” (Qs. Aali ‘Imran (3): 31)

Imam Syafi'i berkata. “Engkau durhaka terhadap
Allah namun mengaku mencintai-Nya. Ini mustabhil,
karena dalam timbangan harus seimbang. Seandainya
kecintaanmu itu benar, tentu engkau akan menaati-Nya,

52 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab 96, 7/
113.
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karena yang mencintai itu akan taat kepada yang
dicintainya.”

Abu Ya'qub An-Nahrajuri mengatakan, “Setiap yang
mengaku mencintai Allah 7a a/a namun tidak memenubhi
perintah-Nya, maka pengakuannya itu batil. Dan setiap
pecinta yang tidak takut kepada Allah, maka ia seorang
yang terpedaya.”

Yahya bin Mu'adz berkata. “Tidaklah jujur orang
yang mengaku mencintai Allah namun tidak menjaga
batasan-batasan-Nya.”

Ruwaim pernah ditanya tentang kecintaan, ia
menjawab, “Lurus dalam semua kondisi."”>*

Ya Aliah, jadikanlah kecintaan kepada-Mu lebih
kami cintai daripada diri kami sendiri, keluarga, harta dan
anak kami bahkan dari air dingin disaat dahaga.

Ya Allah, bersihkanlah hati kami dari keter-
gantungan kepada selain Engkau dan jadikanlah kami
termasuk golongan yang Engkau cintai dan mencintai
Engkau.

53 Diwan Al Imam Asy-Syafii (hal. 55).
4 Jami’ Al Ulum, (hal. 240).

40 Hadits Tentang Akhlak === 43



MENCINTAI
RASULULLAH SAW

Dari Anas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW
bersabda,
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“Tidaklah (sempurna) iman seseorang di antara kamu
sehingga aku lebih ia cintai daripada orang tua dan
anaknya serta manusia lainnya.” (HR. Muttafaq
‘alaih).%5
Allah 73 ala berfirman, “ Katakanlah: , "Jika Bapak-
bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri, kaum

5 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Iman/8, 1/9.
Muslim dalam kitab shahihnya, Al Iman/16, h(70), 1/67.
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keluarga. harta kekayaan yang kamu usahakan,
perniagaan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan
rumah-rumah tempat tinggal vang kamu sukai adalah
lebih kamu cintai lebih daripada Allah dan Rasul-Nya dan
(dari) berjihad dijalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah
mendatangkan keputusan-Nya . Dan Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang fasik.” (Qs. At-Taubah(9):
24)

Ketahuilah wahai saudaraku muslim yang mencintai
Nabi SAW yang mulia, bahwa kecintaan terhadap beliau
mengikuti kecintaan terhadap Allah dan sekaligus
merupakan buah dari kecintaan tersebut. Wajib bagi setiap
muslim untuk mendahulukan kecintaannya terhadap
Rasul SAW daripada terhadap dirinya sendiri, hartanya,
orang tuanya, anaknya dan manusia seluruhnya. Dalam
sebuah hadits disebutkan, bahwa Umar bin Khaththab RA
berkata kepada Nabi SAW,
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“Wahai Rasulullah. sungguh engkau lebih aku cintai
daripada segala sesuatu kecuali diriku sendiri.” Nabi
berkata, "Tidak, demi dzat yang jiwaku berada di

tangan-Nya, sampai aku lebih engkau cintai daripada
dirimu sendiri.’ Lalu Umar berkata lagi, “Kini, demi
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Allah, sungguh engkau lebih aku cintai daripada diriku
sendiri.” Nabi SAW berkata, “Sekarang wahai Umar
(sempurnalah imanmu).”>®

Kecintaan seseorang terhadap orang lain bisa
disebabkan oleh sifat-sifat terpuji yang disandangnya atau
karena kebaikan yang diberikan kepadanya, sebagai
mana difirmankan oleh Allah kepada Rasulullah SAW,
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
vang agung.” (Qs. Al Qalam (68): 4)

Jika seseorang mengamati manfaat yang
diperolehnya dari Rasulullah SAW yang telah
mengeluarkannya dari gelapnya kekufuran ke terangnya
keimanan, (baik secara langsung maupun melalui sebab
lainnya), maka pasti ia akan mengetahui bahwa beliaulah
yang menjadi penyebab keabadian dirinya dalam
kenikmatan yang kekal. la akan mengetahui manfaat
beliau jauh lebih agung bila dilihat dari segi mana pun,
sehingga beliau berhak mendapat cinta lebih banyak
daripada manusia lainnya, karena unsur yang dapat
melahirkan cinta lebih banyak terlahir dari beliau daripada
dari yang lainnya.

Namun sebagian manusia tidak memperhatikan hal
ini karena tidak mengingatnya dan tidak pula
melalaikannya. Tidak diragukan lagi bahwa kadar para
sahabat RA dalam hal ini adalah yang paling sempurna,
karena merupakan buah dari pengetahuan, dan mereka
tentu lebih mengetahui hal ini. Wallahul muwaffiq.

Al Qurthubi berkata, “Setiap orang yang beriman
kepada Nabi SAW dengan keimanan yang benar maka
ia tidak akan terlepas dari akibat kecintaan yang tulus itu,

% Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Aiman wan
Nudzur (3, 7/218).
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hanya saja kadang-kadang mereka melewatkannya. Di
antara mereka ada yang mencapai tingkat yang tinggi dan
ada juga yang rendah, seperti orang yang tenggelam dalam
syahwat dan hanyut dalam kelengahan pada sebagian
besar waktunya. Namun, mayoritas mereka jika
disebutkan Nabi SAW, muncullah kecintaan untuk
melihatnya, dan kecintaannya melebihi kecintaan mereka
terhadap istri, anak, harta, dan orang tuanya, sehingga
mampu mendorong dirinya untuk berusaha (sekalipun
dalam hal-hal yang berbahaya), karena perasaan hati
mereka telah mantap dan tidak ada keraguan
didalamnya.”?’

Di antara tanda-tanda cinta kepadanya adalah
melaksanakan Sunah-sunnah beliau SAW dan
melaksanakan perintahnya sebajaimana Firman Allah
Ta'ala, “Dan tidakkah patut bagi laki-laki yang mukmin
dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila
Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan,
akan ada bagi mereka pilihan (vang lain) tentang urusan
mereka.” (Qs. Al Ahzaab(33): 36), berpegang teguh
dengan petunjuk dan bimbingan beliau, sebagaimana
firman Allah, “Sesungguhnya telah datang kepadamu
cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan.” (Qs. Al
Maa’idaah(5): 15), firman-Nya: “ Katakanlah, ‘Jika kamu
(benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah
mengasihimu’” (Qs. Aali ‘Imraan (3): 31) dan berperilaku
seperti beliau, sebagaimana firman Allah, “Sesungguhnya
telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu.” (Qs. Al Ahzaab(33): 21)

Ya Allah, sinarilah hati kami dengan kecintaan
terhadap-Mu, kecintaan terhadap Nabi-Mu SAW, dan
kecintaan terhadap mereka yang mencintai keduanya.

S Fathul Bari, (1/59-60).
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MENCINTAI KARENA ALLAH

Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW
bersabda,
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“Demi dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah
kalian masuk surga hingga kalian beriman dan tidaklah
kalian beriman (dengan sempurna) hingga kalian saling
mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang
apabila kalian melaku-kannya niscaya kalian akan saling
mencintai? Yaitu, tebarkanlah salam di antara kalian.”
(HR. Muslim).%®8

%8 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al Iman (22, h 94),
(1174).
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Allah 7a‘alaberfirman, “Dan orang-orang yang telah
menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshar)
sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin). mereka
mencintai orang yang berhijrah kepada mereka.” (Qs. Al
Hasyr(59): 9)

Mencintai karena Allah adalah buah kecintaan
terhadap Allah. yang merupakan nikmat ilahiyah dan
dampak rabbaniyah serta cahaya yang ditanamkan Allah
dalam hati orang-orang yang beriman, Allah berfirman.
*Walaupun kamu membelanjakan (kekayaan) yang
berada di bumni, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan
hati mereka, akan tetapi Allah telah mempersatukan hati
mereka. Sesungguhnya Dia Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.” (Qs. Al Anfaal (8): 63)

Al Marrudzi berkata, “Ketika dikatakan kepada Abu
Abdullah Ahmad bin Hambal, ‘Apa itu mencintai karena
Allah?’ [a menjawab, ‘Engkau tidak mencintainya karena
ambisi terhadap dunianya’.”*

Kecintaan ini dapat melahirkan berbagai hasil di
dunia dan di akhirat, diantaranya:
< Orang yang beriman akan merasakan manisnya

iman, sebagaimana sabda Nabi SAW,
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“Tiga hal yang jika terdapat pada diri seseorang maka
dengannya ia akan merasakan manisnya iman: Yaitu

% Thabagat Al Hanabilah, (1/57).
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barangsiapa yang Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai
daripada selain keduanya, mencintai seseorang yang
tidak dicintainya kecuali karena Allah ..." (Muttafaq
‘alaih).%®

< Orang-orang yang saling mencintai karena Allah
akan mendapat naungan ‘Arsy yang agung,
sebagaimana sabda Nabi SAW.
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“Sesungguhnya pada hari kiamat Allah Ta’ala
berfirnan, ‘Manakah orang-orang yang saling mencintai
karena keagungan-Ku? Hari ini aku menaungi mereka
dengan naungan-Ku yang mana hari ini tidak ada
naungan selain naungan-Ku’. !

— T\

< Pada hari yang sulit itu mereka aman di atas mimbar-
mimbar yang terbuat dari cahaya. sehingga manusia
iri terhadap mereka, bahkan para nabi dan para
syuhada. Dalam hadits qudsi tadi disebutkan,

b S 0 0 b
;U.é,‘.J\/):)f

% Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya Al Iman (9, 1/9-
10). Muslim dalam kitab shahihnya, Al Iman 15, h 67), 1/66).

8! Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya Al Birr 12, h 37), 4/
1988).
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*Orang-orang yang saling mencintai karena keagungan-
Ku, mereka memiliki mimbar-mimbar yang terbuat dari
cahaya, yang mana orang-orang iri terhadap mereka,
termasuk para nabi dan para syuhada. ™

<  Selain itu, mereka pun menerima kecintaan Allah
‘Azza wa Jalla. Sungguh betapa bahagia orang yang
menerimanya. Dalam sebuah hadits disebutkan,
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“Bahwa seorang laki-laki mengunjungi saudaranya di
desa lain. lalu Allah mengutus malaikat mengikuti
jalannya. Ketika sampai kepadanya, malaikat itu
berkata, ‘Mau kemana engkau?’ Laki-laki itu menjawab,
Aku hendak mengunjungi saudaraku di desa ini.’
Malaikat itu berkata., Apakah engkau punya maksud
memperoleh nikmat yang engkau harapkan ada
padanya?’ Laki-laki itu menjawab, ‘Tidak, hanya saja
aku mencintainya karena Allah Azza wa Jalla. ' Malaikat

% Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, Az-Zuhd (53, h
2390), (4/597-598).
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itu berkata lagi, ‘Sesungguhnya aku adalah utusan Al-
lah kepadamu (untuk menyampaikan) bahwa Allah telah
mencintaimu sebagaimana engkau mencintainya
karena-Nya'. "™

Seandainya tidak ada hasil lain dari kecintaan
karena Allah selain ini, tentu ini sudah cukup, karena
orang yang dicintai Allah akan menjadi seorang rabbani,
sebagaimana disebutkan dalam hadits qudsi (bahwa Allah
berfirman,
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Artinya; Jika aku mencintainya maka aku menjadi
pendengarannya yang dengannya ia mendengar,
menjadi penglihatannya yang dengannya ia melihat.
menjadi tangannya yang dengannya ia memukul, dan
menjadi kakinya yang dengannya ia melangkah. Jika
ia meminta kepada-Ku maka aku memberinya, dan jika
ia memohon perlindungan kepada-Ku maka aku
melindunginya. "

® Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, A/ Birr/12, h(38), 4/
1988. Malik dalam Al Muwaththa’, Maa Jaa'a fi Al Mutahabbin Fillah, (h
1732), (hal. 679).

8 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Ar-Riqaq 38, 7/
190.
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<+ Laindari itu. orang yang di :intai Allah akan dicintai
pula oleh para penchuni langit dan bumi,
sebagaimana disebutkan ¢ alam hadits,
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“Jika Allah mencintai seorang hamba. maka Allah akan
memanggil Jibril (dan menyampaikan) bahwa Allah
mencintai si Fulan maka cintailah ia. Maka Jibril pun
mencintainya, lalu Jibril menyerukan kepada para
penghuni langit bahwa sesungguhnya Allah mencintai
si Fulan maka cintailah ia oleh kalian semua, lalu para
penghuni langit pun mencintainya. Kemudian diletakkan
untuknya tempat penerimaan® di bumi. "%

<+ Diantara buah kecintaan karena Allah adalah surga,
sebagaimana tersirat dalam sabda Nabi SAW,
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% Yakni mudah diterima (dicintai) oleh penghuni bumi.

% Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, A/ Adab (41, 7/
83). Muslim dalam kitab shahihnya, Al Birr (48, h157), (4/2030). Imam
Malik dalam Al Muwaththa', Maa Jaa'a fil Mutahabbina Fillah, (h1733),
(hal. 679).

40 Hadits Tentang Akhlak === 53



* Barang siapa menjenguk orang sakit atau mengunjungi
saudaranya karena Allah. maka akan berserulah
penveru, ‘Bagus engkau, langkahmu baik, dan engkau
telah menempatkan diri pada suatu tempat di surga . "*”

< Bahwa orang-orang yang saling mencintai karena
Allah, maka kecintaan mereka akan berlanjut di
dunia dan di akhirat. Allah berfirman, * 7eman-
teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi
musuh bagi sebagian yang lain, kecuali orang-or-
ang yang bertakwa.” (Qs. Az-Zukhruf(43): 67)

Di zaman modern sekarang ini, dimana kebaikan
sering ditimbang dengan timbangan materi. kita sungguh
sangat membutuhkan pengetahuan tentang faktor-faktor
yang dapat menumbuhkan kecintaan karena Allah,
diantaranya:

#* Menyebarkan salam, sebagaimana disebutkan
dalam hadits di atas, “Maukah kalian aku tunjukkan
pada sesuatu yang apabila kalian melakukannya
niscaya kalian akan saling mencintai? yaitu,
tebarkanlah salam di antara kalian. "%

@ Saat bertemu dengan sesama muslim, hendaknya
bermuka manis, sebagaimana dianjurkan dalam

sebuah hadits,
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% Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, Al Birr Wash
Shilah (64, h 2008), (4/365). la berkata, “Ini hadits hasan gharib.”

% Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al Iman (22, h 93),
(1/74).
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"Janganlah sekali-kali engkau menghinakan kebaikan,
walaupun hanya dengan menunjukkan muka manis saat
engkau bertemu dengan saudaramu.”®

« Jika hendak berpisah dengan saudara (sesama
muslim), hendaklah meminta doa darinya dari
kejauhan. Diriwayatkan dari [bnu Umar RA. bahwa
Umar bin Khaththab RA meminta izin kepada Nabi
SAW untuk melaksanakan umrah, maka beliau pun
mengizinkannya dan berkata,
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“Wahai saudaraku, janganlah engkau lupakan kami

dari doamu.” Umar berkata, "Sungguh tidak lebih aku

cintai untuk memiliki segala yang dapat disinari matahari
daripada ucapan beliau, ‘Wahai saudaraku'.””

i

@ ‘Jika seseorang mencintai saudaranya. maka
hendaklah ia memberitahunya bahwa ia
mencintainya. !

@ Hendaknya saling memberi hadiah, sebagaimana
dianjurkan dalam sebuah hadits. "Saling memberi

& Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, A/ Birr (43, h144),
4/2026).

0 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab musnadnya, (1/29, 3/
59). At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, Ad-Da‘awat (110, h 3562, 5/559-
560), ia berkata, “Hadits hasan shahih.”

™ Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab sunannya, Al Adab (122, h
5124, 5/343-344)
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hadiahlah kalian, maka kalian akan saling men-

cintai.” "

Semoga Allah menjadikan aku dan Anda termasuk
orang-orang yang saling mencintai karena Allah serta
memperoleh kecintaan dan ridha-Nya.

2 Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam A/ Muwaththa', Maa Jaa‘a fil
Muhajarah. (h1642), (hal. 653)
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BERBAKTI
KEPADA KEDUA ORANG TUA

Dari Abu Hurairah RA, ia berkata. “Nabi SAW
bersabda,
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Sungguh merugi, sungguh merugi, kemudian merugilah

ia. " Ditanyakan kepada beliau. ‘Siapa itu wahai
Rasulullah?’ Beliau menjawab. ‘Yaitu orang yang
sempat bertemu dengan kedua orang tuanya setelah tua,
baik salah satunya ataupun keduanya. tapi tidak
menyebabkannya masuk surga’.” (HR. Muslim).”

73 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya A/ Birr (3, h9), (4/
1978).
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan Kami wajibkan
manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-
bapaknya.” (Qs. Al Ankabut (29): 8). Dalam ayat lain
disebutkan, “Dan Kabbmu telah memerintahkan supaya
kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah
kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau
kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeli-
haraanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap
mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkan-
lah, ‘Wahai Rabbku, kasihilah mereka keduanya,
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu
kecil"” (Qs. Al Israa’ (17): 23-24)

Mengenai hal ini, banyak sekali hadits-hadits shahih
yang masyhur, diantaranya adalah yang menganjurkan
untuk berbakti kepada kedua orang tua karena pahalanya
yang besar, dan berbakti kepada keduanya dengan
pelayanan, pemberian nafkah, dan lainnya, yang dapat
menjadi penyebab masuk surga. Barangsiapa yang
melewatkan ini, berarti ia telah melewatkan kesempatan
masuk surga, itulah orang yang merugi.

Berbakti kepada kedua orang tua termasuk amal
yang paling dicintai Allah setelah shalat pada waktunya.
Abdullah bin Mas’ud RA berkata,
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“Aku bertanya kepada Nabi SAW, ‘Amal apa yang pal-
ing dicintai Allah 7a'a/a?’ beliau menjawab, ‘Shalat
pada waktunya.’ Aku bertanya lagi, ‘'Kemudian apa lagi?’
Beliau menjawab, ‘Berbakti kepada kedua orang tua.’
Aku bertanya lagi., ‘Kemudian apa lagi?’ Beliau
menjawab, Jihad di jalan Allah’.”"

Berbakti kepada kedua orang tua merupakan sebab
dikabulkannya doa, sebagaimana disebutkan dalam kisah
tiga orang yang masuk ke dalam sebuah goa lalu tiba-
tiba sebuah batu besar longsong sehingga meutupi mulut
goa. Salah seorang di antara mereka berkata kepada yang
lainnya, “Lihatlah kembali amal-amal kalian yang telah
kalian lakukan hanya karena Allah, serta mohonlah
kepada Allah dengan (perantaraan) amal-amal tersebut,
mudah-mudahan Allah melepaskan kesulitan ini.” Salah
seorang di antara mereka berkata, “Ya Allah, dulu aku
memiliki dua orang tua yang sudah lanjut usia, disamping
aku pun memiliki anak-anak yang masih kecil yang masih
dalam pemeliharaanku. Jika aku pulang maka aku
memerah susu dan aku lenih dulu memberikan minum
kepada kedua orang tuaku sebelum anak-anakku. Pernah
suatu ketika aku terhalangi sebuah pohon sehingga
sampai sore aku belum juga kembali. Ketika aku pulang
kedua orang tuaku telah tidur, lalu aku memerah susu
sebagaimana biasa. Lalu aku bawakan susu perahan itu
dan berdiri di dekat kepala mereka berdua tapi aku tidak

74 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (1, 7/
69. At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, A/ Birr (2, h 1898, 4/310).
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mau membangunkan mereka. Namun demikian aku pun
tidak mau memulai memberikan susu itu kepada anak-
anakku sebelum mereka meminumnya, padahal saat itu
anak-anakku menggelayuti kedua kakiku. Aku tetap
bersikap demikian dan anak-anakku juga tetap demikian
hingga terbit fajar. Jika Engkau tahu bahwa aku lakukan
itu karena mengharapkan melihat wajah-Mu, maka
bukakanlah batu yang menghalangi ini sehingga dari
celahnya kami bisa melihat langit.” Lalu tiba-tiba Allah
menggeser batu itu sedikit, sehingga dari celahnya mereka
bisa melihat langit.”

Kedua orang tua adalah manusia yang paling
berhak mendapat perlakuan baik. Diriwayatkan dari Abu
Hurairah RA. ia berkata,
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"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW dan
berkata, ‘Wahai Rasulullah, siapa yang paling berhak
mendapat perlakuan baikku?’ Beliau menjawab.
‘ITbumu.’ Laki-laki itu bertanya lagi, ‘Kemudian siapa
lagi?’ Beliau menjawab, 'lbumu.’ Laki-laki itu bertanya
lagi, ‘Kemudian siapa lagi?’ beliau menjawab, 'lbumu.’

s Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (5, 7/
69-70). At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, Al Birr 1, h1897), 4/309.)
®Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (2, 7/
69).
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laki-laki itu bertanya lagi, ‘Kemudian siapa lagi?’ Beliau
menjawab, ‘Ayahmu’.””®

Hal yang termasuk berbakti kepada kedua orang tua
adalah menghormati teman baik ayah. Disebutkan dalam
suatu riwayat, “ Sesungguhnya sebaik-baik perbuatan baik
adalah seseorang yang menyambung hubungan dengan
keluarga teman baik ayahnya.””

Kebalikan dari berbakti adalah durhaka kepada
orang tua. Perbuatan ini termasuk perbuatan yang berdosa
besar (kabair). Rasulullah SAW bersabda kepada para
sahabatnya, "Maukah kalian aku kabari tentang dosa besar
yang paling besar?” Mereka menjawab, “Tentu
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Menyekutukan Allah,
durhaka kepada kedua orang tua. "Saat itu beliau sedang
bersandar. kemudian beliau duduk dan melanjutkan
ucapannya, “/ngatlah. dan perkataan dusta serta kesaksian
palsu. Ingatlah, dan perkataan dusta serta kesaksian
palsu. “Beliau terus mengucapkan itu. sampai-sampai aku
bergumam, “Beliau tidak akan diam."

Al Hasan RA pernah ditanya tentang berbakti
kepada kedua orang tua, lalu ia menjawab. “"Engkau
mempersembahkan untuk keduanya apa yang engkau
miliki dan mematuhi apa yang mereka perintahkan selama
bukan merupakan kemaksiatan. Hal ini ditunjukkan oleh
firman Allah 7aala. ‘Dan jika keduanya memaksamu
untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia
dengan baik’. " (Qs. Lugmaan (31) : 15).

77 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, Al Birr (5, h
1903, 4/313). la berkata, “Isnad ini shahih.”

7 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (6, 7/
70-71). At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, A/ Birr (4, h 1901, 4/312).
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Dikatakan kepada Al Husain RA, “Sesungguhnya
engkau termasuk manusia yang paling berbakti kepada
ibumu. namun kami belum pernah melihatmu makan
bersamanya.” Al Husain berkata, “Sesungguhnya aku
takut mendahuluinya pada sesuatu yang telah dilihat
matanya, sehingga dengan begitu aku menyakiti
perasaannya.”

Dikatakan kepada Umar bin Dzarr ketika anaknya
meninggal, “Bagaimana baktinya kepadamu?” la
menjawab, “Belum pernah aku berjalan bersamanya
pada siang hari kecuali ia berjalan di belakangku. belum
pernah berjalan pada malam hari bersamaku kecuali ia
berjalan di depanku, dan tidak pernah ia naik dipan
sementara aku di bawahnya.””®

% Muhadharat Al Udaba’ (1/327).
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SILATURRAHIM

Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda,
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‘Barangsiapa ingin dilapangkan rezekinya dan dikenang
baik hidupnya. maka hendaklah ia bersilaturrahim.”
(HR. Muttafaq ‘alaih)8®

Allah 7a ala berfirman, “Dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu
saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim.” (Qs. An-Nisaa'(4): 1) Dalam ayat

* Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (12, 7/
72). Muslim dalam kitab shahihnya, Al Birr (6, h 20, dan 21, 4/1982).
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lain disebutkan, " Dan orang-orang yang menghubungkan
apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan,
dan mereka takut kepada Rabbnya dan takut kepada hisab
vang buruk.” (Qs. Ar-Ra’d (13) : 21)

Ar-Rahim berarti kerabat, yaitu orang yang
mempunyai hubungan keturunan, baik termasuk ahli waris
maupun bukan, mahram ataupun bukan. Ada yang
mengatakan bahwa kerabat adalah yang mahram saja.
Pendapat yang lebih benar adalah yang pertama, karena
pendapat kedua berarti mengeluarkan anak-anak paman
dan bibi dari golongan kerabat, padahal sebenarnya tidak
demikian.?!

Al Qadhi lyadh berkata, "Tidak ada perbedaan
pendapat bahwa silaturrahim hukumnya wajib secara
umum, sementara memutuskannya adalah suatu
kemaksiatan yang besar. Walaupun demikian, silaturrahim
ada tingkatannya, dan yang paling rendah adalah tidak
mengabaikan tapi tetap berhubungan dengan
pembicaraan walaupun hanya sekedar salam. Semua itu
berbeda ditingkatannya. sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhan. ada yang wajib dan ada pula yang hanya
sebatas disukai. Jika silaturrahim telah tercapai, walaupun
tujuannya tidak tercapai, maka tidak berarti memutuskan,
demikian pula orang yang kurang dalam melakukan
hubungan silaturrahim padahal ia mampu dan kondisi
menuntut demikian. berarti ia tidak disebut penyambung
silaturrahim. &

Dalam hadits tadi disebutkan, bahwa dengan
silaturrahim akan diluaskan dan dibanyakkan rezeki yang

8! Fathul Baari (10/414).
8 Shahih Muslim Bisyarh An-Nawawi (16/113).
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berkah untuknya, umurnya dipanjangkan, dan ada
hidayah untuk melakukan ketaatan.

Ketika Allah selesai menciptakan makhluk, rahim
berkata, “Inikah tempat orang yang berlindung kepada-
Mu dari yang memutuskan.” Dijawab, “Ya. Apakah
engkau rela Aku menyambung siapa vyang
menyambungmu dan memutuskan siapa yang
memutuskanmu?” Rahim menjawab, “Tentu wahai
Rabbku.” Allah berkata, “(Kalau begitu) demikianlah
untukmu.”

Rasulullah SAW bersabda, ‘Jika kalian mau bacalah
ayat, ‘Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan
membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan

hubungan silaturrahim (kekeluargaan).” (Qs. Muhammad
(47):22)8

Silaturrahim termasuk perbuatan yang dapat
membuat kita masuk surga, sebagaimana diriwayatkan
dari Abu Ayyub Al Anshari RA, bahwa seorang laki-laki
berkata,
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8 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (13, 7/
72-73). Muslim dalam kitab shahihnya, A/ Birr (6, h 16, 4/1980-1981).
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“Wahai Rasulullah, beritahukanlah aku suatu amal yang
dapat memasukkanku ke dalam surga.” Orang-orang
bertanya-tanya, “Kenapa dia, kenapa dia?" Rasulullah
SAW berkata, “ltu keperluannya.” Lalu Nabi SAW
bersabda, “Engkau menyembah Allah dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, mendirikan
shalat. menunaikan zakat. dan bersilaturahim. ®

Orang yang menyambung hubungan kekeluargaan
(silaturrahim) bukan yang sekedar melakukannya. tetapi
ia adalah orang yang menyambung hubungan ke-
keluargaan apabila terputus.®

Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW
dan berkata, “Wahai Rasulullah. sesungguhnya aku
memiliki kerabat dan aku senantiasa bersilaturrahim
kepada mereka, namun mereka memutuskanku. Aku
berbuat baik kepada mereka namun mereka berbuat
buruk kepadaku, dan aku sering merindukan mereka tapi
mereka tidak mempedulikanku.” Beliau berkata,
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Jika benar apa yang engkau ucapkan, maka seolah-
olah engkau memberi mereka pasir yang panas, dan

engkau tetap akan diberi kekuatan dari Allah terhadap
sikap mereka selama engkau melakukan itu. ™

8 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (10, 7/
72).

& Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (15, 7/
73).

% Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al Birr (6, h 22, 4/
1982).
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Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits.
“Tidaklah masuk surga orang yang memutuskan
hubungan kekeluargaan. "%

® Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (11, 7/
72). Muslim dalam kitab shahihnya, Al Birr (6, h 19, 4/1981). Lafazh
tersebut adalah lafazh Muslim.
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HAK TETANGGA

Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
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“Jibril terus menerus mewasiatkan kepadaku dengan
tetangga, sampai-sampai aku mengira akan
mewariskannya. " (HR. Muttafaq ‘alaih).®®

Allah 7a’‘ala berfirman, “Sembahlah Allah dan
Jjanganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu
pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak,
karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman

%8 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, A/ Adab (28, 7/
78). Muslim dalam kitab shahihnya, Al Birr (42, h 140, 4/2025).
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sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri.” (Qs. An-Nisaa’ (4) : 36)

Ada perbedaan pendapat tentang pewarisan yang
disebutkan dalam hadits tadi. Ada yang mengatakan
bahwa itu disertakan dalam pewarisan harta saat
dibagikan kepada kerabat, dan ada juga yang mengatakan
bahwa maksudnya adalah menempati kedudukan yang
setara dengan orang yang mewarisi dalam hal mendapat
perlakukan dan sikap yang baik. Pendapat pertama, sudah
jelas, itu sudah ada ketentuannya. Pendapat kedua.
memang demikian. dari hadits ini dapat dipahami bahwa
pewarisan tidak ada untuk tetangga.

Tetangga mencakup yang muslim maupun yang
kafir. ahli ibadah maupun yang fasik, orang asing maupun
penduduk asli, kerabat maupun bukan kerabat, yang
dekat tempatnya maupun yang jauh. Masing-masing ada
tingkatannya, dan yang paling tinggi adalah yang
terhimpun padanya sifat-sifat keutamaan. Kemudian yang
paling banyak sifat keutamaannya. kemudian demikian
seterusnya. Kebalikannya. tentu yang memiliki sifat-sifat
kebalikan dari itu. Masing-masing memiliki hak yang harus
diberikan, sesuai dengan kondisinya.

Tercapainya pelaksanaan wasiat tentang tetangga
adalah dengan berbuat baik kepadanya. sesuai
kemampuan, misalnya dengan pemberian hadiah,
ucapan salam, bermanis muka saat berjumpa,
menanyakan keadaannya, membantunya saat
membutuhkan bantuan, dan sebagainya.®

8 Fathul Baari (10/441-442),
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Rasulullah SAW bersabda,
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“Wahai Abu D:zar. jika engkau memasak masakan
berkuah. maka perbanyaklah aimya lalu perhatikanlah
(berilah) para tetanggamu. ™

Rasulullah SAW memerintahkan kita agar tidak
menyakiti tetangga. Beliau bersabda,
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“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir,
maka hendaklah tidak menyakiti tetangganya. ™!

Rasulullah juga meniadakan keimanan dari orang
yang tetangganya tidak merasa aman dari gangguannya,
sebagaimana disebutkan dalam sabda beliau.
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“Demi Allah tidaklah beriman, demi Allah tidaklah
beriman. demi Allah tidaklah beriman.” Ditanyakan
kepada beliau, “Siapa itu wahai Rasulullah?” Beliau

% Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al Birr (42, h 142,
4/2025).

® Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, A/ Adab (31, 7/
78-79).
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bersabda, * Orang yang tetangganya tidak merasa aman
dari gangguannya. %

Dalam hadits yang lainnya Rasulullah juga
menjadikan perbuatan baik terhadap tetangga sebagai
standar kebaikan di antara para tetangga. Beliau bersabda,
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“Sebaik-baik teman di sisi Allah adalah yang paling baik
terhadap temannya, dan sebaik-baik tetangga di sisi
Allah adalah yang paling baik terhadap tetangganya. ™

Ada sebuah kisah mengenai hal ini, bahwa suatu
ketika Al Ahnaf bin Qais naik ke atas rumahnya lalu
melihat tetangganya, maka ia berkata, “Buruk. ini buruk.
Aku masuk ke tempat tetanggaku tanpa izin. Sungguh aku
tidak akan naik ke atas rumah ini selamanya.”®

Salah seorang tetangga Abu Hanifah adalah seorang
tukang sol sepatu, ia sering bekerja pada malam hari
sambil menyenandungkan bait-bait berikut:

“Mereka mengabaikanku, pemuda mana yang
diabaikan pada hari yang tidak menyenangkan dan
tersedaknya tenggorokanku.

2 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (29, 7/
78).

% Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, A/ Birr (28, h
1944, 4/233), ia berkata, “Ini hadits hasan gharib.”

% Makarimul Akhlaq (hal. 86-87).
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Seolah-olah aku ini tidak ada di tengah mereka dan
tidak ada peranku pada keluarga Amr.

Aku bertetangga dibanyak pertemuan setiap hari,
tapi biarlah karena Allah kegelapan dan kesabaranku.”

Abu Hanifah yang biasa bangun malam untuk shalat
sering mendengar untaian bait yang berulang kali
diungkap. Lalu Abu Hanifah merasa kehilangan semalam
atau dua malam, kemudian beliau menanyakan hal itu,
dan ada yang menjawab, “Orang itu ditangkap oleh sultan
dan dipenjara.” Lalu Abu Hanifah datang untuk
mengeluarkannya. Beliau berkata kepada sultan, “Dia
tetanggaku. la mempunyai hak tetangga dan ia sering
dirundung harapan.” Sultan bertanya, “Siapa namanya?”
Abu Hanifah menjawab, “Aku tidak tahu, tapi ia seorang
tukang sol sepatu.” Sultan berkata, “Bebaskan orang itu
untuk Abu Hanifah, setiap orang yang jaga pada malam
hari.” Setelah mereka melepaskannya, tukang sol sepatu
itu menemui Abu Hanifah dan berterima kasih kepadanya.
Abu Hanifah berkata, “Wahai pemuda, kami tidak
mengabaikanmu.”%®

% Akhbar Abi Hanifah wa Ashhabih (hal. 40-41).
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MENCINTAI UNTUK
SAUDARANYA
APA YANG DICINTAI UNTUK
DIRINYA SENDIRI

Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

2. 513 o057
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“Tidaklah beriman (dengan sempurna) seseorang di
anfara kamu sehingga ia mencintai untuk saudaranya
apa vang ia cintai untuk dirinya sendiri.” (HR.
Muttafaq ‘alaih)®

Allah 73 alaberfirman, “Sesungguhnya orang-orang

% Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, A/ Iman (7, 1/9).
Muslim dalam kitab shahihnya, Al Iman (17, h 71, 1/67).
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mukmin adalah bersaudara karena itu damaikanlah antara
kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya
kamu mendapat rahmat.” (Qs. Al Hujuraat (49): 10)

Yang dimaksud dalam hadits di atas, bahwa yang
termasuk karakter iman adalah mencintai untuk
saudaranya sebagaimana mencintai untuk diri sendiri.*’

Kaidah Islami yang bersifat spesifik ini terikat dengan
kaidah asas, artinya mencintai kebaikan untuk saudaranya
sebagaimana mencintai kebaikan itu untuk dirinya sendiri.
Ada riwayat lain yang menyebutkan. “ Sehingga mencintai
kebaikan untuk saudaranya sebagaimana ia mencintainya
untuk dirinya sendiri.”*®

Kebaikan ini mencakup ketaatan, hal-hal duniawi
yang mubah, dan hal-hal akhirat selain yang terlarang,
karena selain itu bukanlah kebaikan dan tidak termasuk
kategori kebaikan.”

Syekh Abu Amr bin Ash-Shalah berkata, “Kadang
ini dianggap sulit, padahal tidak demikian, karena
maknanya adalah; tidaklah sempurna iman seseorang di
antara kalian hingga ia mencintai saudaranya (dalam
perakara Islam) sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.
Hal ini dapat tercapai bila ia tidak iri dengan kebaikan
yang ada pada saudaranya, dan berharap agar kenikmatan
itu tidak berkurang dari saudaranya.

Hal ini tentu sangat mudah bagi mereka yang
mempunyai hati bersih, tetapi sangat sulit bagi mereka
yang mempunyai hati yang dengki. Semoga Allah 7a’ala
memaafkan kita dan semua saudara-saudara kita.”%®

7 Jami’ Al Ulum wal Hikam (hal. 103).

% Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab sunannya, Al Iman/Alamat
Al Iman (8/115).

* Fathul Bari (1/57).

1% Syarh Al Arba’in Haditsan An-Nawawiyah (hal. 44-45).
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Dikisahkan bahwa Al Fudhail bin lyadh berkata
kepada Sufyan bin Ayyinah, ‘Jika engkau menghendaki
agar orang lain sepertimu. berarti engkau belum
melaksanakan loyalitas kepada Allah Yang Maha Mulia.
Bagaimana mungkin, padahal engkau menghendaki
mereka lebih rendah darimu?"1%

19! Silakan merujuk Tarnikh Dimasyqa (14/274).
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ZUHUD TERHADAP KEDUNIAAN

’0 /’qz‘ ’:r DIA_, - o s u\, o o -
) 331 1 JU L ‘g;")f‘-,“;ﬁ‘”“-:’;f"
2 .0 ! A ° r"/ s o’a"\ i "/ M

.

7 ‘e‘_— I ) R . o - s - 2 u a’, -3
b!} J).u - ulf, J,..~ PR e OHly
. #02 'r . o . £ f/ - % , #os /_/ . o, of
J.la;;.; .0 ool bb CL...aJ\ )2.2.3 it Ry

S Ly e Hdes L ik Ul
L'y

Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata, “(Suatu saat)
Rasulullah SAW meraih pundakk'1 seraya bersabda,
Jadilah di dunia seolah-olah engkau orang asing atau
penyeberang jalan’. " lbnu Umar pernah berkata, "Jika
sore hari janganlah engkau menanti pagi dan jika pagi
hari janganlah engkau menanti sore. Manfaatkan
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sehatmu sebelum sakitmu, dan (manfaatkan) hidupmu
sebelum matimu.” (HR. Al Bukhari)!%?

Allah 7a alaberfirman, “Dan berilah perumpamaan
kepada mereka (manusia), kehidupan dunia adalah
sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit. maka
menjadi subur karenanya tumbuh-tumbuhan di muka
bumi, kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering
vang diterbangkan oleh angin. Dan adalah Allah Maha
Ruasa atas segala sesuatu. Harta dan anak-anak adalah
perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang
kekal lagi shalih adalah lebih baik pahalanya di sisi
Rabbmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.” (Qs.
Al Kahfi (18): 45-46)

Zuhud terhadap sesuatu adalah enggan
terhadapnya karena menganggap kecil dan hina, serta
tingginya keengganan terhadapnya.

Para salaf dan orang-orang setelah mereka telah
mengupas tentang penafsiran zuhud terhadap keduniaan.
Dalam sebuah hadits disebutkan,
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%2 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Ar-Raqaiq (3,
7/170). At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, Az-Zuhd (25, h 2333, 4/567-
568).
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“Kezuhudan terhadap keduniaan bukan dengan
mengharamkan yang halal dan tidak pula dengan
menyia-nyiakan harta. Kezuhudan terhadap keduniaan
adalah menjadikan apa yang di tangan Allah lebih
diharapkan daripada yang ada di tanganmu. dan
menjadikan pahala musibah saat engkau tertimpanya
lebih engkau sukai seandainya itu tetap terjadi
padamu. "%

Wahb bin Ward berkata. "Zuhud terhadap
keduniaan adalah engkau tidak berputus asa terhadap
apa yang luput darimu dan tidak beriang gembira kepada
apa yang datang kepadamu.”

Ketika Az-Zuhri ditanya tentang zuhud, ia berkata,
“Yaitu orang yang kesabarannya tidak dikalahkan oleh
yang haram dan kesyukurannya tidak terlengahkan oleh
yang halal.”

Ahmad bin Al Hiwari rahimahullah berkata, “Aku
bertanya kepada Sufyan bin Ayyinah. ‘Siapakah orang
yang zahid terhadap keduniaan?’. la menjawab, ‘Yaitu
orang yang apabila diberi nikmat ia bersyukur dan apabila
tertimpa musibah ia bersabar.’ Lalu aku katakan, ‘Wahai
Abu Muhammad. orang yang mendapat nikmat lalu
bersyukur dan jika tertimpa musibah ia bersabar,
bagaimana ia menjadi orang yang zuhud?” la menjawab,
‘Orang yang tidak mencegahnya untuk bersyukur karena
nikmat, dan tidak mencegahnya bersabar karena bala,
itulah orang yang sabar.”

103 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, Az-Zuhd (29, h
2340), ia berkata, “Ini hadits gharib. Kami tidak mengetahuinya kecuali
dari jalan ini.” Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dalam kitab sunannya,
Az-Zuhd (1 h 4152, 2/417).
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Rabi’ah berkata. “Pangkal kezuhudan adalah
menghimpunkan segala sesuatu dengan haknya dan
menempatkannya sesuai haknya.”

Sofyan Ats-Tsauri berkata, “Zuhud terhadap
keduniaan bukanlah membatasi angan-angan untuk
makan daging gemuk atau mengenakan tutup kepala.”
la pun berkata, “Di antara doa mereka, ‘Ya Allah,
zuhudkanlah kami terhadap keduniaan dan luaskanlah
pada kami dari keduniaan. Janganlah Engkau timpakan
keduniaan pada kami sehingga kami menyukainya’.”

Oleh karena itu, Imam Ahmad berkata, “Zuhud
terhadap keduniaan adalah pendeknya angan-angan.”
Murrah berkata, “Pendeknya angan-angan dan cuek
terhadap apa yang dimiliki orang lain.”%

Mengenai hadits di atas, mereka berkata, ‘Janganlah
engkau cenderung kepada dunia, jangan engkau jadikan
sebagai negeri tempat tinggal, jangan rangsang jiwamu
untuk hidup lama di dalamnya, jangan merasa perlu
terhadapnya, janganlah engkau bergantung dengannya
kecuali seperti bergantungnya orang asing yang sedang
tidak di negerinya sendiri, dan jangan pula engkau sibuk
dengan urusannya, sebagaimana orang asing yang tidak
disibukkan karena keinginannya untuk segera kembali
pulang kepada keluarganya.

Adapun ucapan Umar, Jika sore hari janganlah
engkau tunggu pagi, dan jika pagi hari janganlah engkau
tunggu sore” adalah anjuran darinya agar setiap mukmin
senantiasa mempersiapkan diri untuk kematian. Kematian
harus dipersiapkan dengan amal shalih. Ini juga
merupakan anjuran untuk membatasi angan-angan,

4 Silakan merujuk Jami® Al 'Ulum (hal. 254-256).
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maksudnya, jangan menanti amal-amal malam ketika
engkau di pagi hari, tapi segeralah beramal shalih. Begitu
juga ketika pagi hari, janganlah membisikkan pada
jiwamu tentang amal sore sehingga mengakhirkan amal-
amal yang bisa dikerjakan pagi hari hingga malam hari.

Kemudian ucapannya, ‘Manfaatkanlah sehatmu
sebelum sakitmu” adalah anjuran untuk memanfaatkan
kesehatan, berusaha semasa sehat karena khawatir sakit
yang dapat menghalangi untuk beramal shalih. Kemudian
ucapannya, “Dan manfaatkan hidupmu sebelum
matimu.” adalah peringatan untuk memanfaatkan masa
hidup, karena jika seseorang telah mati maka terputus
semua amalnya, hilang semua harapannya, dan akan
membesarlah kerugian dan penyesalannya karena
melewatkannya. Hendaknya setiap orang mengetahui
bahwa kelak akan datang suatu zaman yang sangat
panjang ketika ia berada di bawah tanah, dan tidak bisa
berbuat amal apa pun.”%

Banyak sekali hadits yang menyebutkan tentang
keutamaan zuhud terhadap keduniaan, diantaranya:
Seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah,
tunjukkanlah aku kepada suatu amal yang jika aku
lakukan maka Allah akan mencintaiku dan manusia pun
akan mencintaiku.”

Beliau bersabda,
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% Syarh Al Arba'ina Haditsan An-Nawawiyah (hal. 105-106).
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"Zuhudlah terhadap dunia, niscaya engkau dicintai
Allah, dan zuhudlah terhadap apa yang ada pada
manusia, maka engkau dicintai manusia. "%

Dalam hadits lain beliau bersabda,
ey uu.?u),q\.{’,(’,.l;\d,nm»

“Beruntunglah orang yang telah Islam sementara
rezekinya cukup dan diberi gana ‘ah (rasa puas) oleh
Allah. %7

Ibrahim bin Adham berkata, “Zuhud ada tiga jenis;
yaitu zuhud wajib, zuhud utama, dan zuhud selamat.
Zuhud ‘wajib adalah zuhud terhadap yang haram, zuhud
utama adalah zuhud terhadap yang halal, sedangkan
zuhud selamat adalah zuhud terhadap syubhat.”1%

Ketahuilah wahai saudaraku muslim, bahwa zuhud
yang paling utama adalah zuhudnya Rasulullah SAW dan
para sahabatnya. Kitab-kitab Sunnah dipenuhi dengan
kisah-kisah mereka serta kezuhudan dan kesabaran
mereka, di antaranya adalah ucapan Umar RA, “Aku
pernah melihat Rasululiah SAW seharian penuh tidak
mendapatkan sebiji kurma pun'® yang dapat mengisi
perutnya.”10

1% Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab sunannya, Az-Zuhd (1, h
4154, 2/207). Dihasankan oleh An-Nawawi (Riyadush-Shalihin, hal.
187).

97 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab sunannya, Az-Zuhd (35, h
2348, 4/575-576).

188 Jami’ Al 'Ulum (hal. 257).

1% Maksudnya adalah kurma yang tidak baik kualitasnya.

"0 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Az-Zuhd (h36, 4/
2285).
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Aisyah RA berkata. “Keluarga Muhammad SAW
tidak pernah kenyang dengan roti gandum dua hari
berturut-turut sampai beliau wafat.” 1!

Abu Hurairah RA berkata, "Nabi Allah dan
keluarganya tidak pernah kenyang selama tiga hari
berturut-turut dengan roti sampai beliau meninggal
dunia.”?

Seorang laki-laki datang ke tempat Abu Dzar, lalu
pandangannya memutari rumahnya kemudian bertanya,
“Wahai Abu Dzar. mana barang-barangmu?” Abu Dzar
menjawab, “Sesungguhnya kami memiliki rumah yang
kami menghadap ke arahnya.” Laki-laki itu berkata lagi,
“Seharusnya engkau memiliki barang-barang selama
engkau di sini.” Abu Dzar menjawab, “Si pemilik rumah
tidak meninggalkannya di sin:.”

Umar bin Abdul Aziz berkata dalam khutbahnya,
“Sesungguhnya dunia ini bukan tempat tinggal kalian.
Allah telah menetapkan kefanaan terhadapnya dan Allah
telah menetapkan kesirnaan bagi para penghuninya.
Berapa banyak kemegahan yang sebentar kemudian
binasa, dan berapa banyak yang tinggal lalu iri terhadap
yang sedikit tapi kemudian pergi.”*!3

Al Hasan RA berkata, “Hinakanlah dunia. karena
-demi Allah- dunia lebih hina ketika hina.”14

"' Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Az-Zuhd, h(22), 4/
2822.

2 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Az-Zuhd, h(23), 4/
2284,

"3 Silakan merujuk Jami' Al-'Ulum, hal. 332.

"4 Muhadharat Al-Udaba’, 1/515.
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SABAR
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Dari Abu Sa’id Sa'd bin Malik bin Sanan Al Khudri RA,
bahwa beberapa orang dari golongan Anshar meminta

(sesuatu) kepada Rasulullah SAW, lalu beliau pun
memberi mereka. Kemudian mereka meminta lagi, maka
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beliaupun memberi mereka sampai habis apa yang ada
pada beliau. Lalu beliau bersabda kepada mereka,
“Kebaikan yang ada padaku tidak akan aku simpan
sehingga tidak diberikan kepada kalian. Barangsiapa
menahan maka Allah akan menahannya, barangsiapa
tidak membutuhkan maka Allah akan menjadikannya
tidak membutuhkan, dan barangsiapa berusaha sabar
maka Allah akan menjadikannya bersabar. Tidaklah
seseorang diberi suatu pemberian yang lebih baik dan
lebih luas daripada kesabaran.” (H.R Muttafaq
‘alaih)15

Allah 7aala berfirman, “Hai orang-orang yang
beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu
dan tetaplah bersiap siaga (diperbatasan negerimu) dan
bertakwalah kepada Allah supaya kamu beruntung.” (Qs.
Aali ‘Imraan(3): 200) Dalam ayat lain disebutkan,
“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah
vang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.” (Qs. Az-
Zumar (39) : 10).

Ar-Raghib berkata, “Sabar adalah tabah dalam
kesempitan. Sabar adalah menahan kecenderungan jiwa
terhadap tuntutan akal.”!16

Ibnu Hajar berkata, “Sabar adalah menahan
kecenderungan jiwa terhadap perbuatan aniaya, baik
berupa perkataan maupun perbuatan. Bisa juga berarti
kelembutan. Sebagian ahli ilmu mengatakan bahwa sabar
terhadap derita adalah perjuangan jiwa. Allah telah
membuat jiwa manusia bisa merasakan sakit karena suatu
perbuatan terhadap fisik atau perkataan yang di

"5 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab shahihnya, Az-Zakah/50,
2/129. Muslim dalam kitab shahihnya, Az-Zakah/42 h(124), 1/729.
"6 Al-Mufradat, hal. 273.
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dengarnya. Oleh karena itu Nabi SAW merasa berat ketika
kaum musyrikin mendustakannya. Namun beliau tetap
bersabar ketika mengetahui besarnya pahala orang-orang
yang bersabar, dan bahwa Allah 7a ‘alaakan memberinya
pahala tanpa batas.

Orang yang bersabar lebih besar pahalanya
daripada yang berinfak, karena kebaikkannya dilipat-
gandakan hingga tujuh ratus kali. Padahal suatu kebaikan
pada dasarnya dibalas dengan sepuluh kali lipat, kecuali
bagi siapa yang Allah kehendaki maka akan
ditambahkan.” 17

Dalam hadits di atas disebutkan tentang keutamaan
sabar dan anjuran bersabar. Sabar merupakan sifat terpuji
dan perangai yang disukai, ia akan berakibat baik,
dampaknya terpuji, dan menghimpun banyak manfaat.
Sikap ini memberikan kesempatan kepada setiap muslim
untuk memikirkan hal yang bermanfaat dan menimbang-
nimbang perkaranya dengan matang, sehingga tidak
melakukan kecuali yang akan mendatangkan manfaat
dan akibat yang baik.

Ada tiga jenis sabar:

é. Sabar terhadap apa yang diperintahkan Allah,
yaitu sabar dalam ketaatan dan melaksanakan tugas
ibadah, serta dalam menghadapi kesulitan dalam
pelaksanaannya.

¥. Sabar terhadap apa yang dilarang Allah, yaitu
sabar terhadap hal-hal yang diharamkan, kemaksiatan
dan dorongan syahwat, serta dalam menahan jiwa untuk
tidak mendekatinya dan menahan paksaannya serta
mengendalikannya agar tidak terjerumuh ke dalam

"7 Fathul Baari (10/511-512).
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kenistaan. Allah 7a’a/a berfirman, *“Dan adapun orang-
orang vang takut kepada kebesaran Rabbnya dan
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka
sesungguhnya surgalah tempat tinggal(nya).” (Qs. An-
Naazi'aat (79) : 40-41).

&,. Sabar terhadap musibah yang menyakitkan,
bencana yang membinasakan, ujian dan cobaan, serta
apa pun penyebab dan bentuknya.!!®

Setiap muslim diperintahkan untuk bersabar dalam
melaksanakan ketaatan dan menjalankan perintah Allah.
Firman-Nya menyebutkan, “Ha/i orang-orang yvang
beriman jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu.” (Qs. Al Bagarah(2): 153) yang mana
hasilnya adalah jaminan Allah, “Sesungguhnya Allah
beserta orang-orang yang sabar” (Qs. Al Baqarah (2):
153).

Di antara kondisi yang menuntut kesabaran adalah
saat berhadapan dengan pasukan musuh, sebagaimana
firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, apabila
kamu memerangi pasukan (musuh), maka berteguh
hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-
banyaknya agar kamu beruntung.” (Qs. Al Anfaal(8): 45)

Sabar dan tabah dalam menghadapai kesulitan di
medan dakwah termasuk sifat para Nabi shalawatullah
wa salamuhu alaihim. Allah bexfirman, “Maka bersabarlah
kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan
hati dari rasul-rasul yang telah bersabar.” (Qs. Al Ahqaaf
(46): 35), karena dengan kesabaran dan keyakinan akan
diperoleh kepemimpinan dalam agama. Allah berfirman,
“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami

"8 Silakan merujuk Ash-Shabr (hal. 14, 23-26).
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ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-
avat Kami.” (Qs. As-Sajdah(32): 24)

Oleh karena itu, saling menasihati dengan kesabaran
dan kelembutan termasuk ciri masyarakat Islami. Allah
berfirman, “Dan dia termasuk orang-orang yang beriman
dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan
untuk berkasih sayang.” (Qs. Al Balad(90): 17)

Ringkas kata. bahwa orang yang bersabar karena
mengharap dapat melihat wajah Allah maka balasannya
adalah surga. Allah berfirman, “Dan orang-orang yang
sabar karena mencari keridhaan Rabbnya, mendirikan
shalat, dan menatkahkan sebagian rezeki yang Kami
berikan kepada mereka secara sembunyi atau terang-
terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan;
orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan
(vang baik). (vaitu) surga Adn yang mereka masuk ke
dalamnya bersama-sama dengan orang-orang yang shalih
dari bapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya,
sedang malaikat-malaikat masuk ke ternpat-tempat mereka
dari semua pintu; (sambil mengucapkan), ‘Salamun
alaikum bima shabarfum . Maka alangkah baiknya tempat
kesudahan itu.” (Qs. Ar-Ra’d(13): 22-24)

Ketahuilah. bahwa manusia yang paling berat
cobaannya adalah ‘Para nabi, kemudian yang serupa,
kemudian yang serupa. Seseorang akan mendapat cobaan
sesuai dengan kadar agamanya. Jika agamanya kuat maka
cobaannya keras, dan jika agamanya rapuh maka
cobaannya sesuai dengan kadar keagamaannya. Cobaan
tidak akan lepas dari seorang hamba sampai Allah

"% Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, Az-Zuhd (56, h
2398, 4/601-602), ia berkata, “Ini hadits hasan shahih."

40 Hadits Tentang Akhlak === 87



membiarkannya berjalan di muka bumi tanpa ada satu
kesalahan pun padanya.”!!?

Contoh kesabaran para nabi banyak sekali. Ibrahim
dan Isma’il ‘ alaihimassalam menerima perintah Allah lalu
mereka menerima dan bersabar, sampai akhirnya Allah
mengganti Isma'’il dengan sembelihan yang besar. Nuh

alaihissalam menerima penentangan dan rintangan dari

kaumnya, lalu beliau pun bersabar, sehingga akhirnya
Allah menenggelamkan mereka semua kecuali Nuh dan
orang-orang yang beriman kepadanya. Demikian juga
Ya'kub, Yusuf, Ayyub, Musa, Zakaria. Yahya, dan [sa
alaihimussalam, namun mereka tetap bersabar.

Kemudian Nabi kita Muhammad bin Abdullah SAW,
beliau menerima berbagai macam tindak kekerasan dan
penghinaan dari penduduk Tha'if. Beliau dilempari oleh
orang-orang bodoh dan orang-orang ahli ibadah
penduduk itu, sehingga kaki beliau yang mulia berdarah.
Beliau juga menerima banyak pendeitaan dari kalangan
kaum kafir Quraisy. Setelah berada di Madinah, beliau
bersabar dan tetap berjuang, sehingga mampu mendirikan
landasan negara terbesar (yang pernah dikenal manusia)
dan membentuk masyarakat terbaik yang pernah
disaksikan oleh bumi.

Ibnu Taimiyyah rahimahullahberkata, “Allah 7a ‘ala
menyebutkan (di dalam Al Qur’an) penghindaran yang
baik, kerelaan yang baik, dan kesabaran yang baik. Ada
yang mengatakan bahwa penghindaran yang baik adalah
penghindaran tanpa menyakiti, kerelaan yang baik adalah
kerelaan tanpa disertai celaan, dan kesabaran yang baik
adalah kesabaran tanpa disertai keluhan kepada makhluk.
Oleh karena itu, ketika dibacakan kepada Ahmad bin
Hambal (disaat sakitnya), “Sesungguhnya burung merak
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tidak menyukai keluhan orang yang sakit.” Imam Ahmad
berkata, “ltu adalah keluhan.” Beliau tidak mengeluh
hingga meninggal dunia. Adapun mengeluh kepada Allah
tidak bertentangan dengan kesabaran yang baik, karena
Ya'kub berkata (sebagaimana disebutkan dalam Al
Quran), “Maka kesabaran yang baik itulah
(kesabaranku). Mudah-mudahan Allah mendatangkan
mereka semuanya kepadaku. sesungguhnya Dia-lah yang
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana’.” (Qs. Yuusuf (12):
83) Dalam ayat lain Allah mengisahkan, “(Ya'qub
menjawab), Sesungguhnya hanya kepada Allah aku
mengadukan kesusahan dan kesedihanku, dan aku
mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada
mengetahuinya’.” (Qs. Yusuf(12): 86)120

Abdul Aziz bin Rawad berkata, “Tiga hal yang
termasuk khazanah surga; menyembunyikan musibah,
menyembunyikan sakit, dan menyembunyikan sedekah.”

Abdullah bin Muhammad Al Harwi berkata,
“Termasuk mutiara kebaikan adalah menyembunyikan
musibah.”

Aun bin Abdullah berkata, “Kebaikan yang tidak
disertai keburukan adalah bersyukur di saat sehat dan
bersabar disaat tertimpa musibah.” 2!

120 Al ‘Ubudiyyah (hal. 40).
2' Ash-Shabr (hal. 72).
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Dari Imran bin Hushain RA, ia berkata. “Rasululiah
SAW bersabda, ‘Malu tidak mendatangkan kecuali
kebaikan.’ Dalam riwayat Muslim disebutkan. ‘Rasa
malu itu baik semuanya.’ Atau beliau berkata, ‘Rasa
malu itu semuanya baik.”” (HR. Muttafaq ‘alaih)!#

'22 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (77,71
100). Muslim dalam kitab shahihnya, Al Iman (12, h 60, 61, 1/64).
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An-Nawawi berkata, “Para ulama berkata, ‘Hakikat
malu adalah sifat yang mendorong untuk meninggalkan
keburukan dan mencegah terjadinya pengurangan
terhadap hak orang lain.”” Diriwayatkan kepada kami dari
Abul Qasim Al Junaid rahimahullah, ia berkata. “Malu
adalah melihat nikmat dan melihat kekurangan yang
diantara keduanya terlahir rasa malu.”

lyadh berkata, “Dinyatakan bahwa malu itu
semuanya baik, yakni bahwa malu itu hanya akan
mendatangkan kebaikan. Ini tidak bisa diberlakukan
secara umum, karena terkadang ada orang yang merasa
malu dalam menghadapi orang yang melakukan
kemungkaran dan menghubungkan dengan meninggal-
kan sebagian hak. Jawabnya, bahwa yang dimaksud
dengan malu dalam hadits-hadits tersebut adalah malu
yang syar'i, dan malu yang terlahir karena meninggalkan
hak bukan malu yang syar'i, tapi merupakan kelemahan
dan menganggap perkaranya tidak penting. Hal ini disebut
malu, karena menyamai malu yang syar i, yaitu sifat yang
mendorong untuk meninggalkan keburukan.”

Ibnu Hajar berkata, “Boleh jadi yang diisyaratkan
adalah orang yang wataknya pemalu. Sifat seperti inilah
yang baik. disamping kebaikan yang akan diterima dari
rasa malu itu, atau karena menjadi penyebab datangnya
kebaikan sehingga dari rasa malu itulah akan datang
kebaikan. Ini berarti bahwa rasa malu itu sebagai unsur
dan penyebab.”#

Malu terbagi menjadi dua macam: pertama,
malunya seorang hamba kepada Allah Azza wa Jalla
ketika hendak melakukan suatu keburukan yang terdetik

123 Fathul Baari (10/522).
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di dalam jiwanya. Aedua, malu terhadap sesama makhluk
ketika melakukan atau mengatakan sesuatu yang tidak
disukai. Kedua rasa malu ini sama-sama terpuji. hanya
saja yang pertama hukumnya wajib sedangkan yang
kedua adalah utama. Jadi, malu ketika menghindari
sesuatu yang terlarang adalah wajib, dan malu ketika
meninggalkan sesuatu yang tidak disukai manusia adalah
utama.!?

Hendaknya seorang muslim memiliki keutamaan ini,
karena itu adalah agama seluruhnya'?® dan itulah percikan
keimanan. bahkan termasuk etika dalam Islam, “Bahwa
setiap agama memiliki etika. dan etika Islam adalah
malu.”*?¢ Sifat ini merupakan kunci pembuka segala
kebaikan, dengan kekuatannya akan datang banyak
kebaikan sehingga perbuatan buruk menjadi lemah, yang
dengan kelemahannya maka akan berlipatlah kebaikan
dan terhindarlah berbagai keburukan, karena malu
merupakan pembatas antara seseorang dengan hal-hal
yang dilarang.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya dengan
sanadnya dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Iman itu
telanjang, pakaiannya adalah takwa, perhiasannya adalah
malu, dan hartanya adalah kelembutan.” la juga berkata,
“Aku mendengar seorang Badui menyenandungkan:

“Sungguh. tidak ada kebaikan dalam hidup dan
tidak pula di dunia jika malu telah sirna. Seseorang akan

124 Raudhatul ‘Uqala’, hal. 57.

2% Diriwayatkan oleh |bnu Abi Ad-Dun-ya dalam Makarimul Akhlaq,
h(87), hal. 19 dari Umar bin Abdul Aziz, bahwa malu adalah agama
seluruhnya. Riwayat ini disambungkan hingga Nabi SAW.

126 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab sunannya, Az-Zuhdi/17,
h(4234, 4235), 2/422. Ibnu Abi Ad-Dun-ya dalam makarimul Akhlaq,
hal. 22.
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senantiasa hidup dengan kebaikan selama ada malu.
karena dahan pohon akan tetap ada selama kulitnya
utuh.”'?’

Seorang muslim hendaknya merasa malu terhadap
Allah dengan sebenar-benarnya malu. Oleh karena itu.
hendaknya ia tidak menggunakan nikmat yang
dianugerahkan Allah kepadanya untuk kemaksiatan.
hendaknya Allah tidak mendapatinya dalam sesuatu yang
dilarang-Nya, tapi hendaknya Allah senantiasa
mendapatinya dalam perkara yang diperintahkan-Nya.
Disebutkan dalam sebuah hadits dari Abdullah bin
Mas’ud. bahwa ia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah
SAW bersabda kepada beberapa orang sahabatnya,
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‘Malulah kalian terhadap Allah dengan sebenar-
benarnya malu.’ Kami katakan, ‘Wahai Rasulullah,
alhamdulillah, kami sungguh merasa malu.” Beliau
berkata. ‘Bukan begitu, tetapi malu terhadap Allah
dengan sebenar-benarnya malu adalah engkau
memelihara kepala beserta apa yang disadarinya. perut

127 Makarumul Akhlaq, (hal. 21).
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beserta apa yang dicenderunginya, dan hendaknya
mengingat mati dan bencana. Barangsiapa
menghendaki kehidupan akhirat. maka ia meninggatkan
perhiasan dunia. Barangsiapa melakukan itu. berarti
ia telah malu terhadap Allah dengan sebenar-benarnya
malu’. %8

Ali bin Abi Thalib RA berkata, “Barangsiapa
mengenakan pakaian malu, niscaya manusia tidak dapat
melihat aibnya.”

Abu Musa Al Asy’ari RA berkata. "Sungguh aku
pernah masuk ke dalam rumah yang gelap untuk mandi
janabah karena ingin menutupi tulang punggungku,
sebab aku malu terhadap Rabbku. '?°

128 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, Sifatul Qiyamah
(24, h2458, 4/637), ia berkata, “Hadits ini kami ketahui dari jalur ini dari
hadits Iban bin Ishaq dari Ash-Shabah bin Muhammad. Diriwayatkan
pula oleh Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Makarimul Akhlaq (hal. 20).

28 Al Mustafhraf (1/195).
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Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW
bersabda. “Allah Azza wa Jalla berfirman. ‘Berinfakklah
engkau, niscaya Aku berinfak kepadamu . " Beliau pun
berkata. “Tangan Allah selalu penuh tidak akan
dikosongkan oleh pemberian nafkah, selalu terbuka
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siang dan malam. " Beliau juga berkata, “Sebagaimana
vang kalian ketahui apa-apa yang telah diinfakkah
semenjak penciptaan langit dan bumi. sungguh tidak
habis apa yang ada di tangan-Nya. Dan Arsy-Nya di
atas air sementara di tangan-Nya timbangan yang turun
dan naik.” (HR. Muttafaq alaih).!3

Allah 7aala berfirman, “Dan apa saja harta yang
baik yang kamu nafkahkan. niscaya kamu akan diberi
pahalanya dengan cukup sedang kamu sedikit pun tidak
akan dianiaya.” (Qs. Al Bagarah(2) : 272) Dalam ayat
berikutnya disebutkan. “Dan apa saja harta vang baik yang
kamu nafkahkan (di jalan Allah). maka sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui” (Qs. Al Baqarah (2): 273).

Ketahuilah -semoga Allah merahmatiku dan anda-
bahwa orang yang dipertuankan pada masa jahiliyah dan
pada masa Islam hingga dikenal baik dan dipatuhi orang-
orang serta dikunjungi oleh yang dekat maupun yang
jauh, ternyata kebaikannya adalah karena memberi
makan, menghormati tamu, dan mempersilakan di tempat
persinggahan bagi orang yang kesulitan.

Demikian juga ahli kebaikan dalam agama dan yang
mendambakan keindahan, dimana hal tersebut meng-
indikasikan bahwa sesuatu yang paling utama dan
memuaskan diri seseorang di dunia dan sebaik-baik bekal
untuk kehidupan akhirat kelak adalah sikap dermawan,
karena kedermawanan akan melahirkan nama baik dan
kehormatan.!?

% Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab shahihnya, At-Tafsir/surah
Hudf2, 4/213. Muslim dalam kitab shahihnya, Az-Zakah/11, h(36), 2/
690.

' Silakan merujuk Raudhatul ‘Uqgala’, hal. 157-159.
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Orang yang berinfak hendaknya mempunyai niat
karena Allah, Allah berfirman, “Dan janganlah kamu
membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari
keridhaan Allah.” (Qs. Al Bagarah(2): 272). Adapun
berinfak untuk membanggakan diri bukan kedermawanan
yang terpuji, bahkan berubah menjadi suatu kehinaan
jika dalam pelaksanaannya justru mengandung
kesombongan terhadap sesama hamba Allah.

Di antara manfaat kedermawanan ialah:

1) Bahwa Allah ‘Azza wa Jalla akan memberi ganti
untuk yang berinfak, sebagaimana firman-Nya,

* Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan,

niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup

sedang kamu sedikit pun tidak akan dianiaya.” (Qs.

Al Bagarah (2): 272). Dalam hadits di atas pun

disebutkan “Berinfaklah engkau, niscaya Aku

berinfak kepadamu.”

Rasulullah SAW bersabda,
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2)

23, #s

s s i g of e,

“Ketika seorang laki-laki berjalan di sebuah tanah
lapang. tiba-tiba ia mendengar suara yang ditujukan
kepada awan. Airilah kebunnya si Fulan.’ Lalu awan
itu bergerak kemudian mencurahkan air pada suatu
kawasan. Ternyata di situ ada saluran air yang
menampung seluruh air tersebut. Laki-laki itu menelusuri
air tersebut. dan tiba-tiba ia dapati seorang laki-laki
tengah berdiri di kebunnya yang dialiri oleh air tersebut.
la pun bertanya, ‘Wahai hamba Allah. siapa namamu?’
Orang tersebut menjawab. ‘Fulan.” Ternyata itu adalah
nama yang didengamya pada awan tadi. Orang itu balik
bertanya, '‘Wahai hamba Allah, mengapa engkau
menanyakan namaku?’ la menjawab, ‘Sesungguhnya
aku mendengar suatu suara pada awan yang
mencurahkan air ini yang berkata, “Airilah kebunnya si
Fulan,” yang ternyata itu adalah namamu. Apa vang
sebenamya telah enghkau lakukan pada kebun ini?" Or-
ang itu menjawab, ‘Kalau demikian yang engkau
katakan, maka sebenarya aku melihat apa yang
dikeluarkan dari kebun ini. Aku menyedekahkan
sepertiganya, lalu aku dan keluargaku memakan
sepertiga, dan aku kembalikan sepertiganya’.’ 13

Bahwa Allah ‘Azza wa Jalla akan menambahkan
bagi yang berinfak beberapa kali lipat dari yang
diinfakkannya, sebagaimana tersirat dalam firman-
Nya. “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan
oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di

' Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Az-Zuhd (4, h(45),
4/2288).
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Jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir:
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi
siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (Qs. Al
Baqarah (2): 261).

3) Bahwa orang yang berinfak berarti memelihara
dirinya dari api neraka Jahannam, sebagaimana
tersirat dalam sabda Nabi SAW.

.

‘Lindungilah diri kalian dari neraka walaupun dengan
sepotong kurma. 1%

4) Bahwa sebaik-baik obat bagi manusia adalah
sedekah, sebagaimana disebutkan dalam sebuah
hadits,

“Obatilah orang-orang yang sakit di antara kalian
dengan sedekah. "%

5) Bahwa infak merupakan benteng harta, sebagai-
mana disebutkan dalam hadits,

S Sl 1 Zas

'3 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (34, 7/
79). Muslim dalam kitab shahihnya, Az-Zakah (20, h 68, 2/704).
' Diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (3/382).
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“Bentengilah harta kalian dengan zakat "%

6) Bahwa kedermawanan termasuk sifat yang dicintai
Allah Azza wa Jalla, sebagaimana disebutkan dalam

hadits,
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“Sesungguhnya Allah itu baik. dan Dia menyukai
kebaikan. Allah itu bersih, dan Dia menyukai
kebersihan, Allah itu dermawan, dan Dia menyukai
kedermawanan. 1%

7) Bahwa tangan yang memberi lebih baik daripada
tangan yang menerima, sebagaimana disebutkan
dalam hadits,

it O e A

*Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang
di bawah. ¥

8) Bahwa kedermawanan sering menutupi aib. Imam
Syafi’'i berkata. “Engkau tutupi dengan kedermawan-
an, karena setiap aib bisa ditutupinya.”138
Setiap muslim hendaknya menyandang sifat ini,

terutama para da'i, karena sifat ini berpengaruh sangat

'3 Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (3/382).

1% Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, A/ Adab (41, h
2799, 5/111-112), ia berkata, "Ini hadits gharib. Khalid bin llyas (salah
seorang perawinya) adalah orang yang lemah.”

'3 Diriwayatkan oleh muslim dalam kitab shahihnya, Az-Zakah (32,
h97, 3/718).

'3 Diwan Asy-Syalfii (hal. 16).
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besar dalam menarik manusia untuk masuk ke dalam
Islam.
Diriwayatkan dari Anas RA. ia berkata,
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“Rasulullah SAW tidak pernah diminta sesuatu karena
Islam kecuali beliau memberinya. Pernah seorang laki-
laki mendatangi beliau lalu beliau memberinya seekor
domba di antara dua bukit. Laki-laki itu kembali kepada
kaumnya dan berkata. ‘Wahai kaumku masuk Islamlah
kalian, karena sesungguhnya Muhammad memberi
pemberian kepada orang yang takut kemiskinan'.” Anas
berkata. “Seandainya laki-laki itu masuk Islam hanya
karena menginginkan keduniaan. tentu itu akan
didapatnya dengan mudah sehingga Islam menjadi lebih
ia cintai daripada dunia dan apa yang ada di
atasnya. ¥
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¥ Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, A/ Fadha'il (14, h
57, 58, 4/1806).

40 Hadits Tentang Akhlak === 101



s r ¥ P ]

Lo )iah olasy fpp ald JS7 b olily - ol
2 . » . - s Ed s ) s ’-ﬂ"
Syl Ly e b Lo Al J, 0k 0T

AL o el

“Nabi SAW adalah manusia yang paling dermawan,
kedermawanan beliau lebih-lebih lagi pada bulan
Ramadhan ketika ditemui oleh Jibril. Jibril AS biasa
menemui beliau setiap malam pada bulan Ramadhan
untuk mengajarkannya Al Qur" an. Sungguh Rasulullah
SAW lebih dermawan dengan kebaikan daripada angin
yang berhembus. %

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanadnya dari
Ali bin Abi Thalib RA, ia berkata, “Barangsiapa di antara
kalian yang Allah memberinya harta, maka hendaklah
dengan itu ia menyambung tali kekeluargaan dengan
kerabatnya, berbuat baik terhadap tamu, memberi kepada
yang membutuhkan (yang sedang dalam kesulitan, ibnu
sabil, orang-orang miskin, orang fakir dan para mujahid),
dan hendaklah ia bersabar terhadap yang meminta-minta,
karena sesungguhnya dengan sifat-sifat ini ia akan
memperoleh kemuliaan dunia dan akhirat.”!4!

Ditanyakan kepada Al Hasan RA, “Siapakah orang
yang dermawan itu?” la menjawab, “Yaitu orang yang
seandainya dunia di tangannya maka ia akan
menafkahkannya. kemudian setelah itu ia tidak melihat
adanya hak baginya pada dunia itu.”4?

' Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Managqib
(23, 4/165-166).

' Raaudhatul ‘Ugala’ (hal. 236).

"2 Muhadharat Al Udaba’ (1/648).
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Dari Hudzaifah Al Adawi, ia berkata, “Pada perang
Yarmuk aku mencari sepupuku di antara orang-orang
yang terluka parah, saat itu aku membawa air. Dalam
hatiku aku berkata, ‘Jika aku temukan orang yang masih
hidup yang kehausan, maka pasti aku memberinya
minum.’ Tiba-tiba aku menemukan sepupuku di antara
mereka, lalu aku katakan kepadanya, ‘Perlu minum?’ la
mengisyaratkan, ‘'va’. Namun sebelum aku memberinya
minum, ia mendengar seseorang mengucapkan, ‘Ah,’
maka ia mengisyaratkan kepadaku agar aku mendekati
orang tersebut dan memberinya minum. ternyata orang
tersebut adalah Hisyam bin Al Ash. Lalu aku katakan
kepadanya, 'Perlu minum?’ la mengisyaratkan, ‘Ya'.
Namun sebelum aku memberinya minum, ia mendengar
seseorang mengucapkan, '‘Ah’ maka ia pun
mengisyaratkan kepadaku agar mendekati orang tersebut
dan memberinya minum. Lalu aku segera mencari orang
tersebut, dan ketika aku dapati ternyata ia sudah
meninggal. Lalu aku kembali kepada Hisyam, dan ia pun
telah meninggal. lalu aku kembali kepada sepupuku,
ternyata ia pun sudah meninggal.”

Seorang laki-laki Quraisy sedang dalam perjalanan,
ia melewati seorang laki-laki Badui yang sudah lanjut usia
di pinggir jalan sedang duduk di persinggahan dan
tampak sakit. Orang badui itu berkata, “Hai, tolonglah kami
yang sudah lanjut usia ini,” Orang Quraisy berkata kepada
pelayannya, “Nafkahkan yang masih tersisa padamu,
berikanlah kepadanya.” Lalu pelayan itu mengeluarkan
empat ribu dirham. maka laki-laki itu pun berusaha berdiri
namun tidak mampu karena sangat lemah. sehingga ia
pun menangis. Orang Quraisy itu berkata. “Mengapa
engkau menangis, mungkin terlalu sedikit yang kami
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berikan kepadamu?” la menjawab, “Tidak, demi Allah.
Aku hanya teringat apa yang akan dimakan oleh bumi
dari kedermawananmu, sehingga membuatku menangis.”

Ketika Qais bin Sa’d bin Ubadah sedang sakit,
saudara-saudaranya tidak segera menjenguknya, maka
Qais menanyakan perihal mereka. Lalu dikatakan
kepadanya, “Mereka malu karena utang mereka padamu.”
Qais berkata, “Semoga Allah menghinakan harta yang
menghalangi saudara-saudaraku untuk mengunjungiku.”
Kemudian Qais menyuruh seseorang untuk mengumum-
kan bahwa barangsiapa mempunyai utang padanya,
maka itu telah dihalalkan. Setelah itu pintu rumahnya
terbelah karena banyaknya orang yang menjenguknya.!4

'3 Al Mustathraf (1/235-236).

104 === 40 Hadits Tentang Akhlak



LEMAH LEMBUT

J"““‘ Sy J6 36 G g"’) ‘WL‘J‘
é‘ﬁ}&s}‘wu—w«»‘d‘ Py o
\,hl:,\lﬁ}a;d‘&guﬂ\’ g’)‘

ol o

Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
Sesungguhnya Allah Maha Lembut Dia menyukai
kelembutan Dia memberikan kepada orang yang lemah
lembut apa yang tidak diberikan kepada yang kasar dan

apa yang tidak diberikan kepada yang selainnya’.” (HR.
Muslim)!44

144 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, A/ Birr (23, h77, 4/
2004).
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Allah SWT berfirman, “Jadilah engkau pemaaf dan
suruhlah orang mengerjakan yang ma ruf. serta
berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.” (Qs. Al
Araaf (7): 199).

Ar-Rifqu maksudnya adalah kelembutan yang
berupa perkataan dan perbuatan, serta bersikap mudah.
Ini kebalikan dari a/ Unfsikap kasar.!4>

Dalam hadits tadi terkandung keutamaan dan
anjuran bersikap lembut, dan celaan terhadap mereka
vang bersikap kasar. Kelembutan merupakan faktor yang
mendatangkan segala kebaikan.

Pengertian “Dia memberikan kepada orang yang
lemah lembut apa yang tidak diberikan kepada yang
kasar’. bahwa hal-hal yang dianugerahkan kepada yang
lemah lembut tidak diberikan kepada yang kasar. Ada juga
pendapat yang menyebutkan bahwa pahalanya tidak
seperti pahala yang lainnya.

Ibnu Hajar menguatkan pendapat yang pertama!*,
sementara An-Nawawi sependapat dengan yang kedua.!*’

Hendaknya setiap muslim menyandang sifat ini,
karena ini termasuk sifat yang dicintai Allah Azza wa Jalla
dan merupakan penyebab kebaikan, sementara yang
tidak memilikinya akan menghalanginya dari kebaikan,
sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits,

Lor § s0 3.0 so 20 -
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“s Silakan merujuk Al Qamus Al Muhith pada kata (NYb), Fathul Baari,
(10/449) dan An-Nihayah Gharib Al Hadits (2/246).

48 Fathul Baari (10/449),

47 Shahih Muslim Bisyarh An-Nawawi (16/145).
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“Barangsiapa tidak memiliki kelemah lembutan maka
tidak dihampiri kebaikan. "%

Kelembutan itu bila terjadi pada sesuatu maka akan
memperbaiki dan menghiasi pemiliknya dengan
keindahan. Namun jika hal itu tercabut darinya. maka
akan memburukkannya. Disebutkan, “Sesungguhnya
kelembutan tidak terjadi pada sesuatu kecuali akan
mengindahkannya, dan tidaklah tercabut dari sesuatu
kecuali akan memburukkannya.”

Ini adalah sifat yang mengharamkan api neraka
terhadap penyandangnya Rasulullah SAW bersabda,

of- "“’:” ° é [P P o,}o‘f’f
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“Maukah kalian aku kabari tentang orang yang
diharamkan terhadap api neraka atau orang yang
neraka diharamkan terhadapnya? Yaitu setiap orang
vang bersikap dekat serta berlaku mudah dan
gampang. "%

Berlemah lembut tidak terbatas pada sesama
manusia saja, tapi Islam juga menganjurkan sikap ini
terhadap binatang, sebagaimana disebutkan dalam
sebuah hadits,

8 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al Birr (23, h 74, 4/
2003).

148 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, Sifatul Qiyamah
(45, h 2488, 4/654), ia berkata, “Ini hadits hasan gharib.”
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“Sesungguhnya Allah telah menetapkan kebaikan pada

setiap sesuatu, maka apabila kalian membunuh maka
baikkanlah cara membunuhnya. dan jika kalian
menyembelih maka baikkanlah cara menyembelihnya.
Hendaklah seseorang di antara kalian menajamkan
mata pisaunya dan menyamankan binatang
sembelihannya. "%

Diriwayatkan bahwa seorang Badui memasuki
masjid, sementara Rasulullah SAW sedang duduk. Orang
itu berkata, “Ya Allah, ampunilah aku dan Muhammad,
dan janganlah Engkau ampuni seorang pun selain kami.”
Lalu Rasulullah SAW tertawa dan berkata, “Engkau telah
menghalangi banyak orang.” Kemudian orang itu
beranjak hingga ke sudut masjid untuk kencing. Setelah
melalui peristiwa itu, orang Badui itu berkata. “Beliau
berdiri menghampiriku. Sungguh, beliau tidak mencela
dan tidak menghardik. Beliau malah berkata, “Se-
sungguhnya masjid ini tidak untuk kencing di dalamnya.
tapi dibangun untuk berdzikir kepada Allah dan shalat.”
Selanjutnya beliau memerintahkan agar disiramkan air
pada bekas kencing tersebut.!®!

1% Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Ash-Shaid (11, h
57, 3/1548).

13! Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab sunannya, Ath-Thaharah
(78, h 551). Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari secara ringkas, Al Wudhu'/
(58, 1/61).

108 === 40 Hadits Tentang Akhlak



SANTUN

P

ot R TR T Ao LT & o -
‘ F] 0 e £ /3, - ”/’ k” ﬂ’
B 0 s e sl 7S Ly L L

b’ 2

g e A . a2 a5 .
AUy ol W il

Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata. "Rasulullah SAW
bersabda kepada Al Asyaj Abdul Qais, Sesungguhnya
pada dirimu ada dua sifat yang dicintai Allah: santun
dan tidak tergesa-gesa'.” (HR. Muslim)!3?

Allah T7a'ala berfirman, “Dan orang-orang yang
menahan amarahnya dan memaatkan (kesalahan) orang.

Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.”

%2 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al Iman (6, h25, 1/

48).
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(Qs. Aali ‘Imraan (3): 134). Dalam ayat lain disebutkan,
“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang menger-
Jjakan yang ma'ruf. serfa berpalinglah dari pada orang-
orang yang bodoh.” (Qs. Al Araaf(7): 199)

Ada yang mengatakan bahwa makna A/ hiimadalah
menelan kemarahan.!*

Pendapat lain menyebutkan, “A/ hilmadalah sebutan
untuk mengekang nafsu agar tidak keluar ketika
terpancing sesuatu yang tidak disukai.

Jadi A/ hilm mencakup pengetahuan, kesabaran,
tidak tergesa-gesa. dan teguh. Tidak ada perpaduan yang
lebih baik daripada pemberian maaf yang berpadu
dengan kemampuan membalas.!>

Dikatakan: Orang yang santun bukan yang santun
terhadap kezhaliman dimana ketika ia mampu
membalasnya maka ia akan membela diri. tetapi orang
yang santun adalah ketika dizhalimi ia malah bersikap
santun, dimana ketika ia mampu membalasnya ia malah
memaafkannya.'®

Dhamrah berkata, “Halus lebih tinggi dari akal,
karena Allah Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi memiliki
nama ini, karena ketinggian dan keluhuran sifat inilah
Allah disebut demikian. Selain itu. di dalam kitab-Nya
Allah tidak menjuluki seorang pun dengan sebutan itu
kecuali Ibrahim (kekasih-Nya) dan Isma’il yang
dikorbankannya (disembelih), sebagaimana firman-Nya,
“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat
lembut hatinya lagi penyantun.” (Qs. At-Taubah (9): 114).

%3 Muhadharat Al Udaba’ (1/221).
% Raudhatul Uqala’ (hal. 208).
%5 Muhadharat Al Udaba’ (1/221).
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Dalam ayat lain disebutkan (tentang Isma’il), “ Maka Kami
beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat
sabar (penyantun).” (Qs. Ash-Shaffaat (37): 101).

Santun adalah sifat yang sangat agung,
kedudukannya tinggi, terpuji, dan mendatangkan -
kerelaan. Santun adalah sifat yang jauh lebih indah bila
dimiliki oleh orang yang dalam keadaan mampu untuk
mendendam.!%

Dari sini kita bisa simpulkan, bahwa orang santun
adalah yang menjadikan Nabi SAW sebagai suri teladan
dan panutannya dalam berakhlak, yaitu dengan
menyandangkan akhlak beliau dan sifat-sifatnya, serta
menempuh jalan dan petunjuknya. Bagi orang yang
demikian maka pahala dari Allah sangatlah agung, dan
balasannya di akhirat sangat banyak dan mulia.?%’

Dari Abdullah bin Mas'ud RA, ia berkata, “Ketika
Nabi SAW membagikan harta rampasan perang Hunain,
seorang laki-laki dari kalangan Anshar berkata, ‘Apa yang
diinginkan Allah.” Lalu aku mendatangi Nabi SAW dan
mengabarkannya, tiba-tiba wajah beliau berubah
kemudian berkata, ‘Semoga rahmat Allah atas Musa,
sungguh ia telah disakiti dengan yang lebih berat dari ini
namun ia bersabar.” %%

Saudaraku, cobalah hayati, betapa Rasulullah SAW
tetap bersabar dan santun terhadap laki-laki Anshar
tersebut.

Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki bersumpah
untuk memarahi Al Ahnaf. la mendatanginya lalu

% Raudhatul Ugala’ (hal. 208-209).

157 Al Hilm (hal. 8).

158 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Maghazi (56,
5/105-106).
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melamar ibunya. Al Ahnaf berkata, “Kami bukan
menolaknya karena kamu kurang berharta, bukan pula
karena tidak ada keinginan untuk bermushaharah
(menjadikannya sebagai keluarga) denganmu, tetapi ia
seorang wanita yang lanjut usia, sementara engkau
memerlukan wanita yang penuh cinta dan bisa melahirkan
banyak anak, yang bisa mewarisi sosokmu dan adabmu.
Kembalilah kepada kaummu dan khabarkan kepada
mereka bahwa engkau tidak memarahiku.

Laki-laki lain melamar ibunya Mu'awiyah.
Mu’awiyah bertanya, “Apa keinginanmu terhadapnya? la
seorang wanita yang sudah tua” Laki-laki itu menjawab,
“Aku mendengar bahwa ia wanita tua yang agung karena
tuanya.” Mu’awiyah berkata. “Mungkin engkau berfikir
untuk membuat marah pemimpin Bani Tamim.” la
menjawab, “Ya.” Mu’awiyah berkata, “Kembealilah,
engkau tidak mendapatkan kemarahan itu.”!?

Seorang laki-laki mencaci maki Abu Dzar RA, ia
berkata, “Wahai, janganlah engkau tenggelam dalam
mencela kami, dan biarkan kedamaian menghampiri.
Sesungguhnya kami tidak akan membalas orang yang
bermaksiat terhadap Allah (karena menzhalimi kami)
dengan balasan yang lebih besar daripada ketaatan kami
terhadap Allah di dalamnya.”1¢

%9 Muhadharat Al Udaba’ (1/222).
180 A/ Hilm (hal. 9).
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Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau
bersabda, “Sedekah tidak akan mengurangi harta. Al-
lah tidak akan menambah untuk seorang hamba karena
maaf{nya) kecuali kemuliaan, dan tidaklah seseorang

merendahkan hati kecuali Allah akan meninggikannya. "
(HR. Muslim).'8!

181 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, A/ Birr (19, h 69, 4/
2001).
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Allah T7a ala berfirman, “Dan hendaklah mereka
memaatkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin
Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. ~ (Qs. An-Nuur (24):
22).

Allah pun membimbing Nabi SAW. sebagaimana
disebutkan dalam Al Qur" an, “Jadilah engkau pemaafdan
suruhlah orang mengerjakan yang ma ruf, serta
berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.” (Qs. Al
Araaf(7): 199).

Mengenai makna hadits tersebut, para ulama
menyebutkan dua segi:

Pertama, maknanya adalah seperti zhahirnya,
bahwa barangsiapa dikenal pemaaf dan lapang dada,
maka ia akan dihormati dan diagungkan di dalam hati
manusia, serta akan bertambah kemuliaan dan
kehormatannya.

Kedua, maksudnya adalah pahala dan
kemuliaannya di akhirat.6?

Ketahuilah, bahwa nikmatnya memberi maaf lebih
indah daripada nikmatnya meminta maaf, karena
nikmatnya memberi maaf membuahkan dampak terpuji.
sedangkan meminta maaf membuahkan kabut
penyesalan.!63

Umar berkata, “Sebaik-baik pemberian maaf adalah
dikala mampu (membalas).”164

Sa’id bin Al Musayyib berkata, “Kesalahan
pemimpin dalam memberi maaf lebih baik daripada
kesalahannya dalam memberi hukuman. "6

182 Shahih Muslim Bisyarh An-Nawawi (16/141).
183 Muhadharat Al Udaba’ (1/226).

'*4 Adabul Mujalasah (hal. 115).

168 Adabul Mujalasah (hal. 116).
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Diriwayatkan bahwa Lugman berkata kepada
anaknya, “Telah berdusta orang yang mengatakan bahwa
keburukan akan memadamkan keburukan. Seandainya
itu benar, cobalah ia menyalakan api pada nyala api, lalu
hendaklah ia melihat, apakah salah satunya dapat
memadamkan yang lainnya? Tentu saja tidak.
Kebaikanlah yang dapat memadamkan keburukan,
seperti air yang memadamkan api.” %

Diriwayatkan pula bahwa seorang laki-laki berkata
kepada Al Manshur ketika penduduk Syam mendapat
kemenangan sehingga mereka tidak mematuhinya lagi
bersama Abdullah bin Ali, “Wahai Amiru! Mukminin,
dendam sudah dianggap keadilan dan melampaui batas
sebagai keutamaan. Namun kami melindungi Amirul
Mukminin agar tetap rela terhadap dirinya dengan
kerugian kedua hal tersebut, yang tidak akan sampai
kepada derajat yang tinggi.”

Ada yang berkata, “Sebaik-baik manusia yang
memberi maaf adalah yang mampu memberi hukuman,
dan sebodoh-bodoh manusia adalah yang menzhalimi
orang yang lebih lemah daripadanya.”

Al Makmun berkata, “Aku sangat ingin jika para
pelaku kejahatan mengetahui pendapatku tentang
pemberian maaf, sehingga mereka berlapang dada
kepadaku.”1¢

Pernah dibawakan ke hadapan Al Makmun seorang
laki-laki yang melakukan suatu kesalahan. Al Makmun
bertanya. “Engkaukah yang melakukan anu dan anu?”
Laki-laki itu menjawab, “Benar wahai Amiru/ Mukminin.

188 Raudhatul Ugala’ (hal. 169).
17 Adabul Mujalasah (hal. 116-117).
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Aku telah berlebihan terhadap diri sendiri dan
mengandalkan maafmu.” Lalu Al Makmun memaafkan
dan melepaskannya.!®®

Ya Allah, seandainya bukan karena kecintaan-Mu
untuk memberi ampunan, tentu Engkau tangguhkan
pemberian ampun terhadap para pelaku maksiat.
Seandainya bukan karena maaf dan kemurahan-Mu, tentu
tidak akan tenteram seluruh persendian manusia. Oleh
karena itu, berilah kami maaf dan kemurahan-Mu, wahai
dzat yang Maha Pengasih lagi Maha Pemberi.

188 Al Mustathraf (1/273).
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Dari lyadh bin Himar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW
bersabda, Sesungguhnya Allah mewahyukan kepadaku
agar kalian bersikap rendah hati. sehingga tidak seorang
pun membanggakan diri terhadap yang lain, dan tidak
seorang pun menuntut yang lain.” (HR. Muslim).16°

Allah 7a’ala berfirman, “Dan rendahkanlah dirimu

'% Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al Jannah (16, h
64, 4/2198-2199).
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terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-
orang yang beriman.” (Qs. Asy-Syu'araa® (26): 215).
Dalam ayat lain disebutkan, “Har orang-orang yang
beriman. barangsiapa di antara kamu yang murtad dari
agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu
kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun
mencintai-Nya, vang bersikap lemah-lembut terhadap
orang-orang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-
orang kafir.” (Qs. Al Maa'idah(5): 54).

Hadits di atas menganjurkan untuk bersikap rendah
hati dan menjauhi sikap sombong. Orang yang berakal
seharusnya bersikap rendah hati dan menjauhi sikap
sombong, karena rendah hati mengandung nilai yang
tinggi, dimana seseorang yang semakin merendahkan hati
maka semakin tinggi derajatnya. Jadi sudah seharusnya
orang yang berakal menghiasi dirinya dengan sifat ini.

Rendah hati ada dua macam; rendah hati terpuji dan
rendah hati tercela. Rendah hati yang terpuji adalah
meninggalkan sikap sombong dan membanggakan diri
terhadap sesama hamba Allah. Adapun rendah hati yang
tercela adalah rendah hati seseorang terhadap orang yang
berhata karena mengharap hartanya (keduniaannya).

Orang yang berakal hendaknya bisa meninggalkan
sikap rendah hati yang tercela, bagaimana pun
kondisinya, dan, hendaknya ia tidak meninggalkan sikap
rendah hati yang terpuji, bagaimana pun kondisinya.!”®

Sebaik-baik manusia adalah yang rendah hati
terhadap tingginya kedudukan, zuhud terhadap
kemampuan dan kekuatannya. Seseorang tidak
meninggalkan sikap rendah hati kecuali saat dikuasai

70 Raudhatul ‘Ugala’ (hal. 59).
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kesombongan, maka tidak seorang pun yang
menyombongkan diri terhadap orang lain kecuali karena
ketakjuban terhadap dirinya sendiri. Seseorang takjub
terhadap diri sendiri karena kedengkian akalnya.

Aku tidak pernah melihat orang yang menyombong-
kan diri terhadap orang yang lebih rendah darinya, kecuali
Allah akan menghinakannya dengan orang yang lebih
tinggi darinya.!”!

Ka'b berkata, “Tidaklah Allah Azza wa Jalla
memberikan nikmat di dunia kepada seorang hamba lalu
mensyukurinya dan merendahkan hatinya karena Allah
kecuali la akan memberi manfaatnya di dunia dan
ditinggikan derajatnya di akhirat. Tidaklah Allah Azza wa
Jallamemberikan nikmat di dunia kepada seorang hamba
lalu tidak mensyukurinya dan tidak merendahkan hati
karena Allah, kecuali Allah akan menghilangkan
manfaatnya di dunia dan akan dihamparkan lempengan
dari api untuknya. Lalu jika Allah berkehendak maka ia
akan disiksa dengan itu atau di lepaskan darinya.”!7?

Ibrahim bin Al Asy’ats bertanya kepada Al Fudhail
tentang rendah hati, dan Al Fudhail menjawab, “Rendah
hati adalah tunduk dan patuh kepada yang hag, walaupun
engkau mendengarnya dari anak kecil, atau dari orang
paling bodoh.”

Ibnu Al Mubarak berkata, “Inti rendah hati adalah
merendahkan hati terhadap orang yang lebih rendah
darimu dalam masalah nikmat dunia, sehingga engkau
mengesankan bahwa keduniaanmu bukan suatu
kelebihan terhadapnya, dan engkau tetap menjaga
wibawamu terhadap orang yang lebih tinggi darimu dalam

"' Raudhatul ‘Ugala’ (hal. 62).
72 At-Tawadhu’ wal Khumul (hal. 143-144),

40 Hadits Tentang Akhlak === 119



masalah nikmat dunia sehingga engkau mengesankan
bahwa keduniaannya bukan suatu kelebihan ter-
hadapmu.”173

Pernah dikatakan kepada Abdul Malik. “Orang
macam apakah yang paling utama?” la menjawab,
“Orang yang merendahkan hati dari ketinggiannya, zuhud
terhadap kemampuannya, dan tidak meminta
pertolongan kepada kaumnya.”

Ibnu As-Samak menemui Harun Ar-Rasyid, ia
berkata, “Wahai Amiru/ Mukminin, demi Allah, sungguh
kerendahan hatimu dalam kemuliaanmu lebih mulia
bagimu daripada kemuliaanmu itu.” Harun berkata,
“Bagus sekali ucapanmu.” Ibnu As-Samak berkata lagi,
“Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya orang yang
dianugerahi Allah Azza wa Jalla keindahan pada
sosoknya, kehormatan pada garis keturunannya, dan
kelapangan pada rezekinya, lalu ia rendah hati pada
keindahannya dan hartanya, serta pada kehormatan garis
keturunannya, maka ia akan ditulis sebagai orang yang
" bersih pada catatan dari sisi Allah Azza wa Jalla.” Lalu
Harun Ar-Rasyid minta dibawakan kertas dan tinta, dan
ia menulis perkataan itu dengan tangannya sendiri.!?

'3 At-Tawadhu'’ wal Khumul (hal. 141-142),
74 At-Tawadhu’ wal Khumul (hal. 144-145).
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Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari
akhir, maka hendaklah ia mengucapkan yang baik atau
diam. Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari
akhir, maka hendaklah ia menghormati tetangganya.
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Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir.
maka hendaklah ia menghormati tamunya.” (HR.
Muttafaq ‘alaih).!’®

Allah 7a’ala berfirman, “Dan janganlah kamu
mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan-
jawabnya.” (Qs. Al Israa®(17): 36). Dalam ayat lain
disebutkan, “7iada suatu ucapan pun vang diucapkan
melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu
hadir” (Qs. Qaaf (50): 18)

Sabda Nabi SAW “Barangsiapa beriman kepada
Allah dan hari akhir” maksudnya adalah keimanan yang
sempurna, yakni keimanan yang dapat menyelamatkan
dari adzab Allah dan mengantarkan kepada keridhaan-
Nya. “maka hendaklah ia mengucapkan yang baik atau
diam”, karena orang yang benar-benar beriman kepada
Allah, takut terhadap ancaman-Nya dan mengharapkan
balasan pahala-Nya serta selalu berusaha melaksanakan
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-
Nya. Jadi yang lebih penting baginya adalah
mengendalikan anggota tubuhnya, karena ia akan
dimintai pertanggungan-jawabnya, sebagaimana firman
Allah 7a ala, “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang
kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya.
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati.
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.”
(Qs. Allsraa’(17): 36). Dalam ayat lain disebutkan, “ Tiada
suatu ucapan pun yang diucapkan melainkan ada di

75 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (31, 7/
78-79). Muslim dalam kitab shahihnya, Al Iman (19, h74, 1/68). Lafazh
ini adalah lafazh Muslim.
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dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir” (Qs. Qaaf
(50): 18) Sementara, sunguh bencana lisan sangat banyak.

Mengenai makna hadits, sebagian ulama
mengatakan: Apabila seseorang ingin berbicara, lalu jika
diperkirakan bahwa yang akan dibicarakannya itu bisa
mendatangkan pahala baginya, maka hendaklah ia
mengucapkannya. Tetapi jika tidak maka hendaklah
menahan perkataannya, (baik itu haram, makruh,
maupun mubah), karena perkataan yang mubah
diperintahkan untuk ditinggalkan (dan disukai untuk
ditahan) jika dikhawatirkan bisa menjurus kepada yang
haram atau yang makruh, dan pada kenyataannya hal ini
sering terjadi. Allah 7a’ala telah mengingatkan, “7iada
suatu ucapan pun yang diucapkan melainkan ada di
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir” (Qs. Qaaf
(50): 18).17

An-Nawawi berkata, “Hadits ini jelas menyatakan
bahwa hendaknya tidak berbicara kecuali jika
pembicaraan itu baik, yakni perkataan yang jelas
maslahatnya. Jika kemaslahatannya diragukan, maka
hendaknya tidak dibicarakan.”!”

Dalam sabda Nabi SAW di atas disebutkan “Maka
hendaklah ia menghormati tetangganya ... maka
hendaklah ia menghormati tamunya.” Ini menyatakan
tentang hak tetangga dan tamu untuk mendapat perlakuan
baik. Seorang yang berakal hendaknya membiasakan
diam kecuali jika dibutuhkan untuk berbicara. Banyak
orang yang menyesal karena berbicara, namun sedikit
sekali orang yang menyesal karena diam.

78 Syarh Al Arba’ina Haditsan An-Nawawiyah (hal. 48-49).
77 Riyadhush Shalihin (hal. 445).
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Manusia yang paling lama penderitaannya dan
paling sengsara adalah yang disiksa akibat kesalahan lisan
dan dukungan hatinya. Ada sepuluh karakter hati yang
seharusnya diketahui oleh orang yang berakal, lalu
masing-masing ditempatkan pada posisinya: Lisan adalah
alat untuk menjelaskan, saksi yang bisa menyatakan kata
hati (yang tersembunyi), pembicara yang bisa memberikan
jawaban, penentu yang bisa menjelaskan maksud,
pemohon yang bisa menyebabkan terpenuhinya hajat.
pemberi pernyataan terhadap segala sesuatu, pemangkas
yang bisa menghilangkan kedengkian, penarik yang bisa
menda-tangkan simpati. penghibur yang bisa
menyenangkan hati. dan penawar lara untuk
kedukaan.”!?®

Sementara itu, diam berarti selamat “Barang siapa
diam, maka ia selamat.”7®

Diriwayatkan oleh Abu Hatim dari Ka'b, bahwa ia
berkata, “Ada sepuluh bagian kesejahteraan, sembilan di
antaranya terletak pada diam.” %

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Demi
Allah yang tiada sesembahan yang haq selain-Nya, tidak
ada yang lebih berhak untuk terpenjara lama daripada
lisan.”8!

78 Raudhatul Uqala’ (hal. 43).

™ Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, Al Qiyamah
(50, h2501, 4/660), ia berkata, “Ini hadits gharib, kami tidak
mengetahuinya kecuali dari hadits Ibnu Luhai‘'ah.” Diriwayatkan pula
oleh Imam Ahmad dalam musnadnya, (2/159) dan Ad-Darimi dalam
kitab sunannya, Ar-Raqa’iq (5, h2716, 2/209).

% Raudhatul Uqala’ (hal. 46).

®' Raudhatul Uqala’ (hal. 48).
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Dikisahkan, bahwa ketika Yunus AS keluar dari
perut ikan ia senantiasa diam (tidak berbicara). Lalu
dikatakan kepadanya, “Apakah engkau tidak bisa
berbicara?” Yunus menjawab, “Perkataan menyebabkan-
ku berada di dalam perut ikan.”!8

Malik bin Dinar berkata, “Seandainya kami banyak
memiliki lembaran-lembaran, tentu kami akan
menyedikitkan perkataan.” 8

Asy-Syafi'i rahimahullahberkata, ‘Jika seseorang di
antara kalian hendak berbicara, maka hendaklah ia berfikir
tentang pembicaraannya. Jika tampak maslahatnya maka
berbicaralah, namun jika ragu akan maslahatnya maka
hendaklah tidak berbicara.”®*

Dikisahkan, bahwa empat orang alim sedang
berkumpul, lalu salah seorang di antara mereka berkata,
“Aku membantah apa yang belum aku ucapkan, adalah
lebih mampu aku lakukan daripada membantah apa yang
telah aku ucapkan.” Orang yang lainnya berkata, “Aku
menyesali apa yang belum aku ucapkan adalah lebih baik
daripada menyesali apa yang sudah aku ucapkan.” Orang
yang ketiga berkata, “Jika aku telah mengucapkan
perkataan maka perkataan itu menguasaiku, tapi jika aku
belum mengucapkannya maka akulah yang menguasai-
nya.” Orang yang keempat berkata, “Aku heran terhadap
orang yang mengucapkan suatu perkataan yang apabila
disebutkan {bahwa perkataan itu berasal darinya} maka
membahayakannya, tetapi jika tidak disebutkan tidak
mendatangkan manfaat.” '8

182 Adab Al Mujalasah (hal. 86).

8 Adab Al Mujalasah (hal. 86).

184 Al Mustathraf (1/128).

185 Adab Al Mujalasah (hal. 79-80).
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PERINTAH MELAKSANAKAN
AMANAT
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Dari Hudzaifah bin Al Yaman RA ia berkata. Rasulullah
SAW telah menyampaikan dua hadits kepada kami. Aku
telah menyaksikan yang satunya dan masih menanti
yang lainnya, beliau menyampaikan. “Bahwa amanat
diturunkan ke dalam pangkal hati manusia. kemudian
Al Qur’an turun maka mereka pun tahu dari Al Quran
dan tahu dari As-Sunnah.” Selanjutnya beliau
menyampaikan kepada kami tentang diangkatnya
amanat, beliau berkata, "Seseorang tidur satu kali maka
amanat itu diangkat dari hatinya. namun bekasnya
masih ada seperti bekas yang tipis. Lalu tidur lagi maka
amanat dicabut lagi dari hatinya, namun bekasnya
masih ada seperti bintik-bintik, seperti bintik-bintik pada
kakimu karena bekas sesuatu, lalu semakin menipis
kemudian hilang sehingga tidak ada apa-apa. Kemudian
mengambil kerikil lalu digosokkan pada kakinya, lalu
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orang-orang membai atnya. Hampir tidak ada seorang
pun yang melaksanakan amanat, sampai-sampai
dikatakan, Sesungguhnya pada Bani Fulan ada seorang
vang amanah.” Sampai-sampai dikatakan tentang or-
ang tersebut. ‘Betapa teguhnya ia, betapa cerdiknya ia,
betapa berakalnya ia. namun di dalam hatinya tidak
ada keimanan walau sebesar biji sawi." Dan telah datang
kepadaku suatu zaman sementara aku tidak peduli siapa
vang berbai'at kepadaku. Jika ia seorang muslim maka
ia akan mengembalikan agamanya kepadaku. jika ia
seorang Nasrani atau Yahudi pasti ia mengembalikan-
nya kepada walinya. Namun hari ini aku tidak
membai at siapa pun di antara kalian kecuali Fulan dan
Fulan.” (HR. Muttafaq ‘alaih).!8¢

Allah 7a ala berfirman, “Sesungguhnya Allah
menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya.” (Qs. An-Nisaa" (4): 58). Dalam ayat
lain disebutkan, “Sesungguhnya Kami telah
mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung-
gunung. maka semuanya enggan untuk memikul amanat
itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan
dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya
manusia itu amatzhalim dan amat bodoh,” (Qs. Al Ahzaab
(33):72).

Pengertian amanat secara umum adalah segala
sesuatu yang diwajibkan Allah kepada para hamba,
makna yang menyebutkan bahwa amanat terlepas dari
dalam hati sedikit demi sedikit. Jika lepas sebagian
darinya, maka sirnalah cahaya sehingga yang tertinggal

'8 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Ar-Raqa‘iq (35,
7/188-189). Muslim dalam kitab shahihnya, Al Iman (64, h230, 1/126-
127). Lafazh tersebut adalah lafazh Muslim.
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hanya gelap, seperti bekas sesuatu. Lalu jika lepas lagi
sebagian maka tinggal seperti bayangan. Beliau
mengumpamakan hilangnya cahaya tersebut setelah
sebelumnya berada di dalam hati, kemudian keluar dan
berganti menjadi kegelapan. seperti bekas kerikil pada
kaki lalu bekas itu memudar dan berubah hanya seperti
bayangan. Lalu diambil lagi kerikil dan digosokkan.
maksudnya adalah menambah penjelasan sebelumnya.
Wallahu a lam.'®

Ada beberapa atsar yang menyebutkan bahwa yang
pertama kali hilang dari umat ini adalah rasa malu dan
amanat “ Yang pertama kali hilang dari umat ini adalah
rasa malu dan amanat. maka mohoniah (keteguhan)
keduanya kepada Allah Ta ala*® Jika amanat telah disia-
siakan. maka kiamat sudah dekat, tunggulah saatnya.

Dalam sebuah hadits disebutkan. ika amanat telah
dista-siakan, maka tungqulah datangnya kiamat. "Seorang
sahabat bertanya. “Bagaimana disia-siakannya amanat
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab. ‘Jika urusan
diserahkan kepada yang bukan ahlinya. "% Karena
pentingnya amanat, kita dapati Rasulullah SAW
memadukannya dengan keimanan. beliau bersabda,
“Tidak ada iman pada orang yang tidak ada amanat
padanya, dan tidak ada agama pada orang yang tidak
menepatijanjinya. " Oleh karena itu pula, kita temukan

1% Silakan merujuk Shahih Muslim Bisyarh An-Nawawi (2/169).

188 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Makarimul Akhlaq,
(h265, hal. 67-68).

1% Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Ar-Raga’iq (35,
7/188).

%0 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab musnadnya (3/135,
154, 210, 251). Al Khara'ithi dalam Al Muntaga min Kitab Makarim Al
Akhlaq (h75, hal. 48).
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bahwa mengkhianati amanat termasuk sifat orang-orang
munafik. sebagaimana dinyatakan Nabi SAW dalam
sabdanya,
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“Tanda orang munafik ada tiga: apabila berbicara ia

dusta. apabila berjanji ia ingkar, dan apabila diberi
amanat (dipercaya) ia berkhianat.”®

Rasulullah SAW bersabda,
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91 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Iman (24, 1/
14) dan Muslim dalam kitab shahihnya, Al Iman (25, h107, 1/78).
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"Ada seorang laki-laki sebelum kalian yang dibai’at
dengan amanat, lalu seorang laki-laki mendatanginya,
dan orang yang pertama itu meminjam seribu dinar
darinya untuk waktu tertentu. Setelah waktu yang
ditentukan berlalu, ia sedang di tempat jauh yang
melintasi lautan. Lalu ia pun mengambil sebatang kayu
dan menyelipkan dinar-dinar itu pada kayu tersebut.
kemudian pergi ke laut. la berkata, “Ya Allah.
sesungguhnya si Fulan telah membai'atku dengan
amanat, sementara lautan memisahkan. sampaikanlah
ini padanya. " Selanjutnya ia melemparkan kayu berisi
dinar-dinar itu ke laut. Kayu tersebut dibawa oleh ombak.
Di sisi laut yang lain. orang yang dipinjami tengah keluar
karena hendak berwudhu untuk shalat siang. dan
temyata kayu tersebut datang menghampirinya sehingga
menyentuh kakinya, kemudian ia berkata kepada
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keluarganya, ‘Jangan lakukan apa-apa terhadapnya
sampai aku shalat.” Selesai shalat ia mengambilnya.
ternyata kayu itu berisi dinar yang banyak. Kemudian
ia mencatat jumlahnya dan menyimpannya. Setelah
beberapa waktu ia berjumpa dengan orang yang pernah
meminjam darinya, lalu ia berkata, "Bukankah engkau
Fulan?” Dijawab, “Benar.” “Bukankah engkau telah aku
bai'at dengan amanat?” ia menjawab, “Benar.” “Lalu
di mana uangku?” la balik bertanya, “Sudahkah engkau
timbang (hitung)?” Kemudian ia berkata, “Allah Maha
Mengetahui bahwa aku telah melakukan anu dan anu.”
‘Allah telah menunaikan amanatmu.” Kemudian
Rasulullah SAW berkata, “Manakah di antara kedua
orang itu yang lebih amanah? Apakah orang vang telah
memenuhi janjinya yang seandainya ia mau tentu bisa
pergi membawa harta tersebut tanpa mengembalikan-
nya? atau orang yang mengembalikannya yang
seandainya mau tentu ia bisa mengambilnya?™%

22 Diriwayatkan oleh Al Khara'ithi dalam Al Muntaga min Kitab Makarim
Al Akhlaq (h 78, hal. 49-50).
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Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda.,
“Bukanlah kekayaan itu dengan banyaknya harta, akan

tetapi kekayaan itu adalah kekayaan jiwa." (HR.
Muttafaq ‘alaih)!®3

Allah 7a’ala berfirman, “Dan tidak ada suatu
binatang melata pun di bumi melainkan Allahlah yang
memberi rezekinya.” (Qs. Huud(11): 6)

Makna hadits di atas: bahwa kekayaan yang
bermanfaat atau yang agung atau yang terpuji adalah
kekayaan jiwa. Penjelasannya, bahwa jika jiwa seseorang

'%3 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Ar-Raqa’iq (15,
7/17). Muslim dalam kitab shahihnya, Az-Zakah (40, h 120, 2/726).
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telah merasa cukup, maka cukuplah baginya segala
sesuatu yang diinginkan. Dengan demikian maka jiwa itu
menjadi mulia dan agung. serta mendapat ketenteraman,
penghormatan, dan pujian yang lebih banyak daripada
yang diterima oleh yang jiwanya miskin karena ketamakan-
nya. Orang yang demikian sering terperosok ke dalam
perkara yang hina dan perbuatan yang tercela, karena
rendahnya harga diri dan kekikirannya.

Intinya, orang yang jiwanya kaya akan merasa puas
dengan apa yang dianugerahkan Allah kepadanya, tidak
tamak untuk mendapat tambahan yang tidak diperlukan,
dan tidak memaksa dalam mencarinya serta tidak
meminta-minta, bahkan rela dengan apa yang ditetapkan
Allah untuknya, sehingga seolah-olah ia selalu
berkecukupan.

Adapun orang yang jiwanya miskin kebalikan dari
itu, karena tidak puas dengan apa yang diperolehnya,
bahkan ia selalu mencari tambahan dengan cara apa pun.
Kemudian jika yang dicarinya tidak tercapai maka ia sedih
dan berduka, sehingga seolah-olah ia orang yang selalu
kekurangan (karena tidak merasa cukup dengan yang
diperolehnya). Oleh karena itu, ia bukan orang yang kaya.

Kekayaan jiwa terlahir dari kerelaan terhadap
ketetapan Allah 7a’'a/a dan pasrah kepada-Nya, karena
apa vang di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal.
Inilah yang memalingkannya dari kerakusan dan mencari-
cari yang tidak dibutuhkan.”1%

Betapa indahnya ungkapan Imam Syafi’i mengenai
hal ini:

“Rezekimu tidak dikurangi oleh angan-angan dan
kepuasan tidak bertambah pada harta.

% Fathul Baari (11/272).
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Tidak ada kesedihan maupun kesenangan yang
terus menerus terjadi padamu, tidak pula keputusasaan
dan tidak pula kelapangan.

Jika engkau memiliki hati yang gana'ah (puas).
maka engkau sama dengan pemilik dunia [orang
kaya]."1%

Oleh karena itu, wahai saudaraku muslim,
berambisilah untuk mencapai qgana'ah dan
kesederhanaan, karena sesungguhnya rezeki ditentukan
oleh dzat Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
Bertawakallah kepada Sang Pemberi rezeki, karena
barangsiapa bertawakal kepada-Nya maka Dia akan
mencukupinya.

Abu Darda RA, “Sesungguhnya di dalam Al Qur*an
ada suatu ayat yang apabila semua manusia
mengamalkannya tentu mereka akan diliputi oleh
qana’ah, yaitu “ Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah
niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke luar. Dan
memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-
sangka. " (Qs. Ath-Thalaq (65): 2-3)!%

Ketahuilah. bahwa tamak terhadap kelebihan tidak
akan menambah rezeki. Seorang badui berkata kepada
badui lain yang dilihatnya tamak, “Wahai saudaraku,
engkau adalah pencari dan yang dicari. Engkau sedang
dicari oleh pencari dan tidak akan engkau lewatkan,
sementara engkau mencari sesuatu yang dengan itu
engkau mencukupi pencari itu, seolah-olah engkau belum
pernah melihat orang tamak yang tidak mendapat rezeki
dan tidak pula orang zahid yang memperoleh rezeki.”

% Diwan Al Imam Asy-Syalfii (hal. 16-17).
1% Muhadharat Al Udaba’ (1/515).

40 Hadits Tentang Akhlak === 135



Orang yang satunya berkata, “Sesungguhnya engkau tidak
dapat mencapai hartamu, tidak bisa mendahului ajalmu
serta tidak dapat menundukkan rezekimu dan tidak
mengeluarkan hak orang lain. Lalu, mengapa engkau
membinasakan dirimu? Setiap pagi pasti ada pagi lainnya
dan setiap sore pasti ada sore lainnya.”*’

“Sesungguhnya barangsiapa yang sederhana akan
dicukupkan Allah dan barangsiapa yang selalu
membutuhkan maka tidak akan dicukupkan oleh
Allah.”'?® Oleh karena itu, “Barangsiapa tertimpa
kemiskinan lalu diadukan kepada manusia, maka
kemiskinannya tidak akan teratasi. Barangsiapa yang
tertimpa kemiskinan lalu mengadukannya kepada Allah,
maka Allah akan memberinya rezeki, cepat maupun
lambat.”!*® Ini di dunia, adapun di akhirat maka baginya
surga. :

Diriwayatkan dari Tsauban RA, ia berkata,
“Rasulullah SAW bersabda,
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‘Barangsiapa menjamin di hadapanku bahwa ia
tidak akan meminta sesuatu kepada manusia, maka aku
Jjamin ia dengan surga’."Tsauban berkata, “Aku” Semenjak

W Muhadharat Al Udaba’ (1/515).

% Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Az-Zakah (50,
2/17). Muslim dalam kitab shahihnya, Az-Zakah (42, h 124, 1/729).
% Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab sunannya, Az-Zakah (28, h
1645, 2/296). dan At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, Az-Zuhd (18, h
2326), ia berkata, “Ini hadits hasan shahih gharib.”
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itu Tsauban tidak pernah meminta sesuatu pun kepada
manusia.?®

Barangsiapa meminta kepada manusia karena ingin
mendapat banyak harta. maka seolah-olah ia meminta
bara api.?%!

Diriwayatkan bahwa seorang lelaki mengadu
kepada Al Hasan tentang kondisinya yang buruk sambil
menangis. Al Hasan berkata, “Wahai, semua ini adalah
urusan dunia. Demi Allah, seandainya seluruh dunia ini
milik seorang hamba lalu Allah mengambilnya.
menurutku ia tidak pantas menangisinya.”

Seorang laki-laki mengadu kepada Asy-Syibli
tentang kondisi keluarganya, lalu Asy-Syibli berkata,
“Kembalilah kepada keluargamu. Lalu siapa di antara
mereka yang tidak mendapat rezeki dari Allah maka
keluarkanlah ia dari rumahmu.”

Seorang laki-laki datang mencari Syaqiq Al Balkhi,
kemudian istrinya berkata, “la pergi berjihad.” Orang itu
bertanya, “Apa yang ditinggalkannya untuk kalian?”
Wanita itu menjawab, “Apakah Syaqiq itu pemberi rezeki
atau yang diberi rezeki?” Orang itu menjawab, “Tentu saja
yang diberi rezeki.” Wanita itu berkata, “Sesungguhnya
yang diberi rezeki itu telah meninggalkan dzat Yang Maha
Pemberi Rezeki bagi kami, Wahai, janganlah engkau
kembali kepada kami, karena engkau akan merusak hati
kami terhadap Allah.”2%

20 Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab sunannya, Az-Zuhd (27, h
1643, 2/295.) An-Nawawi mengatakan bahwa Abu Daud
meriwayatkannya dengan isnad shahih (Riyadhush Shalihin, hal. 207).
201 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Az-Zakah (35, h
105, 2/720).

22 Muhadharat Al Udaba’ (hal. 515-516).
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Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW
bersabda. “Tanda orang munafik ada tiga: apabila
berbicara ia dusta, apabila berjanji ia ingkar, dan
apabila diberi amanat (dipercaya) ia berkhianat. " (HR.
Muttafaq ‘alaih)?%?

Allah 7aala berfirman, “Dan penuhilah janji;

203 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Iman (24, 1/
14) dan Muslim dalam kitab shahihnya, Al Iman (125, h 107, 1/78).
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sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan
jawabnya.” (Qs. Al Israa”(17): 34). Dalam ayat lain
disebutkan, “Dan tepatilah perjanjian dengan Allah
apabila kamu beranji.” (Qs. An-Nahl (16): 91).

Makna “tanda orang munafik™ adalah ciri-ciri dan
bukti-buktinya.

Pengertian hadits: bahwa sifat-sifat tersebut adalah
sifat-sifat yang dimiliki orang munafik. Orang yang
memiliki sifat-sifat tersebut berarti menyerupai orang
munafik dan berperilaku dengan perilaku mereka.?®

Yang dimaksud dengan “janji” dalam hadits di atas
adalah janji yang baik, adapun janji yang buruk maka
lebih baik dibatalkan. Bahkan terkadang wajib
ditinggalkan jika menimbulkan kerusakan.?%

Allah 7a ala memerintahkan untuk menepati janji.
sebagaimana firman-Nya, “Dan penuhilah janji;
sesungguhnya janji itu pasti dimintai pertanggungan
Jjawabnya.” (Qs. Al-Israa’ (17): 34).

Mengingkari janji hukumnya haram antara sesama
muslim, sekali pun tehadap orang kafir, lebih-lebih
terhadap sesama muslim. Jadi memenuhi janji termasuk
keutamaan sementara mengingkarinya berdosa besar.

Mengingkari janji ada dua macam: pertama, berjanji
tapi di dalam hatinya ada niat untuk tidak menepatinya.
Ini perilaku paling buruk. Kedua. berjanji disertai niat
untuk menepatinya. Namun setelah itu berubah sehingga
tidak menepatinya tanpa udzur.?%

Menepati janji termasuk sifat jiwa yang mulia dan
akhlak yang terpuji. Para pemilik sifat ini akan tampak

204 Shahih Muslim Bisyarh An-Nawawi (2/47).
205 Fathul Bari (1/90).
26 Jami’ Al Ulum (hal. 375).
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agung dalam pandangan manusia dan selalu mendapat
prasangka yang baik.

Seorang Badui berkata, ‘Jika orang yang mulia
berjanji maka akan segera dipenuhi, sementara orang yang
hina berjanji maka akan melamakan dan menghindar dari
janjinya.”

Badui lainnya berkata, “Udzur yang baik lebih baik
daripada melama-lamakan.”?%7

27 Gilakan merujuk Al Mustathraf (1/285-286).
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Dari Abu Rugayyah bin Aus Ad-Dari RA, bahwa Nabi
SAW bersabda., ‘Agama adalah nasihat (loyalitas).”
Kami bertanya, “Terhadap siapa?” Beliau menjawab,
“Terhadap Allah, kitab-Nya. Rasul-Nya. para pemimpin
kaum muslimin, dan seluruh kaum muslimin.” (HR.
Muslim).208

Allah berfirman ketika mengabarkan tentang Hud

28 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al Iman (23, h(95),
1/74).

40 Hadits Tentang Akhlak === 141



AS, “Dan aku hanyalah pemberi nasihat bagimu yang
terpercaya.” (Qs. Al Araaf (7): 68).

Hadits ini sangat agung, bahkan di sinilah rotasi
Islam,?® Insya Allah akan kami jelaskan rinciannya.
Adapun makna (agama adalah nasihaf) adalah sendinya
agama.?!®

Al Khithabi berkata: “Nasihat adalah ungkapan
suatu kalimat. atau berarti: menghendaki kebaikan pada
yang diberi nasihat. Asal makna nasihat menurut etimologi
adalah membersihkan. Contoh kalimat (secara bahasa).
menasihatkan madu, artingya membersihkannya dari
sarang. Jadi makna nasihat (loyal) terhadap Allah SWT
adalah memurnikan keyakinan dalam keesaan-Nya dan
ikhlas beribadah kepada-Nya. Nasihat (loyal) terhadap
kitab-Nya adalah mengimani dan mengamalkannya.
Nasihat (loyal) terhadap Rasul-Nya adalah membenarkan
kenabiannya, mengerahkan ketaatan terhadapnya
dengan melaksanakan perintahnya dan menjauhi
larangannya. Nasihat (loyal) terhadap kaum muslimin
adalah menunjukkan mereka kepada kemaslahatan.”

Abu Amr bin Ash-Shalah berkata, “Nasihat adalah
kalimat yang mengandung pengertian dimana pemberi
nasihat menginginkan kebaikan pada yang diberi nasihat.
Maka nasihat (loyal) terhadap Allah 7a’'ala adalah
mengesakan-Nya dan menggelari-Nya dengan sifat-sifat
kesempurnaan dan keagungan menyucikan-Nya dari
yang bertolak belakang dan menyelisihi sifat-sifat tersebut.
Termasuk juga tidak bermaksiat terhadap-Nya, senantiasa
menaati-Nya, mencintai dan membenci karena-Nya,

29 Shahih Muslim Bisyarh An-Nawawi (2/37).
2% Syarh Al Arba'ina Haditsan An-Nawawiyah (hal. 32).
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memusuhi yang kufur dan sombong terhadap-Nya. serta
mengajak dan menganjurkan untuk melakukan semua
kebaikan ini.

Nasihat (loyal) terhadap kitab-Nya adalah
mengimani. mengagungkan, menyucikan dan
membacanya dengan sungguh-sungguh. memenuhi
perintah dan menjauhi larangannya, memahami ilmu-ilmu
dan perumpamaan-perumpamaannya, menghayati ayat-
ayatnya, mengajak orang lain kepadanya. serta menghalau
perubahan dan pengingkaran terhadapnya.

Nasihat (loyal) terhadap Rasul-Nya SAW juga seperti
itu; beriman kepadanya dan apa-apa yang dibawanya,
mengagungkannya, teguh dalam menaatinya,
menghidupkan Sunnahnya, menyebarkan ilmunya.
memusuhi orang yang memusuhinya, loyal terhadap
orang yang loyal terhadapnya, berperilaku dan beretika
dengan perilaku dan etikanya, mencintai keluarga dan
para sahabatnya, dan lain sebagainya.

Nasihat (loyal) terhadap pemimpin kaum muslimin
adalah dengan membantu mereka dalam kebenaran,
menaati dalam kebenaran, mengingatkan mereka akan
kebenaran dengan lembut dan halus, tidak melakukan
rekaperdaya terhadap mereka, mendoakan mereka agar
mendapat petunjuk, dan sebagainya.

Nasihat (loyal) terhadap kaum muslimin adalah
dengan menunjukkan mereka kepada kemaslahatan,
mengajari mereka tentang urusan agama dan dunia
mereka, menutupi aurat dan kekurangan mereka.
membantu dalam menghadapi dan mengalahkan musuh-
musuh mereka, tidak melakukan kecurangan dan
kedengkian terhadap mereka, menyukai kebaikan untuk
mereka (sebagaimana menyukai kebaikan untuk diri
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sendiri). membenci keburukan pada mereka (sebagaimana
membenci keburukan pada diri sendiri). dan sebagainya.”

Al Fudhail bin lyadh rahimahullah berkata. “Tidak
dikenal orang di antara kami yang banyak mengerjakan
shalat dan puasa, tetapi yang dikenal adalah yang jiwanya
kaya, lapang dada, dan loyal terhadap umat.”

Ibnu Al Mubarak pernah ditanya, “Amal apa yang
paling utama?” la menjawab, “Loyal terhadap Allah.”

Mu’ammar berkata, “Orang yang disebut manusia
paling loyal terhadap Anda adalah orang yang
menanamkan rasa takut kepada Allah pada diri Anda.”

Para salaf apabila hendak menasihati seseorang
maka mereka melakukannya secara tersembunyi. bahkan
sebagian mereka, “Barangsiapa mengingatkan
saudaranya, lalu ia melakukannya hanya antara dia
dengan saudaranya itu, maka itulah nasihat. Adapun yang
menasihatinya di hadapan orang lain, berarti telah
mempermalukannya.”

Al Fudhail bin Iyadh berkata, “Orang mukmin
menutupi (aib saudaranya) dan memberi nasihat.
sedangkan orang jahat menghancurkan dan
menghina.”?!

Imam Syafi'i rahimahullahberkata,

“Sampaikan nasihatmu kepadaku dalam
kesendirianku. Hindarilah penyampaian nasihat di depan
orang banyak.

Sesungguhnya penyampaian nasihat di hadapan
orang lain adalah suatu bentuk mempermalukan yang aku
tidak rela mendengarnya.

Jika engkau menyelisihiku dan mengingkari

M Gilakan merujuk Jami’ Al Ulum wa Al Hikam (hal. 68-71).
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ucapanku, maka janganlah engkau potong-potong jika
tidak engkau taati. “%2

Imam Syafi’i juga berkata, “Barangsiapa menasihati
saudaranya dengan sembunyi-sembunyi, berarti ia telah
menasihati dan mengindahkannya. Barangsiapa
menasihatinya dengan terang-terangan, berarti ia telah
mempermalukan dan memburukkannya. %3

Diriwayatkan bahwa Jarir menyuruh budaknya
untuk membelikan seekor kuda, maka budak itu pun
membelikan untuknya dengan harga tiga ratus dirham.
Budak itu membawanya bersama pemiliknya untuk
menyelesaikan pembayaran. Jarir berkata kepada pemilik
kuda. “Kudamu lebih baik dari harga tiga ratus dirham,
apakah engkau tidak ingin menjualnya dengan harga
empat ratus dirham.” Pemilik kuda menjawab, “Itu boleh
juga untukmu wahai Abu Abdillah.” Jarir berkata lagi,
“Kudamu lebih baik dari itu, tidakkah engkau menjualnya
dengan lima ratus dirham.” Terus demikian, Jarir
menambah seratus demi seratus, sementara pemiliknya
setuju dengan harga itu. dJarir terus berkata, “Kudamu
masih lebih baik ..” hingga mencapai delapan ratus
dirham. Lalu ia pun membelinya dengan harga itu.
Setelah itu ia berkata. “Sesungguhnya aku telah berbai’at
kepada Rasulullah SAW untuk memberi nasihat kepada
setiap muslim. 214

Lain dari itu Jarir pun mengatakan kepada pemilik
kuda itu, “Ketahuilah, bahwa apa yang kami terima
darimu lebih kami sukai daripada yang kami berikan
kepadamu, maka silakah engkau memilih.”2!5

2 Diwan Al Imam Asy-Syafi’i (hal. 56).

213 Shahih Muslim Bisyarh An-Nawawi (2/24).
24 Shahih Muslim Bisyarh An-Nawawi (2/24).
25 Fathul Baari (1/139).
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Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, ia berkata. “Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda. ‘Barangsiapa di
antara kalian melihat kemungkaran. maka hendaklah
ia merubahnya dengan tangannya. Jika tidak mampu
maka dengan lisannya. jika tidak mampu juga maka

dengan hatinya, dan itulah selemah-lemahnya iman.”
(HR. Muslim).216

¢ Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al Iman/20, h(78),
1/69.
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Allah 7a‘ala berfirman, “Dan hendaklah ada di
antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma 'ruf dan mencegah
dari yang mungkar: mereka adalah orang-orang yang
beruntung.” (Qs. Aali ‘Imraan(3): 104). Dalam ayat lain
disebutkan. "Kamu adalah umat yang terbaik yang
dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma ruf
dan mencegah dari yang mungkar.” (Qs. Aali Imraan(3):
110).

Ucapan Nabi SAW “Maka hendaklah ia
merubahnya "adalah perintah yang bersifat wajib menurut
kesepakatan umat. Ini juga termasuk nasihat yang
merupakan pondasi agama “Agama adalah nasihat”.
Amar ma ruf dan nahi mungkar (menyuruh kepada yang
ma’ruf dan mencegah dari yang munkar) hukumnya
fardhu kifayah. Jika ada sebagian kaum muslimin yang
melaksanakannya, maka gugurlah kewajiban ini dari yang
lainnya. Namun jika semuanya meninggalkan (tanpa
udzur dan tanpa adanya ketakutan), maka berdosalah
setiap orang yang mempunyai kemungkinan untuk
melakukannya.?!’

Amar ma ruf nahi mungkar tidak hanya kewajiban
para penguasa. tapi bisa juga kewajiban pribadi-pribadi
kaum muslimin. Kemudian dari itu. hendaknya orang yang
melaksanakan amar ma ruf dan nahyi munkar adalah
orang yang mengerti tentang apa yang diperintahkan, dan
dicegah sesuai dengan situasi dan kondisinya. Jika
mengenai kewajiban yang sudah jelas atau tentang
larangan yang sudah dikenal (seperti perintah shalat atau
larangan berzina dan sejenisnya). maka setiap muslim

27 Silakan merujuk Shahih Muslim Bisyarh An-Nawawi (2/23-25).
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mengetahuinya.

Adapun mengenai detailnya (baik berupa ucapan,
perbuatan, maupun hal-hal yang merupakan perkara
ijtihad). maka orang awam tidak termasuk kategori ini.
Mereka (orang awam) boleh tidak mengindahkannya,
karena ini merupakan tugas para ulama, mereka yang
dapat mengingkari apa yang disepakati. Tentang hal-hal
yang mengandung khilaf (perbedaan pendapat), maka
tidak boleh diingkari. Dalam hal seperti ini jika
dinasihatkan untuk keluar dari khilaf tentu lebih baik. dan
tentu saja harus dilakukan dengan halus. Kemudian dari
itu, bagi yang menjalankan amar ma'ruf nahi mungkar
hendaknya bersikap lembut agar lebih bisa diterima. Akan
lebih baik jika dilakukan oleh orang yang pandai
memperbaiki kondisi dan memiliki keutamaan.?8

Ketahuilah, bahwa perkara ini sangat agung.
Rasulullah SAW telah menggambarkan tentang
pentingnya amar ma'ruf nahi mungkar yang beliau
umpamakan dengan para penumpang perahu, beliau
bersabda,
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218 Shahih Muslim Bisyarh An-Nawawi (2/22-23).
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“Perumpamaan orang yang melanggar batas-batas Al-

lah dan terjerumus di dalamnya adalah laksana suatu
kaum yang tengah mengendarai sebuah perahu.
Sebagian mereka berada di atas dan sebagian lagi
berada di bawahnya. Jika orang-orang yang berada di
bagian bawah membutuhkan air minum, maka mereka
akan melewati orang-orang yang di atasnya, dan
berkata, ‘Seandainya kami membocorkan sedikit pada
tempat kami, tentu kami tidak perlu mengganggu or-
ang-orang yang di atas kami. " Jika orang-orang yang di
atas membiarkan mereka dan enggan mengingatkan,
maka mereka semua akan binasa. Tapi jika mereka
membantu, maka semuanya akan selamat. "?**

Segi lainnya; jika telah banyak keburukan, maka

azhab akan menimpa yang jahat dan yang shalih. Oleh
karena itu, jika orang zhalim tidak dituntun, maka sangat
mungkin Allah akan menimpakan azhab kepada mereka

semua. Allah berfirman, “Maka hendaklah orang-orang
yang menyalahi perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan

atau ditimpa azhab yang pedih.” (Qs. An-Nuur (24): 63).
Dalam hadits disebutkan.
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219 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Asy-Syarikah
(6, 3/111) dan At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, A/ Fitan (12, h2173, 4/

470).
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“Demi dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya,
hendaklah kalian menyuruh kepada yang ma ruf dan
mencegah dari kemungkaran. Jika tidak, maka sangat
mungkin Allah menurunkan azhab kepada kalian.
kemudian kalian memohon kepada-Nya namun tidak
dikabulkan. #°
Tentang sifat dan tingkatan mencegah kemunkaran,
Nabi SAW menjelaskannya dalam hadits di atas “Maka
hendaklah ia merubahnya dengan fangannya. Jika tidak
mampu maka dengan lisannya. jika tidak mampu juga
maka dengan hatinya’. Ucapan beliau “Maka dengan
hatinya "artinya adalah membenci dengan hatinya. bukan
menghilangkan dan merubah kemungkaran dengan hati.
karena itulah yang mampu dilakukan dengan hati.
Kemudian ucapan beliau “ Dan itulah selemah-lemahnya
iman” artinya - wallahu a lam - hasil paling sedikit.
Orang yang melakukan amar ma ruf nahi mungkar.
jika diperkirakan merubah dengan tangan akan
menimbulkan kemungkaran yang lebih besar. maka
hendaklah ia menahan tangannya, dan cukuplah dengan
lisan, nasihat, dan menggugah rasa takut. Jika ucapannya
dikhawatirkan akan menimbulkan kemunkaran juga atau
yang lebih parah, maka cukup membencinya dengan hati.
Inilah yang bisa dilakukan.?
Allah 7a’ala berfirman, “Hai orang-orang yang
beriman, jagalah dirimu: tiadalah orang yang sesat itu akan
memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah

20 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, Al Fitan (h 2169,
4/468), ia berkata, “Ini hadits hasan.”
2 Gjlakan merujuk Shahih Muslim Bisyarh An-Nawawi (2/25).
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mendapat petunjuk.” (Qs. Al-Maa'idah (5): 105).

Abu Umayyah Asy-Sya'bani berkata. “Aku pernah
menanyakannya [ayat ini] kepada Abu Tsa'labah Al
Khusyni, ia berkata. ‘Demi Allah aku telah menanyakan-
nya kepada orang alim, ia berkata, “Aku pernah
menanyakannya kepada Rasulullah SAW. beliau
bersabda.
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‘Hendaklah kalian saling menyuruh kepada yang ma'ruf

dan saling mencegah dari kemungkaran, sehingga jika
engkau melihat kekikiran dipelihara. hawa nafsu
diperturutkan, keduniaan sangat berperan dan
ketakjuban pemilik ide terhadap idenya sendiri. maka
hendaklah engkau konsentrasi terhadap dirimu dan
tinggalkanlah orang lain. Karena sesungguhnya di
belakang kalian adalah hari-hari, dimana kesabaran
pada hari-hari tersebut laksana menggenggam bara api.
orang yang beramal baik pada hari-hari itu akan
mendapat pahala lima puluh orang yang melakukan hal
vang sama. %

222 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, Tafsir Al Qur'an
(6, h 3058, 5/257-258), ia berkata, “Ini hadits hasan gharib.”
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KASIH SAYANG
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Dari Jarir bin Abdullah RA, dari Nabi SAW, beliau

bersabda, “Barangsiapa tidak menyayangi. maka ia
tidak akan disayang.” (HR. Muttafaq ‘alaih).??®

Allah 7a’ala berfirman, “Muhammad itu adalah
utusan Allah dan orang-orang yang bersama dia adalah
keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang
sesama mereka.” (Qs. Al Fath(48): 29). Dalam ayat lain
disebutkan, “Dan berendah dirilah kamu terhadap orang-
orang yang beriman.” (Qs. Al Hijr (15): 88).

Imam Muslim meriwayatkan dari jalan lain, dari Abu

223 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (27, 7/
78). Muslim dalam kitab shahihnya, Al Fadha'il (15, h66, 4/1809).
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Hurairah RA, bahwa Al Agra’ bin Habis melihat Nabi SAW
mencium Al Hasan. Al Agra’ berkata, “Sesungguhnya aku
memiliki sepuluh anak, tapi belum pernah mencium

seorang pun di antara mereka.” Lalu Rasulullah SAW
bersabda,
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"Barangsiapa tidak menyayangi maka ia tidak akan
disayang. %

An-Nawawi berkata, “Para ulama mengatakan
bahwa ini bersifat umum. yakni kasih sayang terhadap
anak-anak dan yang bukan anak-anak. '?%

Hadits tadi mengandung anjuran untuk berkasih
sayang terhadap semua makhluk, termasuk orang beriman
dan orang kafir, juga binatang peliharaan dan bukan
peliharaan. Termasuk kasih sayang adalah peduli
terhadap makanan dan minuman, meringankan beban
dan tidak memukul saat memberi hukuman. 22

Seorang muslim hendaknya memiliki sifat kasih
sayang dalam bergaul dengan sesamanya agar dikasihi
Allah “Sesungguhnya Allah mengasihi hamba-hamba-
Nya yang mengasihi "?*" “Sesungguhnya tidaklah kasih
sayang itu terlepas kecuali dari yang sengsara.”#?® Bergaul
dengan penuh kasih sayang termasuk ciri masyarakat

24 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al Fadha'il (15,
hal. 65, 4/1808-1809).

225 Shahih Muslim bisyarh An-Nawawi (15/77).

26 Fathul Bari (10/440).

227 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Jana’iz (33,
2/80).

228 Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab sunannya, Al Adab (66,
hal. 4942, 5/232).
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Islami. Allah 7a ala berfirman, “Muhammad itu adalah
utusan Allah dan orang-orang yang bersama dia adalah
keras terhadap orang-orang kafir. tetapi berkasih sayang
sesama mereka.” (Qs. Al Fath (48): 29).

Rasulullah SAW bersabda,
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“Perumpamaan orang-orang yang beriman dalam
kecintaan dan kasih sayang mereka adalah laksana satu
tubuh, jika salah satu anggota merasa sakit maka
seluruh tubuh ikut merasakan. sehingga tidak dapat tidur
dan merasa demam.'%%*

Rasulullah SAW adalah teladan terbaik bagi kita,
seorang yang pengasih dan penyayang, Anas bin Malik
RA berkata, “Aku belum pernah melihat seorang pun yang
lebih mengasihi terhadap keluarga daripada Rasulullah
SAW. 20 Kasih sayang ini tidak terbatas pada anak-anak
kecil saja. tapi juga yang sudah besar [dewasa], karena
Allah telah menyebutkan tentang diri Nabi SAW, Amat
belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang
mukmin’. " (Qs. At-Taubah (9): 128).

Bahkan ada yang berkata, “Kasih sayang termasuk
tanda kemuliaan, sementara kekasaran termasuk tanda
kehinaan."?3!

22 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al Birr (17 hal.66,
4/1999-2000).

20 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al Fadha'il (15,
hal.63, 4/1708).

' Muhadharat Al Udaba’ (1/225).
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DZIKIR DAN KEUTAMAANNYA
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Dari Abu Musa Al Asy'ari RA, ia berkata, "Nabi SAW
bersabda, ‘Perumpamaan orang yang mengingat
Rabbnya dan yang tidak mengingat(-Nya) adalah
bagaikan yang hidup dan yang mati’." (HR. Al
Bukhari)?3?

Allah 732 ala berfirman, “Dan sebutlah (nama)
Rabbmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa
takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi

22 Djriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Ad-Da‘awat/66,
7/168.
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dan petang. dan janganlah kamu termasuk orang-orang
vang lalai” (Qs. Al Araaf (7): 205). Dalam ayat lain
disebutkan, “Dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya
kamu beruntung.” (Qs. Aldumu’ah (62): 10). Dalam ayat
lainnya disebutkan, “Hai orang-orang yang beriman,
berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, dzikir yang
sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya di
waktu pagi dan petang.” (Qs. Al Ahzaab (33): 41-42).

Dzikir ada tiga macam bagian:

Dzikir dengan lisan, yakni dengan mengucapkan
lafazh-lafazh yang menunjukkan tasbih (pensucian Allah).
tahmid (pujian kepada Allah), dan tamjid (pengagungan
Allah).

Dzikir dengan hati, yakni memikirkan tentang dalil-
dalil dzat dan sifat-sifat Allah serta dalil-dalil perintah dan
larangan hingga menghayati hukum-hukumnya, termasuk
tentang rahasia-rahasia ciptaan Allah.

Dzikir dengan anggota badan. yakni melakukan
berbagai ketaatan.?3

Jadi, keutamaan dzikir tidak terbatas pada tasbih
tahlil. tahmid. takbir, dan sejenisnya saja. tapi juga
mencakup setiap amal dalam rangka taat kepada Allah
Ta ‘ala, sebagaimana yang disebutkan oleh Sa'id bin Jubair
RA dan para ulama lainnya.

Atha’ rahimahullah berkata, “Majelis-majelis dzikir
adalah majelis-majelis (yang membicarakan tentang) halal
dan haram, bagaimana membeli, menjual, shalat, puasa,
menikah, bercerai, melaksanakan haji, dan sejenisnya.”#*

233 Fathul Bari (11/211).
24 Al Adzkar (hal. 7).
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Sebaik-baik dzikir adalah dengan hati dan lisan. Jika
hanya mampu dengan salah satunya. maka yang lebih
utama adalah dengan hati. Tidak sepantasnya
meninggalkan dzikir dengan lisan yang disertai hati karena
takut dikira riya’. karena yang lebih baik adalah dengan
keduanya dan disertai dengan niat mencari ridha Allah. %%

Dalam hadits di atas disebutkan tentang keutamaan
mengingat Allah Azza wa Jalla, yang mana diumpamakan
bahwa orang yang berdzikir (mengingat Allah) adalah
laksana orang hidup yang menjalani kehidupan,
sedangkan yang tidak berdzikir laksana orang yang mati.

Ada pendapat yang menyebutkan, bahwa
pengumpamaan yang hidup dengan yang mati adalah
karena yang hidup bisa mendatangkan manfaat dan
mudharat, sedangkan pada yang mati tidak demikian.?*

Diantara faidah dzikir:
< Orang-orang yang berdzikir lebih dahulu
memperoleh kebaikan dan mencapai derajat yang
tinggi. Dalam sebuah hadits disebutkan:
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‘Al Mufarridun lebih dahulu.” para sahabat bertanya,
“Siapa al mufarridun itu wahai Rasulullah?” Beliau

menjawab. “Laki-laki dan perempuan yang banyak
mengingat Allah. %7

25 Gjlakan merujuk Al Adzkar (hal. 6).

36 Fathul Bari (11/211).

237 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Ad-Du‘a (1, hal.3,
4/2062).
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< Dzikir adalah benteng yang sangat kokoh bagi
manusia. Rasulullah SAW bersabda.
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“Tidaklah seorang hamba mengucapkan pada setiap
pagi dan sore hari [yang artinya] ‘Dengan menyebut
nama Allah yang dengan (menyebut) nama-Nya tidak
akan timbul bahaya apa pun di bumi dan tidak pula di
langit. dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui’

sebanyak tiga kali. maka ia tidak akan ditimpa bahaya
apa pun. %

Oleh karena itu kita dapatkan Rasulullah SAW
memerintahkan agar kita berdzikir. Beliau bersabda,
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“Oleh karena itu aku perintahkan kalian untuk berdzikir
kepada Allah. karena perumpamaan itu laksana seorang

28 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, Al Da’awat (13,
hal.3388, 4/465).
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laki-laki yang dikejar oleh musuhnya dengan cepat,
sehingga ia mencapai sebuah benteng yang kokoh lalu
benteng itu melindunginya dari musuh-musuh itu.
Demikian juga seorang hamba. tidak ada yang dapat
melindunginya dari syetan kecuali dengan berdzikir
kepada Allah Ta ala. %%

< Dengan dzikir, maka ikatan syetan akan terurai.
Rasulullah SAW bersabda.

(\_J)_Ma\(.f.b-\ Jub&qu\M

/////

;,J,us(.p,duow_,buum;» LA o

2 s B °
-

Tt ”c’ipﬁowul,u\‘_;.aqusm
DS i e 7l Ny

“Syetan duduk di dekat kepala seseorang di antara
kalian. Ketika tidur syetan akan mengikatkan tiga ikatan
selama tidur panjang di malam hari itu. Jika ia bangun
lalu berdzikir kepada Allah maka akan terbukalah satu
ikatan, jika ia berwudhu maka akan terbuka lagi satu
ikatan, kemudian jika ia shalat maka akan terbuka lagi
satu ikatan. Dengan demikian pada pagi harinya ia akan
bersemangat dan segar bugar. Jika tidak, maka di pagi
hari ia akan malas.”24

2% Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, Al Amtsal (3,
hal.2863, 5/148-149), ia berkata, “Hadits hasan shahih gharib.”

20 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, At-Tahajjud
(12, 2/46).
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< Orang yang mengingat Allah akan diingat oleh
Allah. Sungguh ini suatu keutamaan yang agung dan
penghormatan yang luhur. Allah berfirman, “Karena
itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula)
kepadamu.” (Qs. Al Bagarah (2): 152)

< Dzikir adalah makanan hati dan jiwa. tanpanya
maka manusia akan kehilangan cahaya dan
kehidupan, sehingga lebih menyerupai rumah yang
rubuh.

% Dzikir akan menambah kecintaan kepada Allah di
dalam hati dan menyebabkan kecintaan Allah kepada
hambanya.

%+ Dzikir dapat menimbulkan wibawa terhadap Allah
‘Azza wa Jalla.

%+ Dzikir menyebabkan munculnya ketenangan dan
ketenteraman Allah berfirman, “/ngatlah. hanya
dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.”
(Qs. Ar-Ra'd (13): 28).

<+ Dzikir merupakan faktor keberuntungan, Allah
berfirman. *Dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya
kamu beruntung.” (Qs. Al Jumu'ah(62): 10).

Lain dari itu, banyak sekali atsar yang menyebutkan
tentang keutamaan takbir, tasbih, dan tahmid. Namun ini
bukan tempat untuk membicarakan itu. Bagi yang ingin
mengetahui lebih banyak, silakan merujuk kitab-kitab
yang membahas tentang dzikir.

Adapun etika berdzikir adalah sebagai berikut:

1.  Hendaknya orang yang berdzikir menunjukkan
sikap yang sempurna. Jika duduk maka hendaknya
dengan menghadap ke arah kiblat, duduk dengan
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baik dan tenang. Walaupun dibolehkan dengan cara
yang tidak seperti itu, tapi jika tanpa udzur sebaiknya
tidak meninggalkan hal yang lebih utama.
Hendaknya dilakukan di tempat yang bersih, karena
berarti lebih menghormati dzikir dan yang
diingatnya [Allah SWT]. Oleh karena itu dzikir di
masjid dan tempat-tempat mulia lainnya lebih
terpuji. '
Hendaknya mulut orang yang berdzikir dalam
keadaan bersih. Jika ada kotoran maka sebaiknya
dibersihkan dulu dengan siwak [atau yang
sejenisnyal. Jika ada yang najis maka hendaklah
dicuci dengan air, sebab jika tidak dibersihkan dan
tidak dicuci maka hukumnya makruh dan tidak
terhormat.

Lebih disukai berdzikir dalam semua kondisi kecuali
pada saat-saat yang telah dikecualikan oleh syariat,
diantaranya: Dimakruhkan berdzikir saat sedang
buang hajat atau saat sedang bersetubuh dan
sebagainya.

Dzikir maksudnya adalah menghadirkan hati. maka
hendaknya ini menjadi tujuan orang yang berdzikir,
sehingga berusaha menggapainya dan menghayati
dzikirnya, serta memikirkan maknanya.

Bagi yang selayaknya mampu berdzikir pada malam
atau siang hari, atau setelah shalat atau pada kondisi-
kondisi lainnya namun terlewatkan, maka
hendaknya segera melakukannya dikala
memungkinkan.?4!

2 Gjlakan merujuk Al Adzkar (hal. 8-9).
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BERSIKAP ADIL
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Dari Abdullah bin Amr RA. ia berkata. Rasulullah SAW
bersabda. “Sesungguhnya orang-orang yang berlaku adil
di sisi Allah memiliki mimbar-mimbar yang terbuat dari
cahaya di sebelah kanan Yang Maha Pemurah Azza wa
Jalla. kedua tangan-Nya adalah kanan. Yaitu mereka
vang bersikap adil terhadap diri mereka, keluarga. dan
vang menjadi tanggungannya.” (HR. Muslim)%¥?

242 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al Imarah (5, h 18,
3/1458).
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Allah 7a ala berfirman. “Dan aku diperintahkan
supaya berlaku adil di antara kamu.” (Qs. Asy-Syuuraa
(42): 15). Dalam ayat lain disebutkan, “Dan berlaku
adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berlaku adil.” (Qs. Al Hujuraat(49): 9).

Al adalah dan al mu adalah mengandung makna
seimbang, kalimat ini digunakan dalam hal yang ada
lawannya. A/ ‘ad/dan a/ id/mengandung pengertian yang
hampir sama, hanya saja kalimat a/ ‘ad/digunakan dalam
hal yang hanya bisa diketahui dengan akal, seperti tentang
hukum. Oleh karena itu Allah berfirman, " Aftau berpuasa
seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu.” (Al
Maa'idah(5): 95).

Adapun kalimat a/id/dan a/ adiildigunakan untuk
hal-hal yang diketahui oleh indera, seperti yang berkaitan
dengan timbangan, takaran, dan ukuran. Jadi, keadilan
adalah keseimbangan dalam pemberian, jika baik maka
dengan baik dan jika buruk maka dengan buruk.
Sedangkan ihsan adalah membalas kebaikan dengan
yang lebih banyak dan keburukan dengan yang lebih
sedikit.?%

Makna hadits di atas. bahwa keutamaan ini dan
kedudukannya yang tinggi adalah bagi orang yang
bersikap adil dalam kekuasaan, pemerintahan. pemberian
keputusan atau terhadap anak yatim, sedekah, wakaf, hak-
hak keluarga, dan sejenisnya.?*

Oleh karena itu, kita jumpai bahwa Allah 'Azza wa
Jalla memerintahkan Nabi-Nya untuk bersikap adil.
sebagaimana firman-Nya. *“Dan aku diperintahkan supaya

243 Al Mufradat (hal. 325).
244 Shahih Muslim bisyarh An-Nawawi (12/212).
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berlaku adil di antara kamu..” (Qs. Asy-Syuuraa(42): 15).
Kita pun diperintahkan untuk bersikap adil terhadap
sesama manusia, sebagaimana firman-Nya, “Dan
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.” (Qs. An-
Nisaa“ (4): 58).

Hendaknya dalam menetapkan keputusan tidak ada
sedikit pun peran serta hawa nafsu. Seharusnya kita
senantiasa memberlakukan keadilan dalam setiap perkara,
bahkan terhadap diri kita atau orang yang paling dekat
hubungannya dengan kita, seperti orang tua dan kerabat.
Allah berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman,
Jadilah kamu orang yang benar-benar penegak keadilan,
menjadi saksi karena Allah. biar pun terhadap dirimu
sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya
ataupun miskin. maka Allah lebih tahu kemaslahatan.
Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin
menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar
balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui seqgala apa
vang kamu kerjakan.” (Qs. An-Nisaa“ (4): 135).

Cara ini harus kita berlakukan walaupun terhadap
orang yang kita benci, Allah berfirman, * Ha/ orang-orang
vang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi
saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu unfuk berlaku
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (Qs. Al Maa"idah(5): 8).

Dikatakan, bahwa keadilan penguasa lebih berguna
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daripada kemakmuran zaman. Dikatakan pula, bahwa jika
penguasa enggan berbuat adil, maka rakyatnya enggan
untuk menaatinya.

Salah seorang pegawai Umar bin Abdul Aziz
rahimahullah menulis laporan kepadanya tentang
kehancuran kotanya. dan ia minta dikirimi harta untuk
memperbaiki kotanya. Lalu Umar bin Abdul Aziz
membalasnya, “"Aku telah memahami suratmu. Jika
engkau telah membaca suratku, maka lindungilah kotamu
dengan keadilan dan bersihkan jalan-jalannya dari
kezhaliman. karena itu yang akan membangunnya.
Wassalam.” 2%

Ketika Umar bin Abdul Aziz memegang tampuk
pemerintahan, beliau segera memerangi kezhaliman,
dimulai dari keluarganya. Lalu keluarganya menemui
bibinya yang dihormati olehnya dan memintanya agar
berbicara kepada Umar. Umar berkata, “Sesungguhnya
Rasulullah SAW telah menempuh suatu jalan. Ketika
beliau meninggal para sahabat beliau menempuh jalan
yang pernah ditempuh oleh Rasulullah SAW. Ketika
urusan dipegang oleh Mu’awiyah, maka mulai terjadi
pergeseran ke kanan dan ke kiri. Demi Allah, jika Allah
memanjangkan umurku, maka aku akan mengembalikan-
nya ke jalan yang pernah ditempuh oleh Rasulullah SAW
dan para sahabatnya.” Sang bibi berkata, “Wahai
keponakanku, sungguh aku mengkhawatirkanmu akan
adanya hari yang sulit dari mereka.” Umar menjawab,
“Setiap hari aku mengkhawatirkannya sebelum hari
kiamat, sehingga aku tidak merasa aman dari murka
Allah, 246

45 Al Mustathraf (1/158).
8 Al Mustathraf (1/160).
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Dari Abdullah bin Mas'ud RA, dari Nabi SAW,
“Sesungguhnya jujur itu mengantarkan kepada
kebaikan dan kebaikan itu mengantarkan kepada
surga. Sungguh, seorang laki-laki bisa bersikap jujur
sehingga ditulis sebagai orang yang jujur.
Sesungguhnya kedustaan itu mengantarkan kepada
kejahatan dan kejahatan itu mengantarkan ke
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neraka. dan sungguh seorang laki-laki bisa berdusta
sehingga ditulis di sisi Allah sebagai seorang
pendusta.” (HR. Muttafaq ‘alaih).?4’

Allah 7a ala berfirman. "Hai orang-orang yang
beriman, bertakwalah kepada Allah. dan hendaklah kamu
bersama orang-orang yang benar.” (Qs. At-Taubah (9):
119). Dalam ayat lain disebutkan. " Tetapi jikalau mereka
benar (imannya) terhadap Allah, niscaya yang demikian
itu lebih baik bagi mereka.” (Qs. Muhammad (47): 21).

Ash-shiddiq artinya sesuai antara perkataan dengan
hati dan sesuai antara perbuatan dengan perkataan.?%®

Para ulama berkata, “Hadits di atas bermakna.
bahwa jujur mengantarkan kepada amal shalih yang bersih
dari setiap cela. Sedangkan a/ birr. adalah sebutan untuk
semua jenis kebaikan. Ada yang mengatakan bahwa a/
birradalah surga. Bisa juga diartikan sebagai amal shalih
dan surga. Sedangkan kedustaan bisa menimbulkan
kejahatan.

Hadits ini menganjurkan kita untuk senantiasa
bersikap jujur. Allah menyatakan orang yang selalu
bersikap jujur dengan sebutan shiddiq jika senantiasa
menjalan-kannya.?¥

Jujur termasuk unsur terpenting dalam kehidupan
sosial, disamping sebagai landasan utama struktur
masyarakat. Tanpa adanya kejujuran, maka akan

27 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (69, 7/
95). Muslim dalam kitab shahihnya, Al Birr (29, hal.103, 104, 105, 4/
2012-2013). At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, A/ Birr (46, hal.1971, 4/
347).

248 Fathul Baari (10/507).

249 Gilakan merujuk Shahih Muslim Bisyarh An-Nawawi (16/160).
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terurailah semua ikatan masyarakat dan hubungan antar
sesama manusia. Sungguh, betapa buruknya gambaran
masyarakat yang dalam pergaulannya tidak disertai
dengan kejujuran.

Sebenarnya, kejujuran telah menjadi fitrah manusia.
Sebagai contoh, jika kita menceritakan tentang orang yang
jujur dan orang yang dusta kepada anak kecil, maka ia
akan lebih menyukai orang yang jujur dan membenci
yang pendusta.

Al Marudzi berkata, “Aku berkata kepada Abu
Abdillah Ahmad bin Hanbal, ‘Dengan apa seseorang dapat
menerima sesuatu sehingga dikenal seperti yang
diterimanya?’ la menjawab, ‘Dengan kejujuran’.”
Kemudian ia berkata, “Sesungguhnya kejujuran
berhubungan dengan kebaikan.”?%°

Fudhail bin lyadh berkata, “Tidaklah ada hias yang
lebih utama dari kejujuran.”?!

Ketika Bilal melamarkan seorang wanita Quraisy
untuk saudaranya, ia berkata kepada keluarga si wanita,
“Kami, sebagaimana yang kalian ketahui, dulu adalah dua
hamba sahaya lalu Allah 7a'a/la memerdekakan kami,
kami dahulu adalah dua orang yang sesat lalu Allah 7a ala
menunjuki kami, dulu kami adalah dua orang yang fakir,
lalu Allah 7a‘a/a mencukupi kami. Aku melamar Fulanah
untuk saudaraku. Jika kalian menikahkannya, maka segala
puji bagi Allah 7a‘ala. Jika kalian menolak kami, maka
Allah Maha Besar.” Mereka saling berpandangan, lalu
berkata, “Bilal, sebagaimana yang kalian ketahui. ia lebih
dahulu memeluk Islam, sering bersama Rasulullah SAW,

20 Thabagat Al Hanabilah (1/58).
25 Hilyatul Auliya’ (8/109).
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dan dekat dengan beliau, maka nikahkanlah saudaranya.”
Lalu mereka pun menikahkannya. Setelah kembeali,
saudaranya berkata, “Semoga Allah mengampunimu,
karena engkau tidak menyebutkan tentang lebih
dahulunya kita dan kebersamaan kita dengan Rasulullah
SAW. Engkau melewatkan selain kedua hal itu.” Bilal
berkata, “Wahai saudaraku, aku telah bersikap jujur
sehingga dengan kejujuran itu aku bisa menikahkan-
mu. %2

Isma’il bin Abdullah Al Makhzumi berkata, “Abdul
Malik bin Marwan memerintahkanku untuk mengajari
anak-anaknya tentang kejujuran, disamping mengajari
mereka Al Qur" an, agar aku menjauhkan mereka dari sifat
dusta. Jika tidak berhasil, maka hukumannya dibunuh, "%

Rib’i bin Harasy tidak pernah berdusta satu kali pun.
Kedua anaknya datang dari Khurasan sebagai orang yang
bersalah karena lebih dulu pulang. Seorang pembawa
berita datang kepada Al Hajjaj dan berkata, “Wahai Amiru/
Mukminin, orang-orang mengatakan bahwa Rib’i bin
Harasy tidak pernah berdusta. sementara kedua anaknya
kembali dari Khurasan dalam keadaan bersalah.” Al
Hajjaj berkata. “Bawa ia kepadaku.” Ketika Rib'i datang,
Al Hajjaj berkata, “Wahai syaikh.” [a berkata, "Ada apa?”
Al Hajjaj bertanya, “Apa vyang dilakukan oleh kedua
anakmu?” la menjawab. “Allah Maha Penolong, aku
meninggalkan mereka di rumah.” Al Hajjaj berkata,
“Tidak ada dosa. Demi Allah, aku tidak berburuk sangka
terhadapmu tentang keduanya. Mereka berdua adalah
milikmu.”?%*

252 Al Mustathraf (1/356).
253 Makarim Al Akhlaq (no. 122, hal. 27).
24 Makarum Al Akhlaq (no. 135, hal. 29-30).
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Dari Abdullah bin Amr bin Al Ash RA, bahwa Nabi SAW
bersabda, “Empat hal yang barangsiapa ada padanya
maka ia benar-benar seorang munafik, dan barangsiapa
yang padanya ada salah satunya berarti ia memiliki
salah satu sifat kemunafikan sehingga ia
meninggalkannya: jika dipercaya ia berkhianat. jika
berbicara ia dusta, jika berjanji ia ingkar dan jika
berselisih ia berlaku jahat. " (Muttafaq ‘alaih).?%

%5 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al iman (24, 1/
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Allah 7a'ala berfirman, “Dan janganlah kamu
mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya.” (Qs. Allsraa” (17): 36)

Ketahuilah, bahwa dusta termasuk penyakit paling
berbahaya yang melanda masyarakat dan termasuk
perilaku buruk yang sangat berbahaya. Sungguh tidak
akan tercipta masyarakat harmonis yang pergaulannya
dilandasi dengan kedustaan.

Dusta termasuk sifat orang-orang munafik,
sebagaimana disebutkan dalam hadits di atas, bahkan
dalam hadits lain disebutkan, “Sesungguhnya orang yang
berdusta itu berdusta karena menggampangkan dirinya
terhadap kedustaan. > Oleh karena itu dusta sangat jauh
dari tabiat seorang mukmin.

Pernah dikatakan kepada Rasulullah SAW,
“Mungkinkah seorang mukmin menjadi pengecut?”’
Beliau menjawab, “Ya” Ditanyakan lagi kepadanya,
“Mungkinkah seorang mukmin menjadi kikir?” Beliau
menjawab, “Ya” Ditanyakan lagi kepadanya,
“Mungkinkah seorang mukmin menjadi pendusta?”
Beliau menjawab, “ Tidak.”?>

Sifat yang paling dibenci Rasulullah SAW adalah
dusta. Aisyah RA berkata, “Tidak ada akhlak yang lebih
dibenci oleh Rasulullah daripada dusta. Pernah ada
seorang laki-laki yang berbicara di hadapan Nabi SAW
disertai kedustaan, maka beliau tetap merasa tidak suka

14, Muslim dalam kitab shahihnya, A/ Iman (25, hal.58, 1/78).

2% Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Makarimul Akhlaq,
hal.153, hal. 34). :

27 Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam Al Muwaththa’, bab Maa jaa‘a fi
Ash-Sidhq, hal. 1816, hal. 71). Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Makarimul
Akhlaq, hal.147, hal. 32). Diriwayatkan pula yang serupa itu dari jalan
lain, hal.14, hal. 31).
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terhadap dirinya sampai diketahui bahwa orang itu telah
bertaubat.”**

Jika manusia menghindari kedustaan karena
dampak buruknya terhadap pribadi dan masyarakat, maka
para malaikat pun menghindari kebusukannya. dalam
sebuah hadits disebutkan,
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“Jika seorang hamba berdusta, maka malaikat akan
menjauhi darinya satu mil karena busuknya apa yang
dilakukannya itu."?°

Dusta adalah dusta, baik itu canda maupun
sungguhan, baik terhadap anak kecil maupun terhadap
orang dewasa. Dalam sebuah hadits disebutkan.

RSN P PR ISRt
G b 06 (e g

“Jika berkata kepada seorang anak kecil ‘Kemarilah %
lalu tidak memberinya. maka berarti ini suatu
kedustaan. "#5!

2% Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, Al Birr (46,
hal.1973, 4/348), ia berkata, “Ini hadits hasan.”

%% Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, Al-Birr/46,
h(1973), ia mengatakan, “Ini hadits hasan jayyid gharib, kami tidak
mengetahuinya kecuali dari jalur ini yang hanya diriwayatkan oleh
Abdurrahim bin Harun.

60 Maksudnya memanggil anak kecil seolah-olah akan memberi
sesuatu.

%' Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab musnadnya (2/452).
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Dusta yang paling besar adalah berdusta atas nama
Allah, disebutkan dalam firman-Nya, " Dan siapakah yang
lebih zhalim daripada orang yang mengadakan kedustaan
terhadap Allah atau yang berkata, ‘Telah diwahyukan
kepada saya’, padahal tidak ada diwahyukan sesuatu pun
kepadanya.” (Qs. Al An'aam (6): 93). Dalam ayat lain
disebutkan, “Dan siapakah yang lebih zhalim daripada
orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah. Mereka
itu akan dihadapkan kepada Rabb mereka, dan para saksi
akan berkata. ‘Orang-orang inilah yang telah berdusta
terhadap Rabb mereka. Ingatlah, kutukan Allah
(ditimpakan) atas orang-orang yang zhalim.” (Qs. Huud
(11):18).

Adalah ancaman dahsyat bagi yang berdusta atas
nama Rasulullah SAW, disebutkan dalam sebuah hadits,

A
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“Barangsiapa berdusta atas namaku dengan sengaja
maka hendaklah ia bersiap-siap menempati tempatnya
di neraka. %%

Al Fudhail berkata. “Tidak ada potongan daging
yang lebih dicintai Allah 7a aladaripada lisan jika itu jujur,
dan tidak ada potongan daging yang lebih dibenci Allah
[daripada lisan] jika itu dusta. 23

22 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al Mugaddimah
(2, hal.3, 4, 1/10).
283 Al Mustathraf (1/358).
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LARANGAN MENGGUNJING

/:/,9"/
o))‘J_La«»\J).«).)\ u\.&a})\f)ojvfé‘;a o

J’e 2 A,' o,: :/o.. o, :‘ .' :/’/’ o7,

-
o

° et J,o’, LA e n‘ /: ‘0 £
RTRCN i v B CR Wl [V I S R
G Uy Louulf..)\ Juwy\u@fk_,.o\s

B G K by
Dari Abu Hurairah RA. bahwa Rasulullah SAW
bersabda. “Tahukah kalian apa itu ghibah
[menggunjing]?” Para sahabat menjawab, "Allah dan
Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “/Yaitu/
engkau menyebutkan saudaramu tentang sesuatu yang
ia benci.” Ada yang berkata, “Bagaimana jika yang aku
katakan tentang saudaraku itu memang ada padanya?”
Beliau berkata, ‘Jika memang ada padanya apa yang
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engkau katakan itu. maka berarti engkau telah
menggunjingnya, dan jika tidak ada padanya berarti
engkau telah berdusta tentangnya.” (HR. Muslim)?%

Allah 7a'ala berfirman, “Dan janganlah sebagian
kamu menggunjing sebagian yaang lain. Sukakah salah
seorang di antara kamu memakan daging saudaranya
vang sudah mati. Maka tentulah kamu merasa jijik
kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang.” (Qs. Al Hujuraat(49): 12)

Menggunjing adalah membicarakan orang lain
(yvang sedang tidak bersamanya) mengenai hal yang tidak
disukainya bila hal itu dibicarakan. Adapun
membicarakan yang sebenarnya, tidak ada pada orang
lain berarti sudah merupakan kedustaan, dan ini tentu
suatu kebatilan.?’

Menggunjing termasuk perilaku yang sangat buruk
dan paling banyak terjadi di masyarakat, sampai-sampai
dan sedikit sekali yang selamat dari penyakit ini. Allah
Azza wa Jalla telah mengumpamakan ghibah
(menggunjing) dengan memakan daging mayat, (karena
mayat tidak tahu jika dagingnya dimakan), demikian
halnya orang yang hidup tidak akan tahu jika ada orang
yang menggunjingnya.

Qatadah berkata, “Sebagaimana seseorang di antara
kalian enggan memakan daging saudaranya yang telah
mati, maka hendaknya ia pun enggan menggunjingnya
di kala hidup.”26

264 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al Birr (20, hal.70,
4/2001).

85 Shahih Muslim Bisyarh An-Nawawi (15/142).

66 Gilakan merujuk Tafsir Al Qurthubi (16/335).
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“Ketika aku diperjalankan®”’, aku melewati suatu kaum

yang memiliki kuku yang terbuat dari kuningan. mereka

mencakar-cakar wajah dan dada mereka. Aku bertanya.

Siapa mereka wahai Jibril?* Jibril menjawab, ‘Mereka

adalah orang-orang yang memakan daging manusia dan

merusak nama baik sesama’. %%

Menggunjing orang lain hukumnya haram.
demikian juga mendengarkan gunjingan orang lain. Allah
Ta'ala berfirman, “Dan apabila mereka mendengar
perkataan yang tidak bermanfaat. mereka berpaling
daripadanya. " (Qs. Al Qashash (28): 55). Jadi jika seorang
muslim. mendengar ghibah, maka hendaknya ia
mencegah dan mengingatkan orang yang melakukannya.
Jika tidak mampu, maka hendaknya ia meninggalkan
tempatnya jika memungkinkan. Dalam sebuah hadits
disebutkan, “Barangsiapa melindungi nama baik
saudaranya, maka Allah akan melindungi wajahnya dari
api neraka pada hari kiamat. %%

267 Yakni dalam peristiwa isra’ mi'raj.

28 Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab sunannya, A/ Adab (40,
hal.4878, 5/94). Ahnmad dalam kitab musnadnya (3/324).

69 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, Al Birr (20,
hal.1931, 4/327), ia berkata, ini hadits hasan.”
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Abu Qilabah Ar-Raqasyi berkata, "Aku mendengar
Abu Ashim berkata, ‘Aku tidak pernah menggunjing
seorang pun semenjak aku tahu apa yang terkandung
dalam gunjingan'. Sementara Maimun bin Siyah tidak
pernah menggunjing orang lain dan tidak membiarkan
seseorang menggunjing orang lain di dekatnya. la akan
berusaha melarangnya, jika tidak berhasil maka ia akan
meninggalkannya. 27

Menggunjing dibolehkan untuk tujuan yang
dibenarkan oleh syariat, yaitu jika tujuan baik yang tidak
akan tercapai kecuali dengan itu:

Pertama, kezhaliman. Seorang yang madzlum (yang
teraniaya) boleh mengadu kepada penguasa atau hakim
dan sejenisnya dengan mengatakan bahwa si fulan telah
berbuat zhalim terhadapnya.

Kedua, dalam rangka meminta tolong untuk
merubah kemungkaran. Misalnya dengan mengatakan
kepada orang yang kemampuannya diharapkan bisa
menghilangkan kemungkaran, “Fulan telah melakukan
anu, cegahlah ia.” atau yang serupa itu.

Ketiga. dalam rangka meminta fatwa, misalnya
dengan berkata, “Fulan telah berbuat aniaya terhadapku
dengan melakukan anu, apakah ia boleh melakukan itu?”

Keempat, dalam rangka memberi peringatan kepada
kaum muslimin akan suatu keburukan, dan menasihati
mereka agar tidak melakukan keburukan tersebut.

Kelima, terhadap orang yang terang-terangan
melakukan kefasikan atau bid’ah.

Keenam, dalam menyebut panggilan yang memang
dikenal dengan panggilan tersebut. Misalnya seseorang

210 Tafsir Al Qurthubi (16/336).

178 === 40 Hadits Tentang Akhlak



dikenal dengan panggilan si pincang atau sejenisnya.
maka boleh menyebutnya demikian.?”

Ada yang berkata, ‘Jangan percaya kepada orang
vang berdusta kepadamu (karena ia bisa berdusta atas
namamu). dan orang yang mengguncing orang lain di
hadapanmu (karena bisa menggunjingkanmu di hadapan
orang lain).”

Dikatakan kepada Al Hasan Al Bashri rahimahullah,
*Si Fulan telah mengunjingmu.” Lalu Al Hasan Al Bashri
menghadiahkan sepiring kurma kepada orang tersebut,
dan orang yang menggunjingnya itu berkata, “Aku telah
menggunjingmu tapi engkau malah memberiku hadiah.”
Al Hasan berkata. “Karena engkau telah menghadiahkan
kebaikan- kebaikanmu kepadaku, maka aku pun
membalasmu.”

Dari Ibnu Al Mubarak rahimahullah, ia berkata,
*Seandainya aku harus menggunjing seseorang, niscaya
aku menggunjing kedua orang tuaku, karena merekalah
vang paling berhak terhadap kabaikan-kebaikanku."%7

' Riyadhush Shalihin, karya An-Nawawi (hal. 450-451).
272 Al Mustathraf (1/131).
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LARANGAN MENGADU DOMBA
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Dari Hudzaifah RA, ia berkata. "Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda, ‘Tidak akan masuk surga
orang yang suka mengadu domba. " (Dalam riwayat Al
Bukhari disebutkan, “penyebar bencana”. (HR.
Muttafaq ‘alaih).?’

Allah 7a alaberfirman, “ Yang banyak mencela, yang
kian ke mari menghambur fitnah.” (Qs. Al Qalam (68):

11)

213 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (50, 7/
86). Muslim dalam kitab shahihnya, Al Iman (45, hal.168, 1/101).
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Asal makna kata namimah adalah berbisik dan
bergerak ringan. artinya adalah menyampaikan perkataan
orang kepada yang lainnya dengan maksud merusak.?”#

An-Nammam adalah yang mendengar omongan
orang lain lalu menyampaikan kepada yang lainnya
(dengan maksud merusak), sedangkan A/ Qattat adalah
vang mendengarkan omongan yang sebenarnya tidak
diketahui permasalahannya lalu disampaikan kepada
orang lain.?”® Ada juga yang mengatakan bahwa al gattat
adalah an-nammam.?7

Orang yang mengadu domba (padahal tahu bahwa
itu diharamkan), akibatnya adalah diharamkan masuk
surga, bahkan di alam barzakh pun akan disiksa. Dalam
suatu riwayat disebutkan, bahwa ketika Rasulullah SAW
melewati dua kuburan, beliau bersabda,
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“Sesungguhnya kedua [penghuni kuburan] ini sedang
disiksa. Keduanya disiksa karena perbuatan yang
dianggap tidak berdosa besar. Salah satunya karena
sering menyebar fitnah (mengadu domba) sedang yang
satunya lagi karena tidak melindungi kesucian diri saat
buang air kecil. %7’

24 Shahih Muslim Bisyarh An-Nawawi (16/159).

215 Fathul Bari (10/473).

276 Shahih Muslim Bisyarh An-Nawawi (2/112).

#7 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Wudhu' (56,
1/61) dan Muslim dalam kitab shahihnya, Ath-Thaharah (34, hal.111, 1/
240).
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Hendaknya orang yang mendengar berita adu
domba tidak mempercayai pembawa beritanya. tidak
berburuk sangka terhadap orang yang dibicarakannya
serta tidak mencari-cari kebenaran tentang hal yang
dibicarakannya. Bahkan seharusnya mencegah orang
yang membawa berita itu dan memburukkan
perbuatannya serta memarahinya jika tidak menghentikan
ulahnya. Hendaknya ia tidak membiarkan dirinya ikut-
ikutan mengadu domba dengan menyebarkan berita
semacam itu sehingga ia sendiri menjadi pengadu
domba 2

Demikian ini jika dalam penyampaikan berita itu
tidak terdapat kemaslahatan secara syar'i. Tapi jika
mengandung mashlahat secara syar’i, maka itu justru
disukai bahkan wajib. Misalnya diketahui bawah
seseorang hendak berbuat buruk terhadap orang lain atau
terhadap keluarganya atau hartanya atau yang serupa
itu.2”?

Al Atabi berkata, “Aku mendengar seorang wanita
Badui menasihati anaknya. ia berkata, ‘Hendaknya
engkau menjaga rahasia dan menjauhi adu domba,
karena adu domba tidak melahirkan kecintaan bahkan
akan merusaknya serta membangkitkan pengkhianat-
an’."%%0

Yahya bin Abu Katsir berkata. "Hal yang dilakukan
seorang pengadu domba dalam sesaat tidak seperti yang
dilakukan tukang sihir dalam sebulan."?%:

Mu’awiyah berbicara kepada Al Ahnaf tentang
sesuatu yang sampai kepadanya namun. Al Ahnaf

278 Fathul Bari, 10/1473.

279 Shahih Muslim bisyarh An-Nawawi, 2/113,
280 Raudhatul Uqala’, hal. 117.

' Raudhatul Uqala’, hal. 179,
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mengingkarinya, Mu'awiyah berkata, “Telah disampaikan
kepadaku oleh seseorang yang bisa dipercaya tentang
dirimu.” Al Ahnaf berkata, “Seorang yang bisa dipercaya
tidak akan menyampaikan sesuatu yang dibenci.”?%

282 Al Mustathraf (1/134).
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WASPADA TERHADAP MARAH
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Dari Abu Hurairah RA. bahwa Rasulullah SAW
bersabda. “Bukanlah orang kuat itu dengan bergulat

akan tetapi yang kuat itu adalah yang dapat menguasai
dirinya ketika marah.” (HR. Muttafaq alaih).283

Allah 7a ala berfirman, “Dan (bagi) orang-orang

vang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan-perbuatan
keji, dan apabila mereka marah mereka memberi ma af.”

83 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (76, 7/
99). Muslim dalam kitab shahihnya, Al Birr (30, hal.107, 4/2014).
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(Qs. Asy-Syuuraa(42): 37). Dalam ayat lain disebutkan,
“ (Yaitu) orang-orang yang menatkahkan (hartanya), baik
di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang
menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang.
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.”
(Qs. Aali ‘Imraan(3): 134)

Hadits di atas mengisyaratkan tentang keutamaan
menahan marah dan mengendalikan diri ketika marah
saat bertikai atau berdebat.

Orang yang dapat menahan marah ketika ia mampu
melampiaskannya, akan mendapatkan pahala yang
agung, sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits,
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“Barangsiapa menahan marah dalam keadaan mampu
melampiaskannya, maka pada hari kiamat nanti Allah
akan memanggilnya di hadapan para makhluk sehingga
dipersilakan memilih bidadari yang dikehendakinya. %

Ketahuilah, bahwa “mudah marah merupakan sifat
orang-orang bodoh, sementara menjauhinya merupakan
hiasan orang-orang berakal. Kemarahan adalah akar
penyesalan. Seseorang yang meninggalkannya sebelum
melampiaskannya akan lebih mampu mengadakan

284 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab sunannya, Al-Birr (74,
hal.2021, 4/372), ia berkata, “Ini hadits gharib.”
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perbaikan terhadap kerusakan yang ditimbulkannya,
daripada dengan kemarahan. "%

Marah termasuk perangai tercela, maka seseorang

hendaknya membiasakan diri menjauhinya, yaitu dengan
memperhatikan hal-hal berikut:

1.

2.

Bahwa marah selain karena Allah 7aal/a adalah
berasal dari syetan, maka memohon perlindungan
kepada Allah dari setan merupakan sebab hilangnya
marah. Sulaiman bin Surad berkata, “Dua orang
laki-laki sering mencela di hadapan Nabi SAW, salah
seorang di antara mereka kedua matanya memerah
dan gerahamnya mengerat, Rasululllah SAW
bersabda,
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“Sungguh aku mengetahui suatu kalimat yang apabila
ia mengucapkannya tentu akan hilang (kemarahan)
vang dirasakannya: (vaitu mengucapkan, yang artinya)
Aku berlindung kepada Allah dari godaan syetan yang
terkutuk'. 2%

Wudhu dapat memadamkan kemarahan,
sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits,

28 Raudhatul ‘Uqala’ (hal. 139).
26 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, A/ Birr (30, hal.

109, 4/2015).
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"Sesungguhnya kemarahan itu berasal dari setan, dan
sesungguhnya setan itu diciptakan dari api.
Sesungguhnya api itu bisa dipadamkan dengan air,
maka jika seseorang di antara kalian marah hendaklah
fa berwudhu. %%

3. Hendaknya orang yang sedang marah merubah
posisinya untuk meredakan kemarahannya.
Disebutkan dalam sebuah hadits.
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Jika engkau marah dalam keadaan berdiri maka
duduklah. dan jika engkau marah dalam keadaan

duduk. maka berdirilah”. Atau beliau berkata, “Maka
berbaringlah. 2%

4. Diam adalah obat mujarab untuk kemarahan,
disebutkan dalam sebuah hadits,
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“Dan jika seseorang di antara kalian marah maka

27 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab musnadnya (2/226).
28 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab musnadnya (5/152).
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hendaklah ia diam. %%

Demikian tentang marah yang bukan karena Allah,
karena marah yang demikian dilarang. Adapun marah
yang dituntut dan terpuji adalah marah ketika apa-apa
yang terhormat di sisi Allah, dan dalam rangka membela
agama Allah 72 ala. Allah berfirman. " Dan barangsiapa
mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah maka
itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya.” (Qs. Al
Hajj (22): 30)

Rasulullah SAW tidak pernah mendendam untuk
dirinya, tetapi apabila apa-apa yang terhormat di sisi Allah
dirusak. maka tidak ada yang lepas dari kemarahannya.

Dalam kisah Al Makhzumiyah yang mencuri. kita
temukan bahwa Rasulullah SAW sangat marah ketika
orang yang dikasihi beliau meminta perlindungan beliau
untuk wanita yang mencuri itu. Aisyah RA menceritakan,
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2 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab musnadnya (1/239).
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“Sesungguhnya orang-orang Quraisy mengkhawatirkan
nasib seorang wanita makhzumiyah yang mencuri. lalu
mereka berkata, ‘Siapa yang mau berbicara kepada
Rasulullah SAW?’ Mereka juga berkata, ‘Tidak ada yang
bisa berbicara kepadanya kecuali Usamah yang dikasihi
Rasulullah SAW.” Lalu Usamah berbicara kepada beliau,
Rasulullah SAW berkata, Apakah engkau meminta
perlindungan untuk hukuman Allah?” Kemudian beliau
berdiri dan berkata, ‘Wahai orang-orang. sesungguhnya
orang-orang sebelum kalian telah binasa karena apabila
ada seorang terpandang yang mencuri maka mereka
membiarkannya. Namun jika ada orang lemah yang
mencuri mereka memberlakukan hukuman padanya.
Demi Allah, seandainya Fatimah binti Muhammad
mencuri, niscaya aku potong tangannya.’'?%

Ja'far bin Muhammad berkata, “Marah adalah kunci
segala keburukan.”

Dikatakan kepada Ibnu Al Mubarak, “Himpunkan
untuk kami akhlak yang baik dalam satu kalimat.” la
berkata, “Meninggalkan marah.” Demikian juga
penjelasan Imam Ahmad dan Ishaq bin Rawahah bahwa
akhlak yang baik adalah dengan meninggalkan marah.?!

= Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Hudud (11,
8/16). Muslim dalam kitab shahihnya, Al Hudud (2, hal.8, 3/1315). Lafazh
tersebut adalah lafazh Muslim.

2 Jami® Al Ulum (hal. 125).
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Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki menghadap
Umar bin Abdul Aziz dan berbicara kepadanya dengan
suatu perkataan yang membuatnya marah. Umar berkata,
“Engkau ingin agar syetan memperdayaiku. Hendaklah
menjauhi sikap permusuhan seperti itu. Semoga Allah
memaafkanmu. 2%

22 Muhadharat Al Udaba' (1/223).
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LARANGAN BERBUAT ZHALIM
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Dari Jabir RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
‘Jauhilah kezhaliman. karena sesungguhnya kezhaliman
adalah kegelapan pada hari kiamat, dan jauhilah
kekikiran karena kekikiran telah membinasakan orang-
orang sebelum kalian, vang menyebabkan mereka saling
menumpahkan darah dan menghalalkan apa yang
diharamkan atas mereka.” (HR. Muslim)?%

293 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al 8Birr (15, hal.56,
4/1996).
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Allah 7a alaberfirman, * Dan bagi orang-orang yang
zhalim sekali-kali tidak ada seorang penolong pun.” (Qs.
Al Hajj (22): 71). Dalam ayat lain disebutkan, “Dan
janganlah kamu cenderung kepada orang-orang vang
zhalim yang menyebabkanmu disentuh api neraka. dan
sekali-kali kamu tidak mempunyai seorang penolong pun
selain daripada Allah. kemudian kamu tidak akan diberi
pertolongan.” (Qs. Huud (11): 113).

Ar-Raghib berkata. “Kezhaliman adalah berpaling
dari keadilan. oleh karena itu kezhaliman diartikan
menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya.”%*
Demikian pendapat mayoritas ulama. Ada juga yang
berkata. “Kezhaliman adalah menghukum karena
kesalahan orang lain. Kezhaliman ada dua macam:

Pertama, kezhaliman jiwa. Hal yang paling besar
adalah berbuat syirik (mempersekutukan Allah),
sebagaimana firman Allah 7a ala, “Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar
kezhaliman yang besar™” (Qs. Lugmaan (31): 13).
Mayoritas yang disebutkan di dalam Al Qur an tentang
ancaman bagi orang-orang yang berbuat zhalim adalah
orang-orang yang berbuat syirik, sebagaimana dalam
firman-Nya. “Dan orang-orang kafir itulah orang-orang
vang zalim.” (Qs. Al Bagarah(2): 254). Peringkat
berikutnya adalah kemaksiatan-kemaksiatan dengan
berbagai jenisnya, baik yang termasuk dosa besar maupun
yang dosa kecil.

Kedua, kezhaliman terhadap yang lain, ini
sebagaimana disebutkan dalam khutbat Al wada’?%

%4 Adz-Dzari'ah ila Makarimisy Syari'ah (hal. 357).
295 Jami' Al Ulum (hal. 195-196).
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“Sesungguhnya Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Suci
telah mengharamkan darah. harta dan kehormatan
kalian kecuali dengan haknya sebagaimana telah

dimuliakannya hari kalian ini di negeri kalian ini pada
bulan kalian ini."?%

Banyak sekali ayat dan hadits yang mencela
perbuatan zhalim. Allah Azza wa Jalla telah melepaskan
diri dari kezhaliman dan mengharamkannya atas kita
semua. Dalam sebuah hadits qudsi disebutkan,
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“Wahai para hamba-Ku. aku telah mengharamkan
kezhaliman atas diri-Ku dan Aku menjadikannya haram
di antara kalian. maka janganlah kalian berbuat
zhalim. %7

Oleh karena itu, orang-orang yang berbuat zhalim
tidak ada penolong bagi mereka, kemudian pada hari

28 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Birr (15,
hal.55, 4/1994).

27 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, A/ Birr (15, hal.55,
4/1994).
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kiamat, (ketika hati menyesak hingga di kerongkongan
karena menahan kesedihan) tidak ada teman dekat yang
bisa menolong dan tidak pula pemberi syafaat yang dapat
menolongnya. Allah menyebutkan, *“Orang-orang yang
zhalim tidak mempunyai teman setia seorang pun dan
tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafaat yang
diterima syafaatnya.” (Qs. Ghaafir(40): 18).

Wahai saudaraku muslim, janganlah Anda
cenderung terhadap orang yang berbuat zhalim, karena
anda bisa ditimpa oleh apa yang menimpanya.
sebagaimana firman Allah 7a ala, *“Dan janganlah kamu
cenderung kepada orang-orang yvang zhalim yang
menyebabkanmu disentuh api neraka.” (Qs. Huud(11):
113).

Akibat kezhaliman sungguh sangat memilukan,
maka janganlah Anda terpedaya -wahai saudaraku
muslim- sehingga melakukan sebagian kezhaliman,
karena akibatnya sangat pasti dan tidak dapat ditolak.
Rasulullah SAW bersabda,
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“Sesungguhnya Allah pasti menuntaskan bagi
orang yang berbuat zhalim, maka apabila Allah
mengadzabnya maka tidak akan menyelamat-
kannya. "Kemudian beliau membacakan ayat, “ Dan
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begitulah adzab Rabbmu. apabila Dia mengadzab
penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim.
Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih
lagi keras.” (Qs. Huud(11): 102)2%8

Akibat kezhaliman sangat mengerikan, disebutkan
dalam hadits di atas “Sesungguhnya kezhaliman itu
adalah kegelapan pada hari kiamat. "Orang yang berbuat
zhalim pada hari kiamat akan menjadi seorang yang muflis.
Dalam sebuah hadits disebutkan.
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“Tahukah kalian siapakah muflis itu?” Para sahabat
menjawab, “Mulflis adalah yang tidak memiliki dirhman
dan tidak pula barang.” Beliau bersabda,
"Sesungguhnya muflis dari umatku adalah yang datang

2% Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, A/ Birr (15, hal.61,
4/1997-1998).
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pada hari kiamat dengan (pahala) shalat. puasa dan
zakat. tapi juga datang dengan (dosa) mencela ini,
menuduh ini, memakan harta ini, menumpahkan darah
ini. dan memukul ini. Sehingga yang ini diberi dari
kebaikan-kebaikannya, yang ini juga dari kebaikan-
kebaikannya, kemudian apabila kebaikan-kebaikannya
telah habis sebelum selesai perhitungannya, diambillah
kesalahan-kesalahan mereka lalu ditambahkan
kepadanya, kemudian ia dilemparkan ke dalam
neraka. %%

Oleh karena itu, dalam sabda Nabi SAW disebutkan
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“Barangsiapa yang padanya ada suatu kezhaliman
terhadap seseorang dari kehormatannya atau
sesuatu. maka hendaklah ia meminta dihalalkan
darinya sekarang sebelum tidak berlaku lagi dinar
maupun dirham, (sehingga) jika ia memiliki amal
shalih maka akan diambil darinya sekadar
kezhalimannya. dan jika tidak memiliki kebaikan

2% Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al Birr (15, hal.59,
4/1997).
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maka akan diambilkan dari keburukan orang yang
dizhaliminya lalu dibebankan kepadanya.’®®

Kita adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, sehingga sangat layak menolong orang yang
dizhalimi Rasulullah SAW bersabda,
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“Tolonglah saudaramu. baik yang zhalim maupun
dizhalimi.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah,
begitulah kita menolong yang dizhalimi. dan menolong
yang zhalim?” Beliau menjawab, “Engkau menghukum
karena perbuatannya. =%

Menghukum orang yang berbuat zhalim karena
membiarkan orang zhalim tanpa hukuman, berarti
membiarkan terjadinya adzab yang dapat menimpa

semua orang sebagaimana disebutkan dalam sebuah
hadits

" Sesungguhnya apabila manusia melihat seorang yang

%0 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Mazhalim
(10, 3/99).

3 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Mazhalim (4,
3/98). Muslim dalam kitab shahihnya, A/ Birr (16, hal.62, 4/1998).
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zhalim tapi tidak diberlakukan hukum padanya. maka
dikhawatirkan Allah akan menurunkan adzab yang
dapat menimpa mereka semua. %

Saudaraku muslim, waspadalah terhadap doa orang
yang teraniaya (yang dizhalimi), karena tidak ada
penghalang antara doa itu dengan Allah, dalam sebuah
hadits disebutkan.
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“Takutlah terhadap doa orang yang dizhalimi, karena
tidak ada pembatas antara doa itu dengan Allah. *®

Mu'awiyah Ra berkata, “Sesungguhnya aku sangat
malu berbuat zhalim terhadap orang yang tidak dapat
ditolong oleh seorang pun kecuali Allah (terhadap
kezhalimanku padanya).”

Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada salah
seorang bawahannya, ‘Jika kekuasaanmu mendorongmu
untuk berbuat zhalim terhadap manusia, maka ingatlah
akan kekuasaan Allah terhadapmu.”

Ada yang berkata. "Kezhaliman adalah hal yang
paling memungkinkan untuk merubah suatu nikmat dan
menyegerakan datangnya petaka.”3%

Saudaraku muslim, jauhilah kezhaliman karena
akibatnya sangat mengerikan. sebab yang menentukan

%2 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab shahihnya, Tafsir Al Qur’an
(6, hal.3057, 4/256-257), ia berkata, “Ini hadits shahih.” Ath-Thabrani
dalam Makarimul Akhlaq (hal79, hal. 65-66).

%33 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Mazhalim (9,
3/99).

34 Muhadharat Al Udaba’ (1/1216).
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balasannya adalah Allah yang senantiasa mengawasi
setiap tatapan mata dan apa-apa yang tersembunyi di
dalam hati. Sungguh. tidak ada yang luput dari
pengetahuan-Nya.

Kuburan itu sungguh gelap. maka ingatlah akan
nasibmu. Hari perhitungan pun sangat panjang, maka
selamatkanlah dirimu. Sementara penjaranya adalah
Jahannam yang dapat meluluhkan. maka lindungilah
dirimu.
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LARANGAN BERBUAT
SOMBONG
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Dari Abdullah bin Mas'ud RA, dari Nabi SAW, beliau
bersabda. “Tidak akan masuk surga orang yang di
dalam hatinya terdapat kesombongan (walau) sebesar
biji sawi.” Seorang laki-laki berkata, “Sesungguhnya
seseorang ingin agar pakaiannya tampak bagus dan
sandalnya juga bagus. " Beliau berkata, “Sesungguhnya
Allah itu Maha Indah dan Dia menyukai keindahan.
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Kesombongan itu penghalang kebenaran dan yang
menghinakan manusia.” (HR. Muslim).30®

Allah 7a ala berfirman, " Negeri akhirat itu. Kami
jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin menyom-
bongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan
kesudahan (vang baik) itu adalah bagi orang-orang yang
bertakwa.” (Qs. Al Qashash(28): 83). Dalam ayat lain
disebutkan. *“ Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.”
(Qs. Lugmaan(31): 18). Dalam ayat lainnya disebutkan,
*“Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada tempat bagi
orang-orang yang menyombongkan diri?’ (Qs. Az-Zumar
(39): 60).

Al kibr, at-takabbur dan al istikbar mengandung
makna yang hampir sama, yaitu menganggap dirinya lebih
besar dari yang lain.3® Orang yang paling buruk adalah
sombong terhadap Rabbnya. yaitu enggan menerima
perkataan yang haq, enggan tunduk kepada-Nya dengan
mengesakan dan menaati-Nya.

Sombong ada dua macam:

Pertama, sombong karena amal-amal baiknya lebih
banyak daripada kebaikan-kebaikan orang lain, karena
itulah Allah menyebutnya dengan sebutan “orang
sombong.”

Kedua. merasa bangga dengan yang tidak ada pada
dirinya. inilah yang banyak dialami oleh kebanyakan

%% Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al Iman (39,
hal.147, 1/93).
36 Adz-Dzari'ah ila Makarimisy Syari‘ah (hal. 229).
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manusia, Allah 7a’ala berfirman, “Demikianlah Allah
mengunci mati hati orang yang sombong dan sewenang-
wenang.” (Qs. Ghaafir(40): 35)%7

Dalam hadits di atas terkandung ancaman yang
keras bagi yang bersikap sombong. bahwa ia tidak akan
masuk surga, itulah balasannya.3®

Banyak sekali atsar yang mencela sikap sombong
dan mengharamkannya. Sungguh. ancaman keras bagi
orang yang bersikap sombong. Di antara atsar itu adalah
hadits di atas tadi, dan sombong merupakan salah satu
sifat penghuni neraka. Disebutkan dalam sebuah hadits,

s s 511)=, M ° e, ai’

“Maukah kalian aku kabari tentang penhuni neraka?
Yaitu setiap yang jahat. angkuh. dan menyombongkan
diri. "3%°

Barangsiapa seperti itu sifatnya. maka Allah tidak
akan berbicara kepadanya para hari kiamat dan tidak
akan memandang kepadanya. Disebutkan dalam sebuah
hadits,
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W7 Fathul Baari (1/489).

38 Shahih Muslim bisyarh An-Nawawi (2/91).

3% Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (61, 7/
89-90).
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“Tiga golongan yang pada hari kiamat Allah tidak akan
berbicara kepada mereka, tidak mensucikan dan tidak
melihat kepada mereka, serta bagi mereka adzab yang
pedih; orang tua yang berzina, raja yang berdusta, dan
orang miskin yang sombong. ®1° Lalu akan bertemu
Allah dalam keadaan Allah murka terhadapnya,
Disebutkan dalam hadits.

s 8 -

s . .
“Barangsiapa sombong di dalam dirinya, atau

membanggakan diri dalam berjalan, ia akan bertemu
Allah dalam keadaan murka terhadapnya. !

Jadi akibatnya ia akan dicampakkan wajahnya ke
dalam neraka. Disebutkan dalam hadits,

o e ° ‘0. o S * :° °: .’_’ ° -
ST e Il L i Jlas b 5 0T
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“Dan barangsiapa di dalam hatinya terdapat

kesombongan sebesar biji sawi, Allah akan
membalikkan wajahnya di neraka. 2

30 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Al Iman (46,
hal.172, 1/102-103).

3 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab musnadnya (2/118). Al
Hakim dalam Al Mustadrak (1/60), ia menshahihkannya dan diikuti
oleh Adz-Dzahabi. Al Khara'ithi dalam Masawi’ Al Akhlaq wa
Madzmumuha (hal.577, hal. 203-204).

32 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya dalam At-Tawadhu’ (hal.196,
hal. 197) dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (1/98). Dikaitkan
kepada Ahmad dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir, dan ia mengatakan
bahwa para perawinya shahih.
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Sombong termasuk sifat Allah yang tidak pantas
bagi selain-Nya, karena hanya Dia yang memiliki nama-
nama yang indah dan sifat-sifat yang luhur, serta semua
pujian adalah milik-Nya. Dalam sebuah hadits
disebutkan,

PRSI 41 -y
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“Kemuliaan adalah kain-Nya dan kesombongan adalah
serban-Nya. Barangsiapa menyaingi-Ku. maka Aku
akan menyiksanya.

Sungguh aneh manusia yang sombong, padahal ia
telah melalui saluran kencing dua kali. Pertama ketika
masih menjadi air mani yang dipancarkan, lalu ketika
dikeluarkan (dilahirkan) dengan membawa kotoran.

Lalu kenapa sombong? karena harta? harta kelak
pasti sirna. Karena kekuatan? kekuatan kelak akan punah
lalu menjadi lemah. Karena kekuasaan? kekuasaan kelak
akan hilang.

Sungguh sangat aneh orang yang berlaku sombong
padahal ia tahu sedang menuju kematian dan menuju
lubang kuburan yang menanti.

Al Ma’'mun berkata, “Tidaklah seseorang sombong
kecuali karena kekurangan yang akan didapati di dalam
dirinya. dan tidaklah membanggakan diri kecuali karena
kelemahan yang dirasakan di dalam dirinya.”3*#

313 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Af Birr (38, hal.136,
4/2023).
34 Muhadharat Al Udaba’ (1/260).
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Al Hasan RA pernah melihat seorang laki-laki yang
tengah berada di sudut masjid. ia berkata, “Lihatlah orang
itu, ia tidak memiliki anggota (tubuh), kecuali Allah
memberinya nikmat sementara syetan punya peran
permainan di dalamnya. 3%

Dikatakan, “Tidaklah sombong kecuali orang yang
rendah, dan tidaklah rendah hati kecuali orang yang
[uhur. 3¢

Saudaraku muslim, ketahuilah bahwa akibat
kesombongan sangat mengerikan. Contohnya sangat
banyak. Di antaranya adalah Qarun. salah seorang kaum
nabi Musa AS. Allah telah memberinya nikmat yang
banyak, namun ia sombong dan melampaui batas, lalu
bagaimana akibatnya? Allah menceritakan.
" Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa. maka
ia berlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami telah
menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta
vang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumiah
orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata
kepadanya. Janganlah kamu terlalu bangga:
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
terlalu membanggakan diri.” Dan carilah pada apa yang
telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. Karun

35 Muhadharat Al Udaba' (1/1261).
316 Al Mustathraf (1/198).
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berkata, ‘Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena
ilmu yang ada padaku.’ Dan apakah ia tidak mengetahui,
bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan umat-
umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih
banyak mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu ditanya
kepada orang-orang yang berdosa itu tentang dosa-dosa
mereka. Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam
kemegahannya. Berkatalah orang-orang yang
menghendaki kehidupan dunia. ‘Moga-moga kiranya kita
mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada
Karun: sesungguhnya ia benar-benar mempunyai
keberuntungan yang besar. ' Berkatalah orang-orang yang
dianugerahi ilmu, ‘Kecelakaan yang besarlah bagimu,
pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang
beriman dan beramal shalih, dan tidak diperoleh pahala
itu, kecuali oleh orang-orang yang sabar.’” Maka Kami
benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam bumi.
Maka tidak ada baginya suatu golongan pun yang
menolongnya terhadap adzab Allah. dan tiadalah ia
termasuk orang-orang (yang dapat) membela (dirinya). "
(Qs. Al Qashash(28): 76-81)
Rasulullah SAW bersabda

d‘ - /,o,

ML.A\ (.,, J‘ Jy\@y&:

“Ketika seorang laki-laki menyeret kainnya karena
sombong, tiba-tiba ia dibenamkan karenanya sedang
ia timbul tenggelam di dalam bumi hingga hari
kiamat. 3?7

37 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Anbiya’ (54,
4/152-153). Muslim datam kitab shahihnya, A/ Libas (10, hal.49, 3/
1653).
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Dari Salamah bin Al Akwa’ RA, bahwa seorang laki-
laki makan dengan tangan kirinya di hadapan Rasulullah
SAW. lalu beliau bersabda, "Makanlah dengan tangan
kananmu. " Laki-laki itu berkata. “Aku tidak bisa.” Beliau
berkata, "Tidak, engkau bisa. Tidak ada yang
mencegahnya kecuali kesombongan.” Salamah
menyebutkan, “Laki-laki itu tidak lagi dapat mengangkat
makanan ke mulutnya.”3!8

Saudaraku muslim. waspadalah terhadap
kesombongan, karena akibatnya sangat menyakitkan.
Contohnya sangat banyak.

Imran bin Musa Al Muaddib berkata, “Aku membaca
dalam sebagian kitab, tidak pernah aku melihat seseorang
yang sombong terhadap yang lebih rendah darinya
kecuali dengan kadar tersebut ia merasa hina terhadap
orang yang lebih tinggi darinya.”3!°

38 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, A/ Asyribah (13,
hal.107, 3/1599).
8 Masawi’ Al Akhlaq wa Madzmumuha (hal. 211).
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KERASNYA LARANGAN
KESAKSIAN PALSU
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Dari Abu Bakrah RA. ia berkata, “Rasulullah SAW
bersabda, Maukah kalian aku beritahukan tentang dosa
vang paling besar?’ Kami menjawab, ‘Tentu wahai

Rasulullah.’ Beliau berkata. ‘Mempersekutukan Allah,
menyakiti kedua orang tua.’ Saat itu beliau sedang
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bersandar. lalu beliau duduk, kemudian melanjutkan
perkataannya, ‘Ingatlah. dan perkataan dusta dan
kesaksian palsu. Ingatlah. dan perkataan dusta dan
kesaksian palsu.’ (Beliau terus mengatakan itu), sampai-
sampai aku bergumam. ‘Beliau tidak akan diam’.” (HR.
Muttafaq alaih).320

Allah 73 ala berfirman, “Maka jauhilah olehmu
perkataan-perkataan yang dusta.” (Qs. Al Hajj(22): 30).
Dalam ayat lain disebutkan. " Dan orang-orang yang tidak
memberikan persaksian palsu.” (Qs. Al Furqaan (25): 72).

Az-Zurartinya kebatilan dan kedustaan. Disebut zur
karena condong dari kebenaran, diantara contoh kalimat
“condong dari gua mereka.” (Qs. Al Kahfi (18): 17). Selain
yang haq adalah dusta dan batil.*#!

Al Qurthubi berkata, “Kesaksian palsu adalah
kesaksian dengan kedustaan yang menuju kepada
kebatilan untuk membinasakan jiwa atau merampas harta
atau menghalalkan yang haram atau mengharamkan
yang halal. Tidak ada suatu dosa besar pun yang lebih
besar bahayanya daripada itu dan tidak ada yang lebih
banyak merusak daripada itu setelah syirik
(mempersekutukan Allah)."”3%2

Ibnu Dagiq Al Id berkata. “Perhatian Rasulullah
SAW terhadap kesaksian palsu bisa dimungkinkan karena
kesaksian palsu hal yang sangat mudah terjadi pada
manusia dan sering diremehkan. Sementara kerusakannya
terus menyebar luas, kesyirikan dijauhi oleh orang-orang

320 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (6, 7/
70-71). Muslim dalam kitab shahihnya, Al Iman (38, hal.143, 1/91).
3% Tafsir Al Qurthubi (12/55).

32 Fathul Baari (10/412).
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muslim, sementara menyakiti orang tua - secara tabiat -
dijauhi, sedangkan banyak faktor yang mendorong
terjadinya persaksian palsu.”3?

Selain itu, orang yang tidak meninggalkan kesaksian
palsu tidak akan mendapat pahala dalam puasanya,
karena perbuatannya itu telah melahirkan dosa, dalam
sebuah hadits disebutkan,

D ey L D5

P :C-Lx‘at:\.:uf o

“ Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan palsu dan
perbuatannya serta kejahilan, maka Allah tidak
memerlukan amalnya dalam meninggalkan makan dan
minumnya.” 3%

3 Fathul Bari, 10/411-412.
324 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab/51, 7/
87.
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LARANGAN MEMATA-MATAI
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Dari Mu'awiyah Ra, ia berkata, “Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda, Sesungguhnya jika engkau
mencari-cari kesalahan manusia berarti engkau telah
merusak mereka atau hampir merusak mereka’.” Abu
Darda berkata. “Ini adalah kalimat yang didengar
Mu'awiyah dari Rasulullah SAW, semoga Allah
memberinya manfaat dengan itu.” (HR. Abu Daud).3%
35 Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab sunannya, Al Adab (44,

hal.4888, 5/199). An-Nawawi mengatakan bahwa ini hadits shahih
(Riyadhush Shalihin, hal. 467).

40 Hadits tentang Akidah === 211



Allah 7a’ala berfirman, “Hai orang-orang yang
beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan
Jjanganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan
Janganlah sebahagian kamu menggunjing sebagian yang
lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan
daging saudaranya yang sudah mati. Maka tentulah kamu
merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang.” (Qs. Al Hujuraat(49): 12)

At-Tajassus berasal dari kata a/ jassu yang artinya
memilih sesuatu dengan tangan, yakni salah satu
pengindera.®® Yang dimaksud dalam hadits di atas adalah
larangan memata-matai dan mencari-cari kesalahan kaum
muslimin, karena hal itu dapat merusak mereka.

Banyak sekali ayat dan hadits yang melarang
perbuatan ini Allah menyebutkan, “ Dan janganlah kamu
mencari-cari kesalahan orang lain” (Qs. Al Hujuraat(49):
12) Dalam sebuah hadits disebutkan, “Dan janganlah
kamu mencuri dengar dan mencari-cari kesalahan orang
lain.”"3?7 Sebagian ulama mengatakan, bahwa at-fahassus,
(dengan huruf ha') artinya mendengarkan pembicaraan
orang lain, adapun at-fajassus, dengan huruf jim artinya
adalah mencari-cari kesalahan orang lain. Ada juga yang
berpendapat bahwa at-fajassus adalah mengintip perkara-
perkara yang tersembunyi yang biasanya mengenai
keburukan. A/Jasusadalah pemegang rahasia keburukan.
sedangkan an-namusadalah pemegang rahasia kebaikan.

328 Fathul Baari (10/482).
*1 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (57, 7/
88).
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At-tajassus berarti mencari-cari kesalahan untuk
disampaikan kepada orang lain, sedangkan at-tahassus
adalah untuk diri sendiri. Demikian menurut Tsa'lab.
Ada juga yang mengatakan bahwa keduanya
mengandung pengertian yang sama. yaitu mencari-cari
berita dan kondisi yang tersembunyi.3?
Saudaraku muslim, hindarilah memata-matai

kesalahan sesama muslim. Disebutkan dalam sebuah
hadits,
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“Sesungguhnya barangsiapa mencari-cari kesalahan
saudaranya yang sesama muslim, maka Allah akan
memilih kesalahannya sehingga mempermalukannya di
rumahnya. %%°

Dalam hadits lain disebutkan,
5 e s )

s Ul
“Dan barangsiapa menutupi aib seorang muslim di
dunia. maka Allah akan menutupi aibnya di akhirat. %%
Dikecualikan larangan memata-matai dalam hal
yang bisa menyelamatkan jiwa dari kebinasaan, misalnya
memberitahukan bahwa si fulan sedang mengintai
seseorang untuk dibunuh secara zhalim.3*

328 Shahih Muslim Bisyarh An-Nawawi (16/119).

329 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab musnadnya (5/279).
3% Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab musnadnya (2/274).
3 Fathul Baari (10/482).
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LARANGAN DENGKI
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Dari Anas bin Malik RA, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Janganlah kalian saling memarahi,
Janganlah kalian saling mendengki, dan janganlah kalian
saling membelakangi. Jadilah kalian sebagai hamba-
hamba Allah yang saling bersaudara. Tidak halal bagi

seorang muslim mendiamkan saudaranya lebih dari tiga
hari.” (HR. Muttafaq ‘alaih}.332

32 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (57, 7/
88. Muslim dalam kitab shahihnya, A/ Birr (7, hal.23, 4/1983).
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Allah 7aala berfirman. “Ataukah mereka dengki
kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia yang
Allah telah berikan kepada manusia itu?.” (Qs. An-
Nisaa® (4): 54). Dalam ayat lain disebutkan, “Dan dari
kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki.” (Qs. Al
Falaaq(113): 5).

Ada pendapat yang mengatakan bahwa dengki
adalah dimana seseorang mengharapkan hilangnya
kenikmatan dari yang berhak menerimanya, baik dengan
berusaha menghilangkannya ataupun tidak. Jika
mengusahakan maka berarti telah melampaui batas,
sedangkan jika tidak berusaha menghilangkannya dan
tidak menampakkannya serta tidak menyebabkan
terjadinya sebab-sebab kebencian yang mana setiap
muslim dilarang bersikap demikian terhadap hak sesama
muslim, maka kondisinya tergantung kepada beberapa
hal: jika yang menghalanginya berusaha menghilangkan
nikmat tersebut namun tidak ada kemampuan untuk itu,
atau apabila ia mampu melakukannya tentu akan
dilakukannya, maka ia termasuk berdosa. Akan tetapi jika
yang menghalanginya adalah ketakwaan. maka hal ini
dimaafkan. karena seorang manusia tidak dapat
menghalau apa yang terbersit di dalam jiwanya. Dalam
kondisi semacam ini cukup baginya berusaha menahan
diri agar tidak berniat untuk menghilangkan nikmat pada
orang lain dan tidak berambisi untuk melakukannya.?®

Adapun a/ ghibthah adalah berharap mendapatkan
kondisi seperti yang ada pada orang lain.3** Fudhail bin
lyadh berkata, *A/ ghibthah adalah (semacam
kedengkian) dalam hal keimanan, sedangkan a/ Aasad

338 Fathul Baari (10/482).
34 Silakan merujuk Muhadharat Al Udaba’ (1/252).
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adalah dalam hal kemunafikan. Seorang mukmin hanya
bisa ghibthah tapi tidak mendengki (hasad), sedangkan
seorang munafik sering mendengki dan tidak pernah
ghibthah. Seorang mukmin bisa menutupi (aib orang lain)
dan memberikan nasihat, sedangkan orang jahat akan
menghancurkan, mencela, dan menyebarkan aib.”33

Dalam hadits di atas terkandung larangan
mendengki dan saling membelakangi.

Seorang pendengki adalah yang memusuhi nikmat
Allah, marah karena gadha’ Allah, dan tidak reia dengan
ketetapan Allah di antara para hamba-Nya.

Dengki adalah dosa pertama terhadap Allah yang
terjadi di langit, yaitu ketika iblis mendengki Adam AS
dan istrinya. Hal itu juga dosa pertama terhadap Allah
yang terjadi di bumi, yaitu ketika salah seorang anak Adam
membunuh saudaranya.

Seorang pendengki tidak akan tenteram jiwanya
kecuali ketika kenikmatan yang didengkinya telah sirna
dari saudara yang didengkinya.

Ibnu As-Samak berkata, “Sesungguhnya Allah
Ta ‘ala telah menurunkan suatu surah yang dijadikan-Nya
sebagai permohoman perlindungan dari berbagai jenis
keburukan. Surah tersebut ditutup dengan menyebutkan
permohonan perlindungan dari kedengkian. karena tidak
ada lagi keburukan setelah itu. Lagi pula kedengkian
adalah dosa kemaksiatan terhadap Allah yang pertama
kali terjadi di langit dan di bumi.”

Tidak ada ketenangan bagi pendengki. Al Jahidh
berkata. “Adalah suatu kebijakan untuk rela dan bersikap
baik sebagai pelipur separuh balasan pendengki, karena

335 Hilyatul Auliya’ (8/95).
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derita tubuhnya telah mencukupimu sebagai ganjaran
menahan kemarahanmu.”

Seorang pendengki juga tidak mungkin diminta
kerelaannya.

Mu’awiyah berkata, “Bisa jadi aku rala dengan
semua yang diperbuat olehnya, kecuali hasad. Hal itu
tidak membuat aku nyaman, kecuali jika nikmat-nikmatku
hilang dariku.”

Asy-Sya’bi berkata, “Abdul Malik mengirimku
kepada raja Romawi. Ketika aku kembali, sang raja
memberiku sebuah surat resmi. Tatkala Abdul Malik
membacanya, aku lihat rona wajahnya berubah, lalu ia
berkata, ‘Wahai Sya'bi, apakah engkau tahu apa yang
ditulis oleh anjing itu?’ Aku jawab, ‘Tidak.’ la berkata lagi,
‘la menulis: bangsa Arab tidak akan berkuasa kecuali
orang yang engkau utus kepadaku.’ Aku berkata, ‘Wahai
amirul mukminin, sungguh ia belum pernah melihatmu.
Seandainya ia melihatmu tentu akan mengetahui
keutamaanmu. la sungguh dengki padamu karena engkau
bisa berkuasa terhadap orang sepertiku.’ Ternyata ucapan
ini bisa menenangkannya.”

Disebutkan, bahwa ada tiga orang yang tengah
berkumpul dan salah seorang di antara mereka berkata
kepada yang lainnya, “Seperti apa kedengkianmu?” Salah
seorang menjawab, “Aku tidak ingin berbuat kebaikan
terhadap seorang pun.” Orang yang lainnya berkata,
“Sesungguhnya engkau orang shalih, aku tidak ingin
seorang pun berbuat baik terhadap orang lain.” Orang
yang lain berkata, “Tidak ada yang lebih utama di bumi
ini daripada kalian berdua. Aku tidak ingin seorang pun
berbuat baik terhadap diriku.”

Orang yang tidak mendengki akan senantiasa dalam
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ketentangan dan ketenteraman. Al Ashma'i berkata, “Aku
lihat seorang Badui yang telah lanjut usia, aku berkata
kepadanya, ‘Aku lihat fisikmu dalam kondisi yang baik.’
la berkata, ‘Ya, aku meninggalkan dengki sehingga aku
bisa memelihara diriku’.”3%

Semoga Allah mengampuniku dan Anda sekalian,
para pembaca yang budiman. Sungguh, kedengkian
adalah bencana yang besar dan penyakit yang berat.
Semoga Allah melindungiku dan Anda dari keburukan
setiap pendengki.

3¢ Silakan merujuk Muhadharat Al Udaba’ (1/252-256).
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LARANGAN BERBURUK SANGKA
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Dari Abu Huranrah RA, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, ‘Jauhilah oleh kalian buruk sangka, karena
buruk sangka adalah perkataan paling dusta. Janganlah
kalian saling mencuri dengar, janganlah saling memata-
matai, janganlah saling mendengki, janganlah saling
membelakangi dan janganlah saling bermarahan. Tapi
Jjadilah hamba-hamba Allah yang saling bersaudara.”
(HR. Muttafaq ‘alaih)33”

%7 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Al Adab (57, 7/
88). Muslim dalam kitab shahihnya, A/ Birr (9, hal.28, 4/1985).
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Allah 7aala berfirman, “Hai orang-orang yang
beriman. jauhilah kebanyakan dari prasangka.
sesungquhnya sebagian prasangka itu adalah dosa.” (Qs.
Al Hujuraat(49): 12)

Diantara yang dimaksud hadits di atas adalah
larangan berburuk sangka. Al Khithabi berkata. “Yaitu
menetapkan sangkaan dan membenarkannya, bukan
yang hanya terbersit di dalam jiwa karena yang demikian
tidak dianggap.” Maksud Al Khithabi adalah. bahwa
prasangka yang diharamkan adalah yang terus menerus
dipelihara di dalam hati, bukan prasangka di dalam hati
yang kemudian tidak berlanjut. karena yang demikian ini
tidak berdosa.”

Diriwayatkan dari Sufyan, ia berkata, “Prasangka
yang melahirkan dosa adalah prasangka yang dilontarkan
dengan perkataan, tetapi jika tidak dibicarakan maka tidak
berdosa.”3#

Dinyatakannya prasangka buruk sebagai perkataan
paling dusta adalah sebagai isyarat bahwa yang dilarang
adalah prasangka yang tidak berdasar pada sesuatu yang
bisa dijadikan landasan. kemudian prasangka itu dijadikan
sebagai sandaran dan dijadikan landasan utama serta
dipakai untuk landasan penyimpulan. maka hal itu
diklaim sebagai pendusta.

Dinyatakannya prasangka buruk lebih berat dari
dusta, karena dusta dasarnya adalah memburukkan tapi
tidak memerlukan keburukan itu, sedangkan prasangka
buruk itu orang yang menyatakannya mengaku
berlandaskan sesuatu, maka prasangka buruk lebih berat
daripada dusta dan lebih nista. Lagi pula, bahwa beralasan
dengan prasangka buruk lebih banyak terjadi daripada
yang murni dusta, karena sering tidak terlihat, sedangkan
kedustaan akan lebih tampak kelemahannya sebab tanpa
alasan.3%

38 Silakan merujuk Shahih Muslim bisyarh An-Nawawi (16/119).
339 Fathul Baari (10/482).
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Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Rasulullah SAW
bersabda, Allah lebih gembira dengan taubat hamba-
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Nya ketika bertaubat kepada-Nya daripada
(gembiranya) seseorang di antara kalian yang
mengendarai tunggangannya di dataran yang lapang,
lalu ia kehilangan tunggangannya itu. sementara
makanan dan minumannya bersama tunggangannya itu
sehingga ia berputus asa. Lalu ia menghampiri sebuah
pohon kemudian berteduh dengan bayangannya
sementara fa putus asa terhadap tunggangannya. Ketika
dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba binatang
tunggangannya itu berdiri di sisinya, lalu serta merta ia
meraih tali kendalinya. Karena sangat gembiranya ia
berkata. ‘Ya Allah, Engkau hambaku dan aku Rabbmu.’
la salah (berkata) karena sangat gembira.” (HR.
Muttafaq alaih)34°

Allah 7a ala berfirman. “Dan bertaubatlah kepada
Allah. hai orang-orang yang beriman supaya kamu
beruntung.” (Qs. An-Nuur(24): 31). Dalam ayat lain
disebutkan, “ Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah
kepada Allah dengan taubat yang semurni-murninya.”
(Qs. At-Tahriim(66): 8).

Asal makna taubat menurut etimologi adalah
kembali. 7aaba. tsaaba, dan aaba artinya raja a (kembali).
Yang dimaksud dengan taubat disini adalah kembali dari
dosa. 3

Pendapat lain tentang taubat: merubah aktifitas
tercela dengan aktifitas terpuji.?#?

Para ulama telah mengemukakan ungkapan
berbeda tentang taubat nasuha. namun intinya sama.

0 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya, Ad-Da’awat (4,
7/146). Muslim dalam kitab shahihnya, At-Taubah (1, hal.7, 4/2104-
2105). Lafazh tersebut adalah lafazh Musiim.

3 Shahih Muslim Bisyarh An-Nawawi (17/59).

32 At-Taubah llallah (hal. 22).

222 === 40 Hadits Tentang Ahklak



Umar bin Khaththab dan Ubay bin Ka'b RA menyebutkan,
“Taubat nasuha adalah bertaubat dari dosa, kemudian
tidak kembali lagi melakukannya sebagaimana air susu
yang tidak kembali asalnya (payudara).”

Al Hasan Al Bashri berkata, “Taubat nasuha adalah
dimana seorang hamba menyesali yang telah lalu dan
bertekad tidak mengulanginya lagi.”

Al Kalbi berkata, “Taubat nasuha adalah memohon
ampunan dengan lisan, menyesali dengan hati, dan
menahan dengan tubuh,”3%

Adakalanya memohon ampunan (istighfar)
disebutkan tersendiri dan adakalanya disertai dengan
sebutan taubat. Jika disebutkan tersendiri berarti
mencakup taubat, dan istighfar (memohon ampunan),
karena taubat mencakup istighfar dan istighfar mencakup
taubat, masing-masing termasuk satu kategori. Allah 73 'ala
berfirman, “Maka aku katakan kepada mereka, ‘Mohonlah
ampun kepada Rabbmu, sesungguhnya Dia adalah Maha
Pengampun” niscaya Dia akan mengirimkan hujan
kepadamu dengan lebat.” (Qs. Nuh (71): 10-11).

Istighfar di sini mencakup taubat dan memohon
ampunan dari Allah, karena hal itu dapat menghapus
dosa dan menghilangkan bekasnya, serta memelihara dari
keburukannya, dan ini yang dapat mencegah dari adzab,
sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah 7a’a/a,
“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka,
sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula)
Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta
ampun.” (Qs. Al Anfal(8): 33). Allah tidak akan
mengadzab orang yang memohon ampunan, adapun

M Madarijus Salikin, 1/309.
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orang yang terus menerus melakukan dosa dan memohon
ampunan Allah, ini bukan istighfar. Jadi taubat dan
istighfar saling mencakup.

Ketika kedua kalimat ini disebutkan bersamaan,
maka yang dimaksud dengan istighfar adalah memelihara
dari keburukan yang telah lalu, sedangkan taubat adalah
kembali dan memohon perlindungan dari keburukan
yang dikhawatirkan terjadi kemudian akibat keburukan
perbuatan.

Allah 7a'ala menyebutkan dalam kisah Hud AS,
“Mohonlah ampun kepada Rabbmu lalu taubatlah
kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat
deras atasmu, dan Dia akan menambahkan kekuatan
kepada kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling
dengan berbuat dosa.” (Qs. Huud (11): 52).

Para ulama berkata. "Taubat wajib dilakukan
terhadap setiap dosa. Jika dosa itu terjadi antara hamba
dengan Allah 7&‘alayang tidak ada kaitannya dengan hak
sesama manusia, maka harus memenuhi tiga syarat:

Pertama, berlepas diri dari kemaksiatan tersebut.

Kedua. menyesali apa yang telah dilakukannya.

Ketiga, bertekad untuk tidak mengulanginya lagi.

Jika ada yang tidak terpenuhi, maka taubatnya tidak
sah.

Jika kemaksiatan itu berkaitan dengan sesama
manusia, maka syaratnya ada empat: yang tiga syarat
sebagaimana tersebut ditambah dengan meminta
dibebaskan dari hak orang yang bersangkutan. Jika
berupa harta atau sejenisnya maka harus dikembalikan
kepada pemiliknya. Jika berupa denda, maka harus
ditunaikan atau meminta maafnya. Jika berupa gunjingan,
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maka minta dihalalkan. Selain harus disertai dengan
bertaubat dari segala bentuk dosa. Jika hanya bertaubat
dari sebagiannya saja, maka taubatnya sah tapi masih
tersisa yang lainnya, yang tidak ditaubati.?*

Telah dinyatakan oleh dalil-dalil dari Al Kitab. As-
Sunnah, dan ijma’ umat tentang wajibnya bertaubat.
Taubat termasuk unsur terpenting dasar Islam, karena
merupakan pondasi pertama para penempuh jalan
menuju akhirat. Taubat tidak boleh ditunda-tunda, karena
jika ditangguhkan maka penangguhan ini merupakan
dosa pula.

Allah 72 ala berfirman. “Dan bertaubatlah kepada
Allah hai orang-orang yang beriman supaya kamu
beruntung.” (Qs. An-Nuur (24): 31). Dalam ayat lain
disebutkan, “Katakanlah, ‘Hai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah
kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya
Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya
Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ™
(Qs. Az-Zumar(39): 53).

Dalam hadits di atas terkandung anjuran untuk
bertaubat. Disebutkan bahwa Allah gembira dan ridha
dengan taubat hamba-Nya, sehingga kita dapatkan
Rasulullah SAW menganjurkan kita untuk melaksanakan-
nya, “Wahai manusia, bertaubatlah kalian kepada Allah,
karena sesungguhnya aku bertaubat seratus kali dalam
sehari. 3%

¥4 Riyadhush Shalihin (hal. 24-25).
45 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, Adz-Dzikr (12,
hal.42, 4/2075-2076).
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Di antara buah taubat:

Bahwa Allah gembira dengan taubat hamba-Nya,
sebagaimana disebutkan dalam hadits di atas.
Bahwa taubat dapat menghapus kesalahan-
kesalahan sehingga seorang yang bertaubat seoleh-
olah tidak memiliki dosa.

Allah 7a alaberfirman. ‘Jika mereka berhenti (dari
kekafirannya). niscaya Allah akan mengampuni
mereka tentang dosa-dosa mereka yang telah lalu. ”
(Qs. Al Anfaal(8): 38). Dalam sebuah hadits
disebutkan,

’,;:'a,/ a’. - i) »

*Orang yang bertaubat adalah laksana orang yang
tidak memiliki dosa.” %%

Bahwa taubat adalah sebab keberuntungan. Allah
Ta alaberfirman, * Dan bertaubatlah kepada Allah.
hai orang-orang yang beriman supaya kamu
beruntung.” (Qs. An-Nuur (24): 31).

Bahwa taubat menjadi penyebab Allah
membanyakkan berkah di langit dan di bumi. serta
memperbanyak harta dan keturunan. Allah 7z ala
berfirman. “Maka aku katakan kepada mereka.
‘Mohonilah ampun kepada Rabbmu. sesungguhnya
Dia adalah Maha Pengampun’ niscaya Dia akan
mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat. dan
membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan
mengadakan untukmu kebun-kebun dan

36 Diriwayatkan oleh |bnu Majah dalam kitab sunannya, Az-Zuhd (30,
hal. 4304, 2/438).
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mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-

sungai.” (Qs. Nuh (71): 10-12).

5. Taubat dapat mencegah adzab, sebagaimana
disebutkan Allah dalam firman-Nya, “Dan Allah
sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, sedang
kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula)
Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka
meminta ampun.” (Qs. Al Anfaal (8): 33).

Qatadah RA berkata, “Al Qur" an telah menunjukkan
tentang penyakit dan obat kalian. Penyakit kalian adalah
dosa-dosa. sedangkan obat kalian adalah istighfar
(memchon ampunan).”

Ali RA berkata. “Sungguh aneh orang yang binasa
padahal ia memiliki kalimat penyelamat.” Ditanyakan
kepadanya, “Apaitu?” la berkata, “Istighfar.”34

Manusia pertama yang bertaubat adalah Adam AS,
yaitu setelah beliau memakan buah dari pohon yang
dilarang Allah memakan buahnya. Beliau bertaubat, lalu
Allah menerima taubatnya.

Allah 73 alaberfirman, “Kemudian Adam menerima
beberapa kalimat dari Rabb-nya, maka Allah menerima
taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat
lagi Maha Penyayang. " (Qs. Al Bagarah(2): 37)

Ya Allah, hilangkanlah kegelapan dosa-dosa kami
dengan cahaya pengenal-Mu dan petunjuk-Mu.
Jadikanlah kami termasuk orang-orang yang Engkau
pedulikan dan palingkanlah kami dari selain-Mu.

Ya Allah. anugerahkanlah kepada kami kejernihan
pengetahuan dan berilah kami pelurus perilaku antara
kami dengan Engkau berdasarkan Sunnah. Anugerahilah

311 Al Mustathraf (2/344-345).
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kami kemurnian tawakkal kepada-Mu dan prasangka yang
baik terhadap-Mu. Berilah kami segala sesuatu yang dapat
mendekatkan kami kepada-Mu yang disertai dengan
keselamatan di dunia dan di akhirat dengan rahmat-Mu
wahai Dzat yang Paling penyayang di antara para

penyayang.
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Rivadush Shalihin, Yahya bin Syaraf An-Nawawi,
tahgiq Abdul Aziz Rabah, Ahmad Yusuf Ad-Daqgqaq,
Riyadh, Daru Alamil Kutub, 1409 H/ 1989 M.
Sunan Ibn Majah, Muhammad bin Yazid Al Qazwaini.
ditahqgiq oleh Muhammad Mushthafa Al A'zhami.
Riyadh, Syirkah Penerbitan Al Arabiyyah As-
Su'udiyyah, 1403 H/ 1983 M.

Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al
Asy ats As-Sajastani, tahqgiqlzat Ubaid Ad-Da’as. Adil
As-Sayyid, Himsh, Darul Hadits, 1388 H/ 1969 M.
Sunan At-Tirmidzi, Muhammad bin Isa bin Surah At-
Tirmidzi, tahgiq dan syarh Ahmad Muhammad Syakir,
Mesir, Maktabah Musthafa Al-Babi Al-Halabi wa
Auladih, cet. 2, 1398 H./ 1978 M.

Sunan Ad-Darimi. Abdullah bin Abdurrahman Ad-
Darimi, tahqiq As-Sayyid Abdullah Hasyim Yamani
Al Madani, 1386 H. / 1966 M.

Sunan An-Nasa’i bisyarh Al Hafizh Jalaluddin As-
Suyuthi wa Hasyiah Al Imam As-Sanadi, dirapikan,
dinomori dan dibuatkan daftarnya oleh Abdul Fattah
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Abu Ghadah, Halab, Maktabah Al Mathbu’at Al
Islamiyyah, cet. 3, 1409 H. / 1988 M.

24. Syarh Al Arba’in Haditsan An-Nawawiyah, lbnu
Daqiq Al Id, 1403 H.

25. Syarhus Sunnah, Al Husain bin Mas'ud Al Fara’ Al
Baghawi, tahqgiq Syu’aib Al Arna’uth, Muhammad
Zuhair Asy-Syawisy, Beirut, Al Maktab Al Islami, 1400
H./1980 M.

26. Ash-Shabr, Shalih bin Nashir Al Khuzaim, Riyadh,
Jami'ah Al Imam Muhammad bin Su’ud Al
Islamiyyah, 1987 M.

27. Shahih Al Bukhari Muhammad bin Isma’il bin
[brahim Al Bukhari Al Ja’fi, Istambul, Al Maktab Al
Islami, 1979 M.

28. Shahih Mus!im, Muslim bin Al Hajjaj Al Qusyairi An-
Nisaburi, tahqiq Muhammad Fuad Abdul Bagqi,
Riyadh, Ri'asah Idarat Al Buhuts Al limiyyah wal Ifta’
wad Da’'wah wal Irsyad, 1400 H / 1980 M.

29. Shahih Muslim bisyarh An-Nawawi, Riyadh, Ri'asah
Idarat Al Buhuts Al limiyyah wal Iffa’ wad Da’'wah wal
Irsyad.

30. Thabagat Al Hanabilah, Muhammad bin Abi Ya'la,
dicetak dan ditashhih oleh Muhammad Hamil Al
Faqqi, Kairo, Mathba’'ah As-Sunnah Al
Muhammadiyah.

31. Al Ubudiyyah, Ahmad bin Abdul Halim bin
Taimiyah, tahgigMuhammad Hamid Al Faqq;i, Kairo,
Maktabah As-Sunnah Al Muhammadiyah, 1367 H.

32. Fathul Baari Bisyarh Shahil Al Imam Abi Abdillah
Muhammad bin Isma’il Al Bukhari Ahmad bin Ali
bin Hajar Al Asqalani, fahgiq Abdul Aziz bin Abdullah
bin Baz, penomoran kitab, bab dan hadits oleh
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33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

Muhammad Fuad Abdul Baqi, Riyadh, #7'asah ldarat
Al Buhuts Al llmiyyah wal lfta’ wad Da 'wah wal Irsyad.
Al Qamus Al Muhith, Muhammad bin Ya qub Al
Fairuz Abadi. Beirut, Mu assasah Ar-Risalah, cet. 2,
1407 H/ 1987 M.

Majma’ Az-Zawa id wa Manba' Al Fawa id. Ali bin Abi
Bakr Al Haitsami, editor Al Iragi dan Ibnu Hajar,
Beirut, Darul Kitab Al Arabi, cet. 2, 1402 H/ 1982 M.
Muhadharat Al Udaba’ wa Muhawarat Asy-Syu ara’
wal Bulagha'. Ar-Raghib Al Ashbahani, Beirut. Dar
Maktab Al Hayah.

Masawi’ Al Akhlag wa Madzmumuha, Muhammad
bin Ja'far bin Sahl As-Samiri Al Khara'ithi, tahgigdan
dirasah Majdi As-Sayyid Ibrahim, Riyadh, Maktabah
As-Sa'i.

Al Mustadrak Ala Ash-Shahihain, Al Hakim An-
Nisaburi dengan catatan tambahan Adz-Dzahabi.
Halab. Maktabah Al Mathbu'ath Al Islamiyyah.

Al Mustathraf fi Kulli fann Mustazhraf Muhammad bin
Ahmad Al Absyaihi, Beirut, Dar Maktabah Al Hayah,
1412 H./ 1992 M.

Musnad Al Imam Ahmad bin Hanbal Beirut, Dar
Shadir.

Al Mufradat fi Gharibil Qur’an. Al Husain bin
Muhammad yang dikenal dengan Ar-Raghib Al
Ashbahani, tahgigMuhammad Sayyid Kailani, Beirut,
Darul Ma'rifah.

Makarimul Akhlaq, Abdullah bin Muhammad bin
Ubaidillah bin Sufyan Al Qarasyi Al Baghdadi yang
dikenal dengan Ibnu Abi Ad-Dun-ya. ditahgig oleh
Jaimaz, Prof, Balme, Darun Nusyr Staindz, 1393 H. /
1973 M.
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42. Makarimul Akhlag, Atah-Thabrani, tahqiq Faruq
Hammadah, Riyadh, Ri'asah Al Ammah lil [fta’ wal
Buhuts Al limiyyah wad Da'wah wal Irsyad, 1400 H/
1980 M.

43. Al Muntaga min Kitab Makarimil Akhlag wa Ma'aliha
wa Mahmud Thafa’'giha. Muhammad bin Ja’far bin
Sahl Al-Khara’ithi. tahgig Muhammad Muthi’ Al
Hafizh, Ghazwah Budair, Damsyiq, Darul Fikr, 1406
H/ 1986 M.

44. Muwaththa’ Al Imam Malik, Riwayat Yahya bin Yahya
Al Laitsi, disusun oleh Ahmad Ratib Armusy, Beirut,
Darun Nafa'is, cet. 7, 1404 H. / 1983 M.

45. An-Nihayah fi Gharibil Hadits wal Atsar, Al Mubarak
bin Muhammad Al Jazari yang dikenal dengan Ibnu
Al Atsir, fahqiq Thahir Ahmad Az-Zawi, Mahmud
Muhammad Ath-Thanahi, Al Maktab Al Islami.
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